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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan pengembangan Kurikulum
SMP Negeri 21 Malang Tahun Pelajaran 2018/2019 ini. Sebagaimana ketentuan dalam
Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 yang mengacu pada Peraturan Pemerintah
nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, setiap satuan pendidikan
(sekolah) mengembangkan dan menetapkan Kurikulum tingkat satuan pendidikan
berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman
kepada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan
bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan
potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu kurikulum ini
disusun untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan
potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum SMP Negeri 21 Malang Tahun Pelajaran 2018/2019
ini mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan tersebut meliputi standar isi, standar
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, serta standar penilaian
pendidikan. Selain itu, pengembangan Kurtkulum SMP Negeri 21 Malang Tahun
Pelajaran 2018/2019 pada tahun pelajaran ini adalah perwujudan Sekolah Berbudaya
Lingkungan dan Sekolah Siaga Kependudukan

Kami menyadari bahwa Kurikulum SMP Negeri 21 Malang Tahun Pelajaran
2018/2019 yang telah kami susun ini masih memiliki banyak kekurangan dan
kelemahan. Oleh karena itu, segala kritik, saran, dan masukan yang membangun dari
berbagai pihak sangat kar kan. Kami menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih'kepada dan membantu penyelesaian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan perwujudan
kurikulum yang memberikan kesempatan kepada satuan pendidikan untuk
mengembangkan kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada
potensi sekolah dan keunggulan lokal di tempat satuan pendidikan itu berada.
Dengan demikian, peserta didik akan dapat mengembangkan potensi dirinya dalam
proses pembelajaran yang lebih mengarah pada kondisi riil dan bertumpu pada
potensi lingkungan/daerah.

Kota Malang sebagai Kota Pendidikan dan Kota Pelajar mengemban tugas
berat untuk mempertahankan dan terus meningkatkan prestasi-prestasi yang telah
menjadi budaya. Selain itu Kota Malang juga merupakan kota wisata dengan
kekayaan alam yang mampu memikat daya tarik wisatawan juga tujuan kota untuk
menempuh pedidikan yang nyaman. Kekayaan alam dan budaya tersebut harus
dapat diakomodasi dan dimanfaatkan sebagai sumber daya yang dapat menunjang
keberhasilan pendidikan dan pembelajaran.

Dalam upaya mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan dan budaya
sebagai wahana pembelajaran dan untuk menunjang program Pemerintah Kota
Malang guna menjadikan Malang sebagai daerah wisata berwawasan pendidikan,
SMP Negeri 21 Malang mencoba mengembangkan kurikulum yang mengarah pada
pemanfaatan sumber daya alam Kota Malangdengan mengintegrasikan Kurikulum
KTSP 2013 dan Pendidikan Lingkungan Hidup dengan membangun Sekolah
Berbudaya Lingkungan (SBL) sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan
dasar dan menengah yang mengadopsi Kurikulum 2013. Upaya tersebut akan
mewujud dalam proses pengembangan materi pembelajaran, sumber belajar, model/
metode pembelajaran, dan penetapan jenis pengembangan diri peserta didik yang
berbasis pada keunggulan lokal yang ada di Kota Malang.

SMP Negeri 21 Malang yang terletak di Jalan Danau Tigi ini berusaha
menyusun kurikulum berdasarkan pada kondisi objektif internal sekolah. Salah satu
upaya tersebut tercermin dari ditetapkannya SMP Negeri 21 Malang sebagai
Sekolah Terakreditasi A oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-
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S/M) tertanggal 25 Oktober 2016. Hal tersebut menjadi pelecut semangat internal
sekolah untuk mempertahankan status akreditasi sekolah, serta terus memenuhi
Standar Pelayanan Minimal (SPM) terwujudnya Sekolah Standar Nasional (SSN)
sejak tahun 2005-2008.

Pada Tahun Pelajaran 2018/2019 ini, SMP Negeri 21 Malang memiliki 24
rombongan belajar terdiri dari kelas VII sejumlah 8 rombongan belajar, kelas
VlIlIsejumlah 8 rombongan belajar, dan kelas IX sejumlah 8§ rombongan belajar.
Total jumlah peserta didik 853 siswa setiap rombongan belajar rata-rata 32-36
siswa. Adapun jumlah siswa kelas VII sejumlah 281 siswa, kelas VIII sejumlah 288
siswa, dan kelas IX sejumlah 284 siswa.

Jumlah pendidik SMP Negeri 21 Malang 49 orang dengan spesifikasi
pendidikan S2 sejumlah 8 orang dan S1 sejumlah 41 orang. Dari jumlah tersebut
yang berstatus PNS sejumlah 39 orang dan GTT sejumlah 10 orang. Untuk
memperlancar proses layanan pendidikan, SMP Negeri 21 Malang didukung oleh
tenaga kependidikan sebanyak 16 orang, terdiri dari 2 orang PNS dan 14 PTT.

Ditinjau dari faktor peserta didik, intake peserta didik SMP Negeri 21
Malang selama ini tergolong menengah dibanding SMP Negeri lain di Kota
Malang dalam hal akademik. Minat dan motivasi belajar peserta didik pada
umumnya baik. Namun, SMP Negeri 21 Malang mendapat banyak penghargaan
pada lomba-lomba baik tingkat kota maupun provinsi, seperti bola basket,
kepramukaan, seni musik, dan sepak bola.

Guna mempertahankan tingkat kelulusan 100 persen, maka sekolah
berusaha meningkatkan layanan bimbingan belajar tambahan, belajar tutorial
teman sebaya, dan #ry out sekolah serta mengikuti ¢y out kota guna menyiapkan
kelulusan 100 persen tahun ini.

Dari sisi sarana dan prasarana, SMP Negeri 21 Malang masih terus
berupaya memenuhi sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Dengan
jumlah rombongan belajar sebanyak 24, sekolah memiliki 24 ruang kelas dengan
ruang penunjang berupa: 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laboratorium IPA,1
ruang laboratoriumbahasa,1laboratorium komputer, 1 ruang UKS, 1 ruang
kesenian, dan kantin sehat. Sarana penunjang pengembangan pembelajaran yang

berbasis TIK berupa komputer dan jaringan internet cukup memadai. Di samping
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itu, untuk memperlancar pembelajaran yang berbasis TIK, SMP Negeri 21 Malang
telah melengkapi semua ruang kelas dengan LCD Projector sejak tahun 2008.

Sebagai perwujudan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
manajemen SMP Negeri 21 Malang dikembangkan secara transparan, akuntabel,
dan partisipatif. Hal tersebut tampak pada kegiatan penyusunan RKJM, RKT, dan
RAPBS/RKAS yang melibatkan seluruh komponen dan stakeholders sekolah.
RKAS/RAPBS yang dihasilkan dikomunikasikan secara terbuka kepada pemangku
kepentingan sekolah (stakeholders) dan berbagai pihak terkait. Tanggung jawab
pelaksanaan RKAS/RAPBS diserahkan kepada bidang-bidang dan fungsi-fungsi
secara proporsional dengan mengedepankan inisiatif dari bawah (botfom up). Hal
ini ke depan harus senantiasa dioptimalkan implementasinya.

Dalam bidang lingkungan, Pemerintah Kota Malang telah mendapatkan
penghargaan bergengsi di bidang lingkungan hidup yaitu Adipura kencana untuk
kategori kota besar. Pemerintah Kota Malang melakukan bernagai terobosan dan
inovasi berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup. SMP Negeri 21 Malng
sebagai bagian dari Pemerintah Kota Malng pun memiliki kewajiban untuk
menyukseskan program tersebut.

Setiap tahun SMP Negeri 21 Malang mengikuti kegiatan Greenschool
Festival yang diselenggarakan oleh Radar Malang bekerja sama dengan Dinas
pendiidkan dan Pemerintah Kota Malang. Dalam kegiatan tersebutmuncul isu-isu
berkaitan dengan SEKAM (sampah, energi, keanekaragaman hayati, air, dan
makanan.

SMP Negeri 21 menggalakkan kegiatan berhubungan dengan pengelolaan
SEKAM yang prolingkungan. Dalam mengatasi masalah sampah, SMP Negeri 21
Malang memiliki program unggulan bekerja sama dengan Bank Sampah Malang
(BSM). Selain itu, dalam pengelolaaan sampah juga dilakukan pembuatan produk-
produk daur ulang berupa kerajinan yang terintegrasi pada pembelajaran prakarya
dan PLH. Pembuatan kompos (composting) juga merupakan salah satu kegiatan
yang dilakukan di SMP Negeri 21 Malang untuk memanfaatkan sampah organik
yang berupa daun-daunan.

Dalam bidang energi, SMP Negeri 21 Malng melakukan penghematan
terhadap penggunaaan listrik. Pengecekan pemakaian daya listrik dilakukan secara

berkala dan pemakaian yang tinggi disebabkan kegiatan-kegiatan tambahan yang
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harus dilaksanakan oleh warga sekolah, seperti kegiatan lembur pengolahan niai,
penyususnan RPP, penyusunan RKAS, penyususnan dokumen-dokumen sekolah,
dan kegiatan-kegiatan siswa yang membutuhkan listrik. SMP Negeri 21 Malng
memasang bebrapa poster ataupun slogan untuk penghematan energi di beberapa
tempat yang terdapat sambungan listrik.

Dalam bidang keanekaragaman hayati, SMP Negeri 21 Memiliki program
unggulan berupa budidaya lidah buaya dan mengkudu. SMP Negeri 21 Malang juga
melakukan inovasi terhadap terhadap tanaman lidah buaya dan mengkudu. Kedua
tanaman tersebut diolah menjadi makanan seperti puding mengkudu, es lidah
buaya, kripik mengkudu, oseng-oseng daun mengkudu, dan es krim mengkudu.
Selain budidaya lidah buaya dan mengkudu, SMP Negeri 21 Malang juga memiliki
tanaman obat keluarga dan hidroponik sayuran. Perawatan-perawatan toga dan
hidroponik dilakukan oleh siswa dengan pendampingan dari guru serta dilakukan
oleh setiap kelompok kerja (pokja).

Dalam bidang air, SMP Negeri 21 Malang memiliki program unggulan yaitu
berupa penyiapan air minum ZAMP. ZAMP merupakan singkatan dari Zona Air
Minum Prima. ZAMP merupakan air PDAM siap minum. Air minum ZAMP ini
tidak diragukan dalam kesehatan karena pengecekan terhadap PH air elalu
dilakukan secara berkala dan kontinyu. Air minum ini bebas digunakan oleh
seluruh warga dan stake holder SMP Negeri 21 Malang. Selain ZAMP, SMP
Negeri 21 Malang juga melakukan pengolahan limbah air wudu. Limbah ir wudhu
yang digunakan oleh warga dan stake holder SMP Negeri 21 Malang disalurkan
pada sebuah kolam untuk pembudidayaan ikan lele.

Dalam bidang makanan dan minuman, SMP Negeri 21 Malangmemiliki
kantin sehat. Pada kantin sehat ini seluruh makann bebas pengawet, perasa, dan
pewarna. Selain itu, kantin yang terdapat di SMP Negeri 21 Malang sudah
menghindari penggunaan bungkus makanan dan minuman dari plastik.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Kependuudkan dan Pembangunan Keluarga, sekolah menjadi sasaran untuk
menannamkan pengetahuan, sikap, perilaku responsive dan adaptif dalam
menghadapi situasi kependudukan kepada pendidik, tenaga kependiidkan, dan
peserta didik. Hal ini terjadi karena berbagai isu kependudukan menjadi tantangan

dalam pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Isu kependudukan tersebut antara
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lain jumlah penduudk Indonesia yang sangat besat, tingginya arus migrasi, besarnya
jumlah penduduk usia produktif dan tantangan mewujudkan sumber daya manusia
yang berkualitas, serta menyiapkan pendudk usia lanjut yang sehat dan sejahtera.

SMP Negeri 21 Malang merupakan salah satu sekolah yang menjadi rintisan
Sekolah Siaga Kependudukan sebagai perwujudan pelaksanaan UU No 52 tahun
2009. Pengintegrasian materi kependudukan ke dalam proses belajar mengajar
sesuai dengan kurikulum dan kearifan lokal dilakukan di SMP Negeri 21 Malang.
Integrasi materi kependudukan tercermin pada Dokumen KTSP SMP Negeri 21
Malang, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Penerapan materi tentang kependudukan
terdapat pada pokok bahasan tertentu yang berhubungan dengan kependudukan.

Kondisi eksternal dan internal ini menjadi salah satu landasan bagi sekolah
dalam mengembangkan Kurikulum SMP Negeri 21 Malang Tahun Pelajaran
2018/2019 ini.

B. LANDASAN HUKUM

Landasan penyusunan Kurikulum SMP Negeri 21 Malang adalah sebagai berikut.

1. Undang-Undang Dasar 1945.

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru.

5. Undang-undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 tahun 2014 tentang
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.
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10.

11

12.

13.

14

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 tahun 2016 tentang
Standar Kompetensi Lulusan untuk Pendidikan Dasar dan Menengah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 tahun 2016 tentang
Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang

Standar Penilaian Pendidikan.

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang

Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Pelajaran pada Pendidikan Dasar dan
PendidikanMenengah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 19 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 24 Tahun 2007 tentang Standar

Sarana dan Prasarana.

. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No.16 Tahun 2007 tentang Standar

Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 SMP/MTs.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53 tahun 2016 tentang
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 tahun 2014 tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 tentang
Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 tahun 2014 tentang
Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 68 tahun 2014 tentang
Peran Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi dan Guru Keterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi dalam Implementasi Kurikulum 2013.
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21

22.

23.

24.

. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata Pelajaran

Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata diubah Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Program Adiwiyata.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 8 tahun 2016 tentang
Pengenalan Lingkungan Sekolah

Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Nomor :
420/2056/101.1/2018 tentang Hari Efektif, Hari Efektif Fakultatif, dan Hari
Libur bagi Satuan Pendidikan di Provinsi Jawa Timur Tahun Pelajaran

2018/2019.

C. TUJUAN PENGEMBANGAN

Kurikulum SMP Negeri 21 Malangdisusun untuk mengacu pelaksanaan

pendidikan, pembelajaran, dan penilaian di SMP Negeri 21 Malang pada Tahun
Pelajaran 2018/2019.

D. PRINSIP PENGEMBANGAN

Prinsip pengembangan Kurikulum SMP Negeri 21 Malang Tahun Pelajaran

2018/2019 adalah sebagai berikut.

a.

Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik dan lingkungannya pada masa kini dan masa yang
akan datang.

Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan berdasarkan paradigma
bahwa peserta didik adalah subjek belajar yang dapat terus berkembang menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan sesuai ajaran agama yang
dianutnya, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Beragam dan terpadu
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan memperhatikan
keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama,

suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi dan jender secara global.
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c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan seni
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang terus berkembang. Oleh karena itu,
semangat dan isi kurikulum ini diupayakan memberi pengalaman belajar kepada
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni baik nasional maupun internasional.

d. Relevan dengan kebutuhan hidup dan/atau kehidupan
Pengembangan kurikulum SMP Negeri 21 Malang dilakukan dengan melibatkan
stake holders sekolah untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan
hidup, kalangan dunia usaha dan dunia kerja. Penyusunan kurikulum juga harus
relevan dengan tuntutan kebutuhan peserta didik, daerah dan nasional.

e. Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum SMP Negeri 21 Malang mencakup keseluruhan dimensi
kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan
disajikan secara berkesinambungan.

f. Belajar sepanjang hayat
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang diarahkan kepada proses pengembangan,
pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat.

g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
dan/atau Memperhatikan kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan memperhatikan
kepentingan nasional, daerah, untuk membangun kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Antara kedua kepentingan tersebut harus saling
mengisi, memberdayakan sejalan dengan falsafah negara kita Bhinneka Tunggal
Ika dalam kerangka NKRI. Di samping itu, penyusunan kurikulum juga
didasarkan pada prinsip keseimbangan antara kebutuhan peserta didik, daerah
dan nasional.

h. Keberlanjutan pendidikan
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan memperhatikan
keberlanjutan pendidikan baik bagi peserta didik pada jenjang pendidikan

selanjutnya.
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1. Eksistensi pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
zaman.
Kurikulum SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan memperhatikan
perkembangan zaman dengan senantiasa mengikuti perkembangan sosial,
ekonomi, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni.
E. ACUAN OPERASIONAL

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan prinsip :

1. Diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta

didik.
2. Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan:

peningkatan iman dan takwa;

ISR

peningkatan akhlak mulia;

peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik;

& ©

keragaman potensi daerah dan lingkungan;
tuntutan pembangunan daerah dan nasional;
tuntutan dunia kerja;

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;

= @ oo

agama;

—

kesetaraan jender;
j.  dinamika perkembangan global; dan
k. persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Berdasarkan prinsip tersebut, dapat dipaparkan tujuan pengembangan kurikulum

adalah sebagai berikut :

1. Membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

2. Meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan
kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta

meningkatkan kualitas dirinya sebagai manusia.
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3. Mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi
serta menanamkan kebiasaan berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis,
kreatif, dan mandiri.

4. Meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekspresikan, dan kemampuan
mengapresiasi keindahan dan harmoni.

5. Meningkatkan potensi fisik serta menanamkan sportivitas dan kesadaran hidup
sehat.

BAB I1
VISI, MISI, DAN TUJUAN

A. VISI SMP NEGERI 21 MALANG
Dalam rangka melaksankan program sekolah secara efektif dan efisien serta
berkesinambungan, maka sekolah perlu memiliki visi yang merupakan penentu arah
kebijakan. Adapun visi SMP Negeri 21 Malang adalah sebagai berikut:
“Terwujudnya warga sekolah yang beriman dan bertaqwa, berakhlak
mulia, berbudaya, berprestasi, serta mampu melestarikan lingkungan
hidup.”
Untuk mengukur keberhasilan visi yang telah ditetapkan tersebut maka perlu
ditetapkan indikator-indikator sebagai tolak ukur keberhasilannya. Indikator-
indikator tersebut antara lain sebagai berikut:
Indikator:
1. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME
Peningkatan budi pekerti
Peningkatan prestasi akademik

2.
3.
4. Peningkatan prestasi non akademik
3.

Peningkatan pelestarian lingkungan

B. MISI SMP NEGERI 21 MALANG
Misi SMP Negeri 21 Malang adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME.
2. Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia.
3. Mewujudkan peserta didik yang berbudi pekerti luhur.
4. Meningkatkan prestasi peserta didik dalam bidang akademik dan nonakademik.
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Mengembangkan potensi siswa yang kreatif dan inovatif.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, rapi, dan indah

Mengembangkan jiwa cinta alam dan pelestarian lingkungan hidup

Menciptakan pribadi yang mampu mencegah terjadinya pencemaran lingkungan
hidup.

Meningkatkan peran serta warga sekolah dalam mencegah terjadinya kerusakan

lingkungan hidup.

C. TUJUAN SMP NEGERI 21 MALANG

1.

Tujuan Sekolah Jangka Menengah (4 Tahun)
Manajemen sekolah berupaya meningkatkan Standar Kompetensi Lulusan
agar mampu mencetak generasi muda yang memiliki sifat dan akhlak
yang mulia, pengetahuan dan keterampilan yang memadaiuntuk bekal
kehidupan dan pendidikan pada jenjang selanjutnya, dengan didasari
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Mahakuasa.
Manajemen sekolah berupaya optimal meningkatkan prestasi akademik
dan nonakademik peserta didik dan sekolah untuk meningkatkan daya
saing di tingkat Kota Malang.
Manajemen sekolah mengimplementasikan Kurikulum 2013 secara
optimal dalam rangka pemenuhan Standar Isi.
Manajemen sekolah mempersiapkan diri untuk melaksanakan akreditasi
sekolahdengan target perolehan predikat nilai A.
Manajemen sekolah berupaya melaksanakan proses pembelajarandengan
pendekatan saintifik yang mengedepankan pembelajaran inovatif, kreatif,
variatif,danberbasis TIK, dalam upaya pemenuhan Standar Proses.
Manajemen sekolah berupaya meningkatkan pemenuhan Standar Sarana
dan Prasarana Pendidikan yang relevan, dan memadahi.
Manajemen sekolah mengoptimalkan pengelolaan Standar Pembiayaan
Pendidikan dengan mengedepankan prinsip transparansi, akuntabel, dan
partisipatif untuk memberi kemudahan akses kepada masyarakat.
Manajemen sekolah berupaya meningkatkan komitmen dan kompetensi

pendidik dan tenagakependidikanyang beretoskerja, tangguh, professional
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menuju pencapaian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
berkualitas.

Manajemen sekolah menerapkan ManajemenBerbasisSekolah(MBS)
secara utuhdan berkesinambungan sesuai dengan tuntutan Standar
Pengelolaan Pendidikan.

Manajemen sekolah berupaya menyelenggarakan
penilaianpendidikanautentik, berkualitas, dan dapat
dipertanggungjawabkan menuju pemenuhan Standar Penilaian Pendidikan.
Manajemen sekolah berupaya mewujudkan budaya literasi, budaya bersih,
budaya takwa, dan budaya sopan kepada semua komponen sekolah
Manajemen sekolah berupaya mewujudkan lingkungan sekolah yang
nyaman, aman, rindang, asri, dan bersihsesuaidenganwawasanwiyata
mandala dalammendukungpencapaianprestasisekolah.

Tujuan Jangka Pendek (1 Tahun)

Tujuan situasional/sasaran yang akan dicapai SMP Negeri 21 Malang pada

Tahun Pelajaran2018/2019 adalah sebagai berikut.

a.

Mewujudkan Standar Kompetensi Lulusan untuk membentuk generasi
muda yang memiliki sifat dan akhlak yang mulia, pengetahuan dan
keterampilan yang memadaidengan didasari keimanan dan ketakwaan

kepada Tuhan Yang Mahakuasa.

Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik peserta didik untuk
meningkatkan daya saing di tingkat regional,nasional, maupun
internasional.

Mewujudkan Kurikulum sekolah dengan mengimplementasikan kurikulum
2013 secara optimal berbasis budaya lingkungan.

Mewujudkan proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang
mengedepankan pembelajaran inovatif, kreatif, variatif,danberbasis TIK,
dalam upaya pemenuhan Standar Proses.

Mewujudkan pemenuhan Standar Saranadan Prasaranapendidikan yang
relevan, dan memadabhi.

Mewujudkan komitmen dan kompetensi

pendidikdantenagakependidikanyang beretoskerja, tangguh, professional
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menuju pencapaian Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang
berkualitas.

g. Melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara utuhd an
berkesinambungan sesuai dengan tuntutan Standar Pengelolaan
Pendidikan.

h. Melaksanakan penilaianpendidikanautentik, berkualitas, dan dapat
dipertanggungjawabkan menuju pemenuhan Standar Penilaian Pendidikan.

i.  Mewujudkan budaya literasi, budaya bersih, budaya sopan dan agamis
kepada seluruh komponen sekolah

j. Mewujudkan kepedulian warga sekolah terhadap pelaksanaan program
adiwiyata dengan mewujudkan sekolah yang nyaman, aman, rindang, asri,
dan bersih.

k. Mewujudkan kepedulian warga sekolah terhadap pelestarian lingkungan

melalui program 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle)
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BAB III

STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM

A. STRUKTUR KURIKULUM

Sejalan dengan kebijakan implementasi Kurikulum 2013, mulai Tahun
Pelajaran2018/2019SMP Negeri 21 Malangmenerapkan Kurikulum 2013 untuk
kelas VII, VIII, dan IX secara menyeluruh.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun

2014tentang Kurikulum SMP/MTs, muatan kurikulum pada tingkat Nasional untuk
Kelas VII, VIII, dan IX adalah sebagai berikut.

1.

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah

merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan

(SKL) yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas.

Kompetensi inti dirancang untuk setiap kelas. Melalui kompetensi inti,

sinkronisasi horisontal dan vertikal berbagai kompetensi dasar antarmata

pelajaran pada kelas yang sama dapat dijaga.

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;

Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial;

Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan

Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.

Uraian tentang Kompetensi Inti yang dilaksanakan di SMP Negeri 21 Malang

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.1:Kompetensi Inti SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

menghayati perilaku
Jjujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong

menghayati perilaku
Jjujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan Menghargai dan Menghargai dan
menghayati ajaran menghayati ajaran menghayati ajaran
agama yang dianutnya agama yang dianutnya agama yang dianutnya
2. Menghargai dan Menghargai dan Menghargai dan

menghayati perilaku
Jjujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong
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KOMPETENSI INTI
KELAS VII

KOMPETENSI INTI
KELAS VIII

KOMPETENSI INTI
KELAS IX

royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan

royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan

royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan
pergaulan dan

keberadaannya keberadaannya keberadaannya
Memahami 3. Memahami dan 3. Memahami dan
pengetahuan (faktual, menerapkan menerapkan
konseptual, dan pengetahuan (faktual, pengetahuan (faktual,
prosedural) konseptual, dan konseptual, dan
berdasarkan rasa ingin prosedural) prosedural)
tahunya tentang ilmu berdasarkan rasa ingin berdasarkan rasa ingin
pengetahuan, tahunya tentang ilmu tahunya tentang ilmu
teknologi, seni, budaya pengetahuan, pengetahuan,
terkait fenomena dan teknologi, seni, budaya teknologi, seni, budaya
kejadian tampak mata terkait fenomena dan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata kejadian tampak mata
Mencoba, mengolah, [4. Mengolah, menyaji, |4. Mengolah, menyaji,

dan menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

dan menalar dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam
sudut pandang/teori

2. Mata Pelajaran
Struktur Kurikulum SMP Negeri 21 Malang terdiri atas mata pelajaran umum
kelompok A dan mata pelajaran umum kelompok B. Mata pelajaran Kelompok
A merupakan kelompok mata pelajaran yang muatan dan acuannya
dikembangkan oleh pusat, sedangkan mata pelajaran Kelompok B merupakan
kelompok mata pelajaran yang muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat

dan dapat dilengkapi dengan muatan/konten lokal. Dalam pembelajaran di
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kelompok B, kurikulum SMP Negeri 21 Malang juga memuat mata pelajaran
muatan lokal yaitu Bahasa Jawa dan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).
Tabel 2.2:Struktur Kurikulum SMPNegeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

ALOKASI WAKTU PER
MATA PELAJARAN *) MINGGU
vii | vim | IX
Kelompok A (Umum)
1. |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2. |Pendidikan Pancasila dan 3 3 3
Kewarganegaraan
3. |Bahasa Indonesia 6 6 6
4. | Matematika 5 5 5
5. |Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5
6. |Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7. | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B (Umum)
1. |Seni Budaya 3 3 3
2. | Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 3
Kesehatan
3. |Prakarya 2 2 2
4. | Muatan Lokal
a. Bahasa Jawa 2 2 2
b. Pendidikan Lingkungan Hidup **) 1 1 1
Jumlah jam pelajaran per minggu 41 41 41

*) lingkungan dan siaga kependudukan, terintegrasi pada seluruh mata
pelajaran pada kompetensi dasar tertentu
**) Pembelajaran lingkungan hidup sebagai muatan lokal
3. Beban Belajar

Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti peserta didik

dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran.

a. Beban belajar dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu. Beban belajar
satu minggu di SMP Negeri 21 Malang adalah 41 jam pelajaran.

b. Beban belajar di Kelas VII, VIII, dan IX pada semester 1 adalah 19
minggu dan semester genap adalah 20 minggu sehingga dalam satu tahun
ada 39 minggu.

c. Beban belajar di kelas IX pada semester ganjil paling sedikit 18 minggu
efektif.
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d. Beban belajar di kelas IX pada semester genap paling sedikit 14 minggu
efektif.

4. Muatan Pembelajaran
Muatan pembelajaran di SMP/MTs yang berbasis pada konsep-konsep terpadu
dari berbagai disiplin ilmu untuk tujuan pendidikan adalah Mata Pelajaran [lmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan [lmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pada hakikatnya IPA dan IPS dikembangkan sebagai mata pelajaran dalam
bentuk integrated sciences dan integrated social studies. Muatan IPA berasal
dari disiplin biologi, fisika, dan kimia, sedangkan muatan IPS berasal dari
sejarah, ekonomi, geografi, dan sosiologi. Kedua mata pelajaran tersebut
merupakan program pendidikan yang berorientasi aplikatif, pengembangan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam.
Tujuan pendidikan IPS menekankan pada pemahaman tentang bangsa,
semangat kebangsaan, patriotisme, dan aktivitas masyarakat di bidang ekonomi
dalam ruang atau wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Tujuan pendidikan IPA menekankan pada pemahaman tentang lingkungan dan
alam sekitar beserta kekayaan yang dimilikinya yang perlu dilestarikan dan
dijaga dalam perspektif biologi, fisika, dan kimia.
Integrasi berbagai konsep dalam Mata Pelajaran IPA dan IPS menggunakan
pendekatan trans-disciplinarity di mana batas-batas disiplin ilmu tidak lagi
tampak secara tegas dan jelas, karena konsep-konsep disiplin ilmu berbaur dan/
atau terkait dengan permasalahan-permasalahan yang dijumpai di sekitarnya.
Kondisi tersebut memudahkan pembelajaran IPA dan IPS menjadi
pembelajaran yang kontekstual.
Pembelajaran IPA diintegrasikan melalui konten biologi, fisika, dan kimia.
Pengintegrasian dapat dilakukan dengan cara connected, yakni pembelajaran
dilakukan pada konten bidang tertentu (misalnya fisika), kemudian konten
bidang lain yang relevan ikut dibahas. Misalnya saat mempelajari suhu (konten
fisika), pembahasannya dikaitkan dengan upaya makhluk hidup berdarah panas
mempertahankan suhu tubuh (konten biologi), serta senyawa yang digunakan

di dalam sistem AC (konten kimia).
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Pembelajaran IPS diintegrasikan melalui konsep ruang, koneksi antar ruang,

dan waktu. Ruang adalah tempat di mana manusia beraktivitas, koneksi antar

ruang menggambarkan mobilitas manusia antara satu tempat ke tempat lain,

dan waktu menggambarkan masa di mana kehidupan manusia itu terjadi.

5. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Rumusan

Kompetensi Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik dan

kemampuan peserta didik, dan kekhasan masing-masing mata pelajaran.

Kompetensi Dasar meliputi empat kelompok sesuai dengan pengelompokan

Kompetensi Inti sebagai berikut:

a. kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka
menjabarkan KI-1;

b. kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka
menjabarkan KI-2;

c. kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka
menjabarkan KI-3; dan

d. kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka
menjabarkan KI-4.

Penjabaran kelompok kompetensi dasar dijabarkan dalam setiap jenjang sesuai

dengan mata pelajaran pada kelompok A maupun kelompok B.

Muatan Mata Pelajaran yang dikembangkan di SMP Negeri 21 Malang

mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 tahun

2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

Adapun Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi masing-masing mata pelajaran

adalah sebagai berikut:

1.  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kompetensi Ruang Lingkup Materi
a. Menghayati dan memahami Alquran dan Hadis
kandungan ayat-ayat Alquran a. Ayat-ayat Alquran pilihan dan hadis
pilihan dan hadis yang terkait terkait
b. Memahami dan mencontohkan | b. Bacaan ayat-ayat Alquran pilihan Q.S.
sikap-sikap terpuji yang Al- Mujadilah (58): 11 dan Q.S. Ar-
berkaitan dengan akhlakul Rahman (55): 33, Q.S. An-Nisa (4): 8,
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karimah

. Meneladani dan memahami
perjuangan Nabi Muhammad
saw. periode Mekah dan

. Madinah, sikap terpuji
khulafaurrasyidin, semangat
ilmuwan muslim dalam
menumbuhkembangkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari

. Memahami makna rukun iman,
Asmaul-Husna dan surat dan
ayat pilihan serta hadis terkait

. Memahami hikmah puasa wajib
dan sunnah, penetapan makanan
dan minuman yang

. halal dan haram berdasarkan
Alquran dan Hadis

. Membaca dan menunjukkan
hafalan surah dan ayat pilihan
serta hadis terkait dengan tartil
dan lancar

i. Mencontohkan perilaku sesuai

dengan akhlakul karimah

j. Memahami dan mempraktikkan

tata cara bersuci, shalat wajib
dan shalat sunnah, shalat jamak
dan qashar, shalat berjamaah
dan munfarid, sujud syukur,
sujud sahwi, dan sujud tilawah
. Merekonstruksi sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan
sampai masa Umayyah dan
masa Abbasiyah untuk
kehidupan sehari-hari

g.

h.

Q.S.An-Nisa

. (4):146, Q.S. Al-Bagarah (2):153, dan

Q.S. Ali Imran (3):134, Q.S. Al-Anfal
(8): 27, Q.S. Al-Ahqaf (46): 13, Q.S.
Al-Furgan (25):63; Q.S. Al Isra’(17):
27; Q.S. An Nahl

(16):114; Q.S. Al-Maidah (5): 90— 91
dan 32

Hafalan ayat-ayat Alquran pilihan
Kandungan ayat-ayat Alquran pilihan
dan hadis terkait

Perilaku yang mencerminkan
pemahaman terhadap ayat-ayat
Alquran pilihan dan hadis terkait

Aqidah

a.

b.

B0 om0 a0

Allah SWT

Asmaul Husna: Al-’Alim, al- Khabir,
as-Sami’, dan al-Bashir

Malaikat Allah SWT

Kitab suci Alquran

Nabi Muhammad saw.

Rasul Allah SWT

Dalil-dalil tentang keimanan

Perilaku yang mencerminkan
keimanan.

Akhlak dan Budi Pekerti

a.

b.

o oao

Amanah dan perilaku yang
mencerminkan sifat amanah
Istigamah dan perilaku yang
mencerminkan sifat istiqgamah
Perilaku rendah hati dan hemat
Gemar beramal dan berbaik sangka
Sikap sabar, ikhlas dan pemaaf
Jujur dan perilaku yang
mencerminkan sifat jujur

Hormat dan patuh kepada orang tua
dan guru serta perilaku yang
mencerminkan sifat hormat dan patuh

. Empati dan perilaku yang

mencerminkan sifat empati

Fiqih
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. Bersuci dari hadas kecil dan hadas

besar

. Shalat wajib dan shalat sunnah, shalat

berjamaah, shalat munfarid

. Shalat Jumat
. Shalat jamak dan shalat qasar
. Sujud syukur, sujud sahwi, sujud

tilawah

Sejarah Peradaban Islam
a. Dakwah Rasulullah saw. Periode

Mekah dan Madinah

. Sikap dan perilaku terpuji

khulafaurrasyidin

. Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada

masa Umayyah dan Abbasiyah.

. Semangat ilmuwan muslim dalam

menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

a. Menjelaskan komitmen para
pendiri Negara dalam
merumuskan dan menetapkan
Pancasila

b. Menganalisis proses pengesahan
Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia tahun 1945

c. Menunjukkan sikap toleransi
dalam makna keberagaman
dalam bingkai Bhinneka
Tunggal Ika

d. Menjelaskan karakteristik
daerah tempat tinggalnya dalam
kerangka NKRI

e. Menunjukkan perilaku
menghargai dengan dasar:
moral, norma, prinsip dan spirit

. Komitmen para pendiri Negara dalam

merumuskan dan menetapkan
Pancasila

. Proses perumusan dan pengesahan

Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

. Norma hukum dan kepatutan yang

berlaku dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara

. Harmoni keutuhan wilayah dan

kehidupan dalam konteks NKRI

. Makna keberagaman suku, agama, ras,

budaya, dan gender dalam bingkai
Bhinneka Tunggal Ika

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019




3.

4.

kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

. Memiliki rasa ingin tahu,

percaya diri, dan ketertarikan

Kompetensi Ruang Lingkup Materi

. Memiliki perilaku jujur, percaya | a. Struktur teks genre cerita (teks cerita
diri, tanggung jawab, kreatif, pendek, teks cerita moral, teks cerita
peduli, santun dalam merespons biografi, teks cerita prosedur), genre
berbagai hal secara pribadi faktual (hasil observasi, teks

. Mengenal konteks budaya dan eksplanasi), genre tanggapan (teks
konteks sosial, satuan tanggapan deskriptif, teks eksposisi,
kebahasaan, serta unsur teks diskusi, teks ulasan)
paralinguistik dalam penyajian | b. Konteks budaya, norma, serta konteks
teks sosial yang melatarbelakangi lahirnya

. Mengenal bentuk dan ciri teks jenis teks
dalam genre cerita, faktual, dan | e. Satuan bahasa pembentuk teks: bunyi
tanggapan bahasa, fonem, morfem, kata, kelas

. Memahami teks dalam genre kata, frasa, klausa
cerita, faktual, dan tanggapan d. Penanda kebahasaan dalam teks

. Mengklasifikasi teks dalam e. Paralinguistik (lafal, kelantangan,
genre cerita, faktual, dan intonasi, tempo, gestur, dan mimik)
tanggapan

. Menemukan makna teks dalam
genre cerita, faktual, dan
tanggapan

. Menyajikan teks dalam genre
cerita, faktual, dan tanggapan
secara lisan dan tulis

Matematika
Kompetensi Ruang Lingkup Materi
a. Menunjukkan sikap logis, kritis, | a. Bilangan Rasional

analitis, cermat dan teliti, b. Aljabar (pengenalan)
bertanggung jawab, responsif, c. Geometri (termasuk transformasi)
dan tidak mudah menyerah d. Statistika dan Peluang
dalam memecahkan masalah e. Himpunan
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pada matematika

c. Memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan matematika,
yang terbentuk melalui
pengalaman belajar

d. Memiliki sikap terbuka, santun,
objektif dalam interaksi
kelompok maupun aktivitas
sehari-hari

e. Memiliki kemampuan
mengkomunikasikan gagasan
matematika dengan jelas

f. Mengidentifikasi pola dan
menggunakannya untuk
menduga perumuman/aturan
umum dan memberikan prediksi

g. Memahami konsep bilangan
rasional dilengkapi operasi dan
urutan

h. Mengenal bentuk aljabar
sederhana (linear, kuadrat)

i. Memanfaatkan interpretasi
geometri fungsi kuadrat dalam
menyelesaikan persamaan

j.  Memahami konsep himpunan
dan operasinya serta fungsi dan
menyajikan (diagram,
tabel,grafik)

k. Memahami bangun datar
berdasarkan sifat-sifat atau
fiturfitur (banyak sisi,
keteraturan,ukuran), dan
transformasi yang
menghubungkannya

1. Memberi estimasi penyelesaian
masalah dan
membandingkannya dengan
hasil perhitungan

m. Menjelaskan dan
memvisualisasikan pecahan
yang ekuivalen

n. Membandingkan, memberi
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5.

6.

interpretasi berbagai metoda
penyajian data

0. Memahami konsep peluang
empirik

p. Menggunakan simbol dalam

pemodelan, mengidentifikasi
informasi, menggunakan
strategi lain bila tidak berhasil

Ilmu Pengetahuan Alam

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

a. Menunjukkan perilaku
keimanan kepada Tuhan Yang
Maha Esa sebagai hasil dari
penyelidikan terhadap objek
IPA

b. Memiliki sikap ilmiah: rasa

ingin tahu, logis, kritis, analitis,
jujur, dan tanggung jawab
melalui IPA

c. Mengajukan pertanyaan tentang
fenomena IPA, melaksanakan
percobaan, mencatat dan
menyajikan hasil penyelidikan
dalam bentuk tabel dan grafik,
menyimpulkan, serta
melaporkan hasil penyelidikan
secara lisan maupun tertulis
untuk menjawab pertanyaan
tersebut

d. Memahami konsep dan prinsip
IPA serta saling keterkaitannya
dan diterapkan
dalammenyelesaikan masalah

SR

Ciri-ciri dan klasifikasi makhluk
hidup, sistem organisasi kehidupan
Sistem pernafasan, pencernaan,
peredaran darah, struktur rangka,
otot, struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia
Fotosintesis, respirasi, dan struktur
jaringan tumbuhan

Perubahan fisika dan kimia,
karakteristik zat, sifat bahan dan
pemanfaatannya

Pengukuran, gerak, gaya, tekanan,
energi, dan usaha

Getaran, gelombang, bunyi, cahaya,
dan alat optik

Suhu dan kalor

Zat aditif makanan, zat adiktif dan
psikotropika

Struktur bumi dan tata surya
Interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungan, pencemaran dan
pemanasan global

Ilmu Pengetahuan Sosial

Kompetensi

Ruang Lingkup Materi

a. Menghargai dan memiliki

Manusia, tempat, dan
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perilaku sebagai warga Negara lingkungan
Indonesia yang dapat melakukan | a. keruangan dan konektivitas antar ruang

perubahan dan keberlanjutan dan waktu dalam lingkup regional
kehidupan melalui interaksi b. keruangan dan konektivitas antar ruang
sosial dan alam yang sesuai dan waktu dalam lingkup nasional
dengan ajaran agama yang

dianutnya

Keberlanjutan, perubahan dan waktu,

a. aspek geografis, ekonomi, budaya,
pendidikan dan politik

b. zaman praaksara, zaman Hindu-

b. Memahami aspek keruangan dan
konektivitas antar ruang dan
waktu dalam lingkup regional
dan nasional pada perubahan dan
keberlanjutan kehidupan
masyarakat Indonesia pada
zaman praaksara sampai zaman
pergerakan kebangsaan

c. Memahami jenis, fungsi, dan
peran kelembagaan dinamika
interaksi sosial dalam b
mendukung keberlanjutan

Buddha dan zaman Islam
c. zaman penjajahan dan zaman
pergerakan kebangsaan

Sistem sosial dan budaya

a. Jenis, fungsi dan peran kelembagaan
sosial, budaya, ekonomi, dan politik

. Dinamika interaksi manusia dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, dan

kehidupan masyarakat ckonomi

d. Mengemukakan pendapat
mengenai masalah social
masyarakat Indonesia dalam
lingkup regional dan nasional,
serta mampu memecahkan
masalah sosial sederhana melalui
dinamika interaksi sosial di
lingkungan sekitarnya

7.  Bahasa Inggris
Kompetensi Ruang Lingkup Materi

a. Mensyukuri nikmat belajar a. Teks-teks: label nama, daftar barang,
Bahasa Inggris sebagai instruksi, rambu, tanda peringatan,
alatkomunikasi untuk lingkup undangan pribadi, ucapan selamat,
internasional recount, pengumuman, naratif,

b. Menunjukkan perilaku deskriptif, dan lagu, dalam wacana
yangberterima dalam interpersonal, transaksional, dan
lingkungan personal dan sosial fungsional pada tataran literasi
budaya; fungsional

c. Mengidentifikasi fungsi sosial, | b. Struktur teks interpersonal,
struktur teks dan unsure
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kebahasaan dari teks sangat transaksional, dan fungsional

pendek dan sederhana; c. Keterampilan mendengarkan,

d. Berkomunikasi secara berbicara, membaca, dan menulis teks
interpersonal, transaksional, dan interpersonal, transaksional, dan
fungsional tentang diri sendiri, fungsional yang tercakup

keluarga, orang lain, dan objek | d. Unsur-unsur kebahasaan
yang kongkrit dan imajinatif;, Frasa sangat pendek dan sederhana
yang terdekat dengan kehidupan | f. Modalitas: dengan batasan makna
dan kegiatan siswa sehari-hari di yang jelas
rumah, sekolah, dan masyarakat
e. Menyusun teks lisan dan tulis,
sangat pendek dan sederhana,
dengan menggunakan
strukturteks secara urut dan
runtut serta unsur kebahasaan
secara akurat.

@

8. Seni Budaya dan Prakarya

Kompetensi Ruang Lingkup Materi
a. Menunjukkan rasa kagum a. Apresiasi dan kreasi karya seni rupa
terhadap karya seni budaya (ragam hias pada tekstil dan kayu,
dalam konteks anugerah Tuhan gambar model, gambar ilustrasi)
Yang Maha Esa b. Apresiasi dan kreasi/rekreasi (cipta-
b. Menunjukkan perilaku rasa ulang) seni musik (Teknik vokal
ingin tahu, peduli lingkungan, secara perseorangan dan kelompok,
kerjasama, jujur, percaya diri, instrumen musik dan ansambel
dan mandiri dalam berkarya seni sederhana, lagu nusantara daerah
budaya setempat dan daerah lain, instrumen
c. Memahami keberagaman karya musik tradisional)
dan nilai seni budaya c. Apresiasi dan kreasi karya seni tari
d. Membandingkan masing- (gerak tari dalam kaitannya dengan
masing karya seni dan nilai seni ruang, waktu, tenaga, iringan, level,
budaya untuk dan pola lantai serta tari nusantara
menemukenali/merasakan daerah setempat dan daerah lain)
keunikan/keindahan d. Apresiasi dan kreasi karya teater (olah
e. Menghargai, memiliki kepekaan tubuh, olah suara, olah rasa, konsep
dan rasa bangga terhadap karya dan naskah drama, teknik pementasan,
dan nilai seni budaya serta teater nusantara daerah setempat
f. Memahami teknik dasar karya dan daerah lain)
seni budaya
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g. Menerapkan teknik dalam
penciptaan karya seni budaya

9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

fundamental, variasi dan kombinasi
keterampilan gerak permainan bola
besar, bola kecil, dan atletik

b. Memahami konsep dan
mempraktikkan keterampilan gerak
fundamental, variasi dan kombinasi
keterampilan gerak olahraga
beladiri

¢. Memahami konsep dan
mempraktikkan mengukur
komponen kebugaran jasmani
terkait kesehatan dan keterampilan

d. Memahami konsep dan
mempraktikkan gabungan pola
gerak dominan menuju teknik
dasar senam lantai sederhana

e. Memahami konsep dan
mempraktikkan variasi rangkaian
aktivitas gerak ritmik variasi dalam
bentuk rangkaian sederhana

f. Memahami dan mempraktikkan
gerak dasar tiga gaya renang yang
berbeda

g. Memahami dan menyajikan
manfaat jangka panjang dari
partisipasi dalam aktivitas fisik
secara teratur, pola makan sehat,
bergizi dan seimbang, bahaya seks

Kompetensi Ruang Lingkup Materi
a. Memahami konsep dan Aktivitas fisik dan berbagaigerakan
mempraktikkan keterampilan gerak dasar Olahraga

a. Teknik dasar Permainan bola besar:
sepak bola, bola voli, dan bola basket

b. permainan bola kecil: bulutangkis,
kasti/softball, dan tenis

c. aktivitas fisik melalui atletik: jalan
cepat, lari cepat, lompat jauh, dan
tolak peluru

d. Aktivitas fisik teknik dasar beladiri:
pencak silat, karate, dan tackwondo

e. Aktivitas fisik dan komponen
kebugaran terkait kesehatan: kekuatan,
daya tahan, kelenturan, dan komposisi
tubuh, dan terkait keterampilan:
kecepatan, ketepatan, kelincahan,
keseimbangan, dan koordinasi

f. Aktivitas fisik Senam: head stand —,
hand stand — melenting ke depan,

g. Rangkaian aktivitas ritmik senam
dengan musik dan aerobic
terkoordinasi dengan baik

h. Aktivitas fisik melalui rangkaian
renang gaya bebas, gaya punggung,
dan gaya dada

Kesehatan

P3K, pencegahan berbagaipenyakit dan
bahaya dari seksbebas, NAPZA dan
obat

berbahaya lainnya, dan makanbergizi
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bebas, NAPZA, dan obat
berbahaya, serta mempraktikkan
tindakan P3K pada cidera ringan

h. Menunjukkan perilaku sportif,
bertanggung jawab, menghargai
perbedaan, toleransi, bekerja sama,
dan disiplin

10. Prakarya

konteks anugerah Tuhan Yang
Maha Esa

b. Menunjukkan perilaku rasa
ingin tahu, peduli lingkungan,
kerjasama, jujur, percaya diri,
dan mandiri dalam berkarya
prakarya

c. Memahami dan
membandingkan desain karya

d. Mengidentifikasi dan
mendeskripsikan proses
pembuatan karya

e. Membuat dan memodifikasi
karya

Kompetensi Ruang Lingkup Materi
a. Menunjukkan rasa kagum Apresiasi dan kreasi
terhadap karya prakarya dalam Prakarya(kerajinan)

a. Kerajinan bahan alam dan buatan, dan
modifikasinya, serta pengemasannya

b. Kerajinan dan pengemasan dari bahan
limbah organik dan anorganik bahan
lunak atau keras dan modifikasinya

Apresiasi dan kreasi
prakarya(pengolahan)

a. Olahan pangan buah dansayuran
menjadi minuman segar,minuman
kesehatan, menjadi

b. makanan cepat saji

c. Olahan non pangan dari hasilsamping
bahan pangan nabatimenjadi bahan
dasar kerajinan

d. Olahan bahan pangan serealia dan
umbi menjadi makanan danbahan
pangan setengah jadi

e. Olahan dari hasil sampingserealia dan
umbi menjadiproduk non pangan

6. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar

a. Kompetensi Dasar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan  |1.1. terbiasa membaca al- |1.1. terbiasa membaca al- |1.1. terbiasa membaca al-
menghayati ajaran Qur’an dengan Qur’an dengan Qur’an dengan
agama yang meyakini bahwa meyakini bahwa meyakini bahwa
dianutnya Allah Swt. akan rendah hati, hemat, optimis, ikhtiar, dan

1.2.

1.3.

1.4.

L.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

meninggikan derajat
orang yang beriman
dan berilmu

terbiasa membaca al-
Qur’an dengan
meyakini bahwa
Allah Swt. mencintai
orang-orang yang
ikhlas, sabar, dan
pemaaf

meyakini bahwa
Allah Swt. Maha
Mengetahui, Maha
Waspada, Maha
Mendengar, dan
Maha Melihat

beriman kepada
malaikat-malaikat
Allah Swt.

meyakini bahwa jujur,
amanah, dan
istigamah adalah
perintah agama

menyakini bahwa
hormat dan patuh
kepada orang tua dan
guru, dan berempati
terhadap sesama
adalah perintah
agama

menghayati ajaran
bersuci dari hadas
kecil dan hadas besar
berdasarkan syariat
Islam

menunaikan salat
wajib berjamaah

sebagai implementasi|l.

pemahaman rukun
Islam

menunaikan salat
Jumat sebagai
implementasi
pemahaman ketaatan
beribadah

1.10. menunaikan salat

jamak qasar ketika
bepergian jauh
(musafir) sebagai
implementasi
pemahaman ketaatan

1.2.

1.3.

1.4.

1.8.

1.10.

1.11.

1.12

dan hidup sederhana
adalah perintah
agama

terbiasa membaca al-
Qur’an dengan
meyakini bahwa
Allah memerintahkan
untuk mengonsumsi
makanan dan
minuman yang halal
dan bergizi

beriman kepada kitab-
kitab suci yang
diturunkan Allah
Swt.

beriman kepada Rasul
Allah Swit.

. meyakini bahwa

minuman keras, judi,
dan pertengkaran
adalah dilarang oleh
Allah Swt.

. meyakini bahwa

perilaku jujur dan
adil adalah ajaran
pokok agama

. menghayati ajaran

berbuat baik, hormat,
dan patuh kepada
orang tua dan guru
adalah perintah
agama

meyakini bahwa
beramal saleh dan
berbaik sangka
adalah ajaran pokok
agama

. melaksanakan salat

sunah berjamaah dan
munfarid sebagai
perintah agama
melaksanakan sujud
syukur, sujud
tilawah, dan sujud
sahwi sebagai
perintah agama
menjalankan puasa
wajib dan sunah
sebagai perintah
agama

. meyakini ketentuan

1.2.

L.5.

1.6.

1.7.

1.9.

1.10.

1.11.

1.12.

1.13.

tawakal adalah
perintah agama
terbiasa membaca al-
Qur’an dengan
meyakini bahwa
toleransi dan
menghargai
perbedaan adalah
perintah agama

. beriman kepada hari

akhir

. beriman kepada qadha

dan qadar

meyakini bahwa jujur
dan menepati janji
adalah ajaran pokok
agama

meyakini bahwa
berbakti dan taat
kepada orang tua dan
guru adalah perintah
agama

meyakini bahwa
berbakti dan taat tata
krama, sopan santun,
dan rasa malu adalah
ajaran pokok agama

. melaksanakan zakat

sesuai dengan
ketentuan syari’at
Islam
meyakini bahwa
ibadah haji dan
umrah adalah
perintah Allah Swt.
menjalankan
ketentuan syariat
Islam dalam
penyembelihan
hewan
melaksanakan
qurban dan aqiqah
meyakini bahwa
berkembangnya
Islam di Nusantara
sebagai bukti Islam
rahmatan lil-
al-‘alamin
meyakini bahwa
tradisi Islam
Nusantara sebagai
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KOMPETENSI DASAR

lingkungan sosial
dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

pemahaman Q.S. an-
Nisa/4: 146, Q.S. al-
Bagqarah/2: 153, dan
Q.S. Ali Imran/3:
134, dan Hadis
terkait

2.3. menunjukkan perilaku
percaya diri, tekun,
teliti, dan kerja keras
sebagai implementasi
makna al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’, dan|
al-Bashir

2.4. menunjukkan perilaku
disiplin sebagai
cerminan makna
iman kepada malaikat]

2.5. menunjukkan perilaku
jujur, amanah, dan
istigamah dalam
kehidupan sehari-hari

2.6. menunjukkan perilaku

makanan dan
minuman yang halal
dan bergizi dalam
kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi
pemahaman Q.S. an-
Nahl/16: 114 dan
Hadis terkait

2.3. menunjukkan
perilaku toleran
sebagai implementasi
beriman kepada
kitab-kitab Allah
Swt.

2.4. menunjukkan
perilaku amanah
sebagai implementasi
iman kepada Rasul
Allah Swt.

2.5. menunjukkan
perilaku menghindari
minuman keras, judi,

KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
beribadah makanan dan bukti ajaran Islam
1.11. menghayati minuman yang halal dapat mengakomodir
perjuangan Nabi dan haram nilai-nilai sosial
Muhammad saw. berdasarkan al- budaya masyarakat
periode Makkah Qur’an dan Hadis
dalam menegakkan |1.13. meyakini bahwa
risalah Allah Swt. pertumbuhan ilmu
1.12. menghayati pengetahuan pada
perjuangan Nabi masa Bani Umayah
Muhammad saw. sebagai bukti nyata
periode Madinah agama Islam
dalam menegakkan dilaksanakan dengan
risalah Allah Swt. benar
1.13. menghayati 1.14. meyakini bahwa
perjuangan dan pertumbuhan ilmu
kepribadian al- pengetahuan pada
Khulafa al-Rasyidun masa Abbasiyah
sebagai penerus sebagai bukti nyata
perjuangan Nabi agama Islam
Muhammad saw. dilaksanakan dengan
dalam menegakkan benar
risalah Allah Swt.

2. Menghargai dan  |2.1. menunjukkan perilaku| 2.1. menunjukkan 2.1. menunjukkan
menghayati semangat menuntut perilaku rendah hati, perilaku optimis,
perilaku jujur, ilmu sebagai hemat, dan hidup ikhtiar, dan tawakal
disiplin, implementasi Q.S. al- sederhana sebagai sebagai implementasi
tanggungjawab, Mujadilah/58: 11, implementasi pemahaman Q.S. az-
peduli (toleransi, Q.S. ar-Rahman /55: pemahaman Q.S. al- Zumar/39: 53, Q.S.
gotong royong), 33 dan Hadis terkait Furqan/25: 63, Q.S. an-Najm/53: 39-42,
santun, percaya 2.2. menunjukkan perilaku al- Isra’/17: 26-27 Q.S. Ali Imran/3: 159
diri, dalam ikhlas, sabar, dan dan Hadis terkait dan Hadis terkait
berinteraksi secara pemaaf sebagai 2.2. terbiasa 2.2. menunjukkan
efektif dengan implementasi mengonsumsi perilaku toleran dan

menghargai
perbedaan dalam
pergaulan di sekolah
dan masyarakat
sebagai implementasi
pemahaman Q.S. al-
Hujurat/49: 13 dan
Hadis terkait

2.3. menunjukkan
perilaku mawas diri
sebagai implementasi
pemahaman iman
kepada hari akhir

2.4. menunjukkan
perilaku tawakal
kepada Allah Swt
sebagai implementasi
pemahaman iman
kepada qadha dan
qadar

2.5. menunjukkan
perilaku jujur dan
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
hormat dan patuh dan pertengkaran menepati janji dalam
kepada orang tua dan dalam kehidupan kehidupan sehari-hari

guru, dan berempati
terhadap sesama
dalam kehidupan
sehari-hari

2.7. menunjukkan perilaku
hidup bersih sebagai
wujud ketentuan
bersuci dari hadas
besar berdasarkan
ketentuan syari’at
Islam

sehari-hari

2.6. menunjukkan
perilaku jujur dan
adil dalam kehidupan
sehari-hari

2.7. menunjukkan
perilaku berbuat baik,
hormat, dan patuh
kepada orang tua dan
guru dalam
kehidupan sehari-hari

2.8. memiliki sikap
gemar beramal saleh
dan berbaik sangka
kepada sesama

2.9. menunjukkan
perilaku peduli dan
gotong royong
sebagai implementasi
pemahaman salat
sunah berjamaah dan
munfarid

2.10. menunjukkan
perilaku tertib
sebagai implementasi
dari sujud syukur,
sujud tilawah, dan
sujud sahwi

2.11. menunjukkan
perilaku empati
sebagai implementasi
puasa wajib dan
sunah

2.12. menunjukkan
perilaku hidup sehat
dengan mengonsumsi
makanan dan
minuman halal

2.13. menunjukkan
perilaku tekun
sebagai implementasi
dalam meneladani
ilmuwan pada masa
Bani Umayyah

2.14. menunjukkan
perilaku gemar
membaca sebagai
implementasi dalam
meneladani ilmuwan
pada masa Abbasiyah

2.6. menunjukkan
perilaku hormat dan
taat kepada orang tua
dan guru dalam
kehidupan sehari-hari

2.7. menunjukkan
perilaku tata krama,
sopan santun, dan
rasa malu

2.8. menunjukkan
perilaku taat dan
peduli sebagai
hikmah dari
ketentuan zakat

2.9. menunjukkan
perilaku menjaga
solidaritas umat
Islam dalam
kehidupan sehari-hari

2.10. menunjukkan
perilaku peduli
terhadap lingkungan
sebagai implementasi
pemahaman ajaran
penyembelihan
hewan

2.11. menunjukkan
perilaku empati dan
gemar menolong
kaum du’afa sebagai
implementasi
pemahaman makna
ibadah qurban dan
aqiqah

2.12. menunjukkan
perilaku cinta tanah
air sebagai
implementasi
mempelajari sejarah
perkembangan Islam
di Nusantara

2.13. menunjukkan
perilaku peduli
lingkungan sebagai
implementasi
mempelajari sejarah
tradisi Islam
Nusantara

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,

3.1. memahami makna
Q.S. al-Mujadilah

/58:11,Q.S. ar-

3.1. memahami Q.S. al-
Furqan/25: 63, Q.S.
al-Isra’/17: 26-27 dan

3.1. memahami Q.S. az-
Zumar/39: 53, Q.S.
an-Najm/53: 39-42,

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019



KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

Rahman /55: 33 dan
Hadis terkait
tentang menuntut
ilmu
memahami makna
Q.S. an-Nisa/4: 146,
Q.S. al-Bagarah/2:
153, dan Q.S. Ali
Imran/3: 134 serta
Hadis terkait
tentang ikhlas,
sabar, dan pemaaf
memahami makna
al-Asma‘u al-
Husna: al-’Alim, al-
Khabir, as-Sami’,
dan al-Bashir
memahami makna
iman kepada
malaikat
berdasarkan dalil
naqli
memahami makna
perilaku jujur,
amanah, dan
istigamah
memahami makna
hormat dan patuh
kepada kedua orang
tua dan guru, dan
empati terhadap
sesama
memahami ketentuan|
bersuci dari hadas
besar berdasarkan
ketentuan syari’at
Islam
memahami ketentuan,
salat berjemaah
memahami ketentuan
salat Jumat
3.10. memahami
ketentuan salat
jamak qasar
3.11. memahami sejarah
perjuangan Nabi
Muhammad saw.
periode Makkah
3.12. memahami sejarah
perjuangan Nabi
Muhammad saw.
periode Madinah
3.13. memahami sejarah
perjuangan dan

3.2

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

kepribadian al-

Hadis terkait tentang
rendah hati, hemat,
dan hidup sederhana

3.2. memahami Q.S. an-
Nahl/16: 114 dan
Hadis terkait tentang
mengonsumsi
makanan dan
minuman yang halal
dan bergizi dalam
kehidupan sehari-hari

3.3. memahami makna
beriman kepada
Kitab-kitab Allah
Swit.

3.4. memahami makna
beriman kepada
Rasul Allah Swt.

3.5. memahami bahaya
mengonsumsi
minuman keras, judi,
dan pertengkaran

3.6. memahami cara
menerapkan perilaku
jujur dan adil

3.7. memahami cara
berbuat baik, hormat,
dan patuh kepada
orang tua dan guru

3.8. memahami makna
perilaku gemar
beramal saleh dan
berbaik sangka
kepada sesama

3.9. memahami tata cara
salat sunah
berjemaah dan
munfarid

3.10. memahami tata
cara sujud syukur,
sujud sahwi, dan
sujud tilawah

3.11. memahami tata
cara puasa wajib dan
sunah

3.12. memahami
ketentuan makanan
dan minuman yang
halal dan haram
berdasarkan al-
Qur’an dan Hadis

3.13. memahami sejarah
pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa
Bani Umayah

Q.S. Ali Imran/3: 159
tentang optimis,
ikhtiar, dan tawakal
serta Hadis terkait

3.2. memahami Q.S. al-
Hujurat/49: 13
tentang toleransi dan
menghargai
perbedaan dan Hadis
terkait

3.3. memahami makna
iman kepada Hari
Akhir berdasarkan
pengamatan terhadap
dirinya, alam sekitar,
dan makhluk
ciptaanNya

3.4. memahami makna
iman kepada Qadha
dan Qadar
berdasarkan
pengamatan terhadap
dirinya, alam sekitar
dan makhluk ciptaan-
Nya

3.5. memahami
penerapan jujur dan
menepati janji dalam
kehidupan sehari-hari

3.6. memahami cara
berbakti dan taat
kepada orang tua dan
guru

3.7. memahami makna
tata krama, sopan
santun, dan rasa malu

3.8. memahami
ketentuan zakat

3.9. memahami
ketentuan ibadah haji
dan umrah

3.10. memahami
ketentuan
penyembelihan
hewan dalam Islam

3.11. memahami
ketentuan qurban dan
aqiqah

3.12. memahami sejarah
perkembangan Islam
di Nusantara

3.13. memahami sejarah
tradisi Islam
Nusantara
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KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
Khulafa al- 3.14. memahami sejarah
Rasyidun pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa
Abbasiyah
4. Mencoba, 4.1.2. menunjukkan 4.1.1. membaca Q.S. al- 4.1.1. membaca Q.S. az-

mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

hafalan Q.S. al-
Mujadilah /58: 11,
Q.S. ar-Rahman
/55: 33 dan Hadis
terkait dengan
lancar

4.1.3. menyajikan
keterkaitan
semangat menuntut
ilmu dengan pesan
Q.S. al-Mujadilah
/58: 1 dan Q.S. ar-
Rahman /55: 33

4.2.1. membaca Q.S. an-
Nisa/4: 146, Q.S. al-
Baqarah/2: 153, dan
Q.S. Ali Imran/3:
134 dengan tartil

4.2.2. menunjukkan
hafalan Q.S. an-
Nisa/4: 146, Q.S. al-
Bagarah/2: 153, dan
Q.S. Ali Imran/3:
134 serta Hadis
terkait dengan
lancar

4.2.3. menyajikan
keterkaitan ikhlas,
sabar, dan pemaaf
dengan pesan Q.S.
an-Nisa/4: 146, Q.S.
al-Baqarah/2: 153,
dan Q.S. Ali Imran/
3: 134

4.3. menyajikan contoh
perilaku yang
mencerminkan
orang yang
meneladani al-
Asma’u al-Husna:
al-’Alim, al-Khabir,
as- Sami’, dan al-

Furqan/25: 63, Q.S.
al-Isra’/17: 26-27
dengan tartil
4.1.2. menunjukkan
hafalan Q.S. al-
Furqan/25: 63, Q.S.
Al-Isra’/17: 26-27
serta Hadis terkait
dengan lancar
4.1.3. menyajikan
keterkaitan rendah
hati, hemat, dan
hidup sederhana
dengan pesan Q.S. al-
Furqan/25: 63, Q.S.
al-Isra’/17: 26-27
4.2.1. membaca Q.S. an-
Nahl/16: 114 terkait
dengan tartil
4.2.2. menunjukkan
hafalan Q.S. an-Nahl/
16: 114 serta Hadis
terkait dengan lancar
4.2.3. menyajikan
keterkaitan
mengonsumsi
makanan dan
minuman yang halal
dan bergizi dalam
kehidupan sehari-hari
dengan pesan Q.S.
an-Nahl/16: 114
. menyajikan dalil naqli
tentang beriman
kepada Kitab-kitab
Allah Swt.
menyajikan dalil naqli
tentang iman kepada
Rasul Allah Swt.
menyajikan dampak
bahaya
mengomsumsi

4.4,

4.5.

Zumar/39: 53, Q.S.
an-Najm/53: 39-42,
dan Q.S. Ali Imran/3:
159 dengan tartil

4.1.2. menunjukkan
hafalan Q.S. az-
Zumar/39: 53, Q.S.
an-Najm/53: 39-42,
Q.S. Ali Imran/3: 159
serta Hadis terkait
dengan lancar

4.1.3. menyajikan
keterkaitan optimis,
ikhtiar, dan tawakal
dengan pesan Q.S.
az-Zumar/39: 53,
Q.S. an-Najm/53: 39-
42, dan Q.S. Ali
Imran/3: 159

4.2.1. membaca Q.S. al-
Hujurat/49: 13
dengan tartil

4.2.2. menunjukkan
hafalan Q.S. al-
Hujurat/ 49: 13 serta
Hadis terkait dengan
lancar

4.2.3. menyajikan
keterkaitan toleransi
dan menghargai
perbedaan dengan
pesan Q.S. al-
Hujurat/ 49: 13

4.3. menyajikan dalil
naqli yang
menjelaskan
gambaran kejadian
hari akhir

4.4. menyajikan dalil
naqli tentang adanya
Qadha dan Qadar

4.5. menyajikan

Bashir minuman keras, judi, penerapan perilaku

4.4. menyajikan contoh dan pertengkaran jujur dan menepati
perilaku yang 4.6. menyajikan cara janji dalam
mencerminkan iman menerapkan perilaku kehidupan sehari-hari
kepada malaikat jujur dan adil 4.6. menyajikan cara
Allah Swt. 4.7. menyajikan cara berbakti dan taat

4.5. menyajikan makna berbuat baik, hormat, kepada orang tua dan
perilaku jujur, dan patuh kepada guru
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kepada orang tua
dan guru, dan
empati terhadap
sesama

4.7. menyajikan cara
bersuci dari hadas
besar

4.8. mempraktikkan salat
berjamaah

4.9. mempraktikkan salat
Jumat

4.10. mempraktikkan

KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
amanah, dan orang tua dan guru 4.7. menyajikan contoh
istigamah 4.8. menyajikan contoh perilaku tata krama,
4.6. menyajikan makna perilaku gemar sopan-santun, dan
hormat dan patuh beramal saleh dan rasa malu

berbaik sangka
kepada sesama

4.9. mempraktikkan salat
sunah berjamaah dan
munfarid
mempraktikkan
sujud syukur, sujud
sahwi, dan sujud
tilawah

menyajikan hikmah
pelaksanaan puasa
wajib dan puasa

4.10.

4.11.

4.8. mempraktikkan
ketentuan zakat

4.9. mempraktikkan
manasik haji

4.10. memperagakan tata
cara penyembelihan
hewan

4.11. menjalankan
pelaksanaan ibadah
qurban dan aqgiqah di
lingkungan sekitar
rumah

agama yang
dianutnya

dapat mengampuni
dan menyelamatkan
manusia di dalam
Yesus Kristus

1.2 mengakui bahwa
pemeliharaan Allah
dan keselamatan
berlaku bagi seluruh
ciptaan termasuk
alam

1.3 menghayati nilai-nilai
kristiani mengacu
pada Alkitab

salat jamak dan sunah 4.12. menyajikan
qasar 4.12. menyajikan hikmah rangkaian sejarah
4.11. menyajikan strategi mengonsumsi perkembangan Islam
perjuangan yang makanan yang halal di Nusantara
dilakukan Nabi dan bergizi sesuai 4.13. menyajikan sejarah
Muhammad saw. ketentuan dengan al- dan perkembangan
periode Makkah Qur’an dan Hadis tradisi Islam
4.12. menyajikan strategi 4.13. menyajikan Nusantara
perjuangan yang rangkaian sejarah
dilakukan Nabi pertumbuhan ilmu
Muhammad saw. pengetahuan pada
periode Madinah masa Bani Umayah
4.13. menyajikan strategi 4.14. menyajikan
perjuangan dan rangkaian sejarah
kepribadian al- pertumbuhan ilmu
Khulafa al- pengetahuan pada
Rasyidun masa Abbasiyah
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan 1.1 menerima bahwa 1.1 mensyukuri makna 1.1 menghayati karya
menghayati ajaran hanya Allah yang hidup beriman dan Allah dalam

berpengharapan

1.2 menghayati peran
Roh Kudus dalam
proses hidup
beriman

1.3 mensyukuri hidup
sebagai orang
beriman sesuai
dengan teladan
Yesus

1.4 menghayati ibadah,
doa, dan membaca
Alkitab sebagai

pertumbuhan gereja

1.2 mensyukuri karya
Allah melalui
perubahan-
perubahan baru
yang dihadirkan
gereja di tengah-
tengah dunia

1.3 mensyukuri teladan
Yesus Kristus dalam
hal berkarya bagi
manusia dan dunia
secara keseluruhan
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dan solidaritas
terhadap sesama
mengacu pada
Alkitab

1.5 menerima disiplin

KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1.4 menghayati sikap wujud hidup orang | 1.4 menerima berbagai
rendah hati, peduli beriman bentuk pelayanan

gereja di tengah
masyarakat pada
masa kini

1.5 menerima perannya
sebagai anggota

dan alam dalam
jangkauan
pergaulan dan
keberadaannya

solidaritas terhadap
sesama mengacu
pada Alkitab

2.5 menunjukkan sikap
disiplin sebagai
wujud ketaatan pada
firman Tuhan

sebagai wujud gereja dan

ketaatan pada masyarakat

Firman Allah

2. Menghargai dan 2.1 bersedia mengampuni| 2.1 menunjukkan sikap | 2.1 menunjukkan sikap

menghayati orang lain hidup beriman dan menghargai karya
perilaku jujur, 2.2 turut bertanggung berpengharapan Allah dalam
disiplin, jawab memelihara | 2.2 mempraktikkan sikap pertumbuhan gereja
tanggungjawab, alam hidup beriman yang | 2.2 bersikap sebagai
peduli (toleransi, 2.3 berperilaku yang dipimpin Roh orang yang percaya
gotong royong), sesuai dengan nilai- Kudus pada karya Allah
santun, percaya nilai kristiani 2.3 menunjukkan sikap melalui perubahan-
diri, dalam mengacu pada hidup orang perubahan baru
berinteraksi secara Alkitab beriman sesuai yang dihadirkan
efektif dengan 2.4 bersikap rendah hati, dengan teladan gereja di tengah-
lingkungan sosial peduli dan Yesus tengah dunia

2.4 bersikap setia dalam
ibadah, doa, dan
membaca Alkitab
sebagai wujud hidup
orang beriman

2.3 meneladani Yesus
Kristus dalam hal
berkarya bagi
sesama dan dunia

2.4 menunjukkan
tanggung jawab
terhadap berbagai
bentuk pelayanan
gereja di tengah
masyarakat pada
masa kini

2.5 menunjukkan
perilaku
bertanggung jawab
terhadap perannya
sebagai anggota

Alkitab

gereja dan
masyarakat
3. Memahami 3.1 memahami bahwa 3.1 memahami arti sikap | 3.1 memahami karya

pengetahuan Allah mengampuni hidup beriman dan Allah dalam
(faktual, dan menyelamatkan berpengharapan pertumbuhan gereja
konseptual, dan manusia di dalam 3.2 menganalisis peran 3.2 menganalisis karya
prosedural) Yesus Kristus Roh Kudus dalam Allah melalui
berdasarkan rasa 3.2 mencari fakta yang hidup orang perubahan-
ingin tahunya berkaitan dengan beriman perubahan baru
tentang ilmu pemeliharaan Allah | 3.3 memahami makna yang dihadirkan
pengetahuan, terus berlangsung hidup beriman gereja di tengah-
teknologi, seni, bagi manusia dan sesuai dengan tengah dunia
budaya terkait alam teladan Yesus 3.3 menerapkan teladan
fenomena dan 3.3 menganalisis nilai- 3.4 menerapkan kesetiaan Yesus Kristus dalam
kejadian tampak nilai Kristiani yang dalam beribadah, hal berkarya bagi
mata terdapat dalam berdoa dan sesama dan dunia

membaca Alkitab

3.4 mengkritisi bentuk
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KOMPETENSI INTI
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
3.4 menganalisis sikap sebagai wujud hidup pelayanan gereja di
rendah hati, peduli orang beriman tengah masyarakat
dan solidaritas pada masa kini
terhadap sesama 3.5 memahami tindakan
mengacu pada konkrit yang
Alkitab dilakukan dalam
3.5 memahami manfaat mewujudkan
disiplin bagi remaja perannya sebagai
Kristen anggota gereja dan
masyarakat
4. Mencoba, 4.1 membuat karya yang | 4.1 menyajikan karya 4.1 menelaah karya Allah

mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,

memodifikasi, dan

membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan

mengarang) sesuai

dengan yang
dipelajari di
sekolah dan

menunjukkan
kesanggupan
mengampuni diri
sendiri dan sesama
4.2 melakukan berbagai
aktivitas yang
menunjukkan
keterlibatan aktif
dalam memelihara
alam dan
lingkungan hidup
4.3 membuat karya yang
berkaitan dengan
praktik hidup yang
mencerminkan
nilai-nilai kristiani
4.4 membuat proyek

yang berkaitan
dengan cara hidup
beriman dan
berpengharapan
dalam bentuk
tindakan nyata

4.2 menyajikan berbagai
contoh cara hidup
orang beriman yang
dipimpin Roh
Kudus

4.3 membuat karya yang
berkaitan dengan
sikap hidup sebagai
orang beriman
sesuai dengan
teladan Yesus

dalam pertumbuhan
gereja

4.2 membuat refleksi
mengenai karya
Allah melalui
perubahan-
perubahan baru
yang dihadirkan
gereja di tengah-
tengah dunia

4.3 membuat karya yang
berkaitan dengan
menerapkan teladan|
Yesus Kristus dalam
hal berkarya bagi
sesama dan dunia

4.4 membuat karya

sumber lain yang yang berkaitan 4.4 melakukan kegiatan tentang berbagai
sama dalam sudut dengan sikap rendah yang berkaitan bentuk pelayanan
pandang/teori hati, peduli, dan dengan kesetiaan gereja di tengah
solidaritas dalam beribadah, masyarakat pada
4.5 membuat program berdoa dan masa kini
dalam periode membaca Alkitab 4.5 membuat proyek
tertentu yang sebagai wujud hidup yang berkaitan
menunjukkan orang beriman dengan berperan
disiplin sebagai aktif sebagai
wujud ketaatan pada anggota gereja dan
firman Allah masyarakat
PENDIDIKAN AGAMA KATHOLIK
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan | 1.1 bersyukur karena 1.1 beriman akan Yesus | 1.1 beriman pada Allah
menghayati dirinya diciptakan Kristus sebagai yang menyelamatkan

ajaran agama
yang dianutnya

sebagai citra Allah
1.2 bersyukur kepada
Allah atas
kemampuan dan
keterbatasan yang
dimilikinya
1.3 bersyukur atas dirinya

Allah yang
menjelma menjadi
manusia

1.2 bersyukur atas nilai-
nilai Kerajaan Allah
yang diwartakan
Yesus Kristus

semua orang,yang
ditanggapi dengan
beriman dan
beragama

1.2 bersyukur atas Gereja
Katolik sebagai
persekutuan dalam

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019



KOMPETENSI DASAR

baik

1.5 bersyukur atas peran
keluarga, sekolah,
gereja, dan
masyarakat terhadap
pengembangan
dirinya

1.6 bersyukur atas peran
teman terhadap
perkembangan
dirinya

1.7 beriman akan Yesus
yang telah
mengajarkan sifat
dan sikap yang baik

1.8 beriman akan Yesus
yang
memperjuangkan
nilai-nilai Kerajaan
Allah

1.4 bersyukur pada Allah
sebagai wujud
penghayatan
akanmakna
sengsara, wafat, dan
kebangkitan Yesus
Kristus

1.5 percaya akan Roh
Kudus sebagai daya
hidup Gereja

1.6 bersyukur atas
kehadiran Gereja
sebagai Paguyuban
umat beriman

1.7 bersyukur atas aneka
pelayanan Gereja

1.8 bersyukur atas
kehadiran Gereja
sebagai tanda dan
sarana keselamatan
bagi semua orang

1.9 bersyukur atas
sakramen inisiasi
dalam hidup
menggereja

1.10 bersyukur atas
sakramen tobat
sebagai tanda dan
sarana rekonsiliasi
antara manusia
dengan Allah dan
sesama

1.11 bersyukur atas
sakramen
pengurapan orang
sakit sebagai wujud
pendampingan
Gereja terhadap
orang yang
menderita sakit

KOMPETENSI

N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
telah diciptakan melalui sabda dan mewujudkan praktek
sebagai laki-laki tindakan hidup beriman
atau perempuan 1.3 bersyukur atas kristiani
yang sederajat panggilan dan 1.3 bersyukur atas hak

1.4 bersyukur atas perutusan Yesus dan kewajiban

anugerah seksualitas Kristus untuk sebagai umat
demi kehidupan mewartakan beriman kristiani
bersama yang lebih Kerajaan Allah 1.4 bersyukur atas

pelbagai bentuk
pelayanan Gereja di
tengah masyarakat

1.5 bersyukur atas
keluhuran martabat
hidup manusia

1.6 beriman pada Allah
yang mengajarkan
kejujuran dan
keadilan

1.7 bersyukur atas
keutuhan alam
ciptaan

1.8 bersyukur atas
persaudaraan sejati
dengan penganut
agama dan
kepercayaan lain

1.9 bersyukur atas
kesempatan untuk
meraih cita-cita

1.10 bersyukur atas
Sakramen
Perkawinan dan
Sakramen Imamat

2. Menghargai dan
menghayati
perilaku jujur,
disiplin,
tanggungjawab,
peduli (toleransi,
gotong royong),

2.1 percaya diri terhadap
keunikan diri
sebagai citra Allah

2.2 bertanggung jawab
mengembangkan
kemampuan dan
mengatasi

2.1 peduli pada sesama
agar kehadirannya
dapat dirasakan
sebagai wujud Allah
yang menjelma
menjadi manusia

2.2 bertanggung jawab

2.1 disiplin menjalankan
hidup beriman dan
beragama sebagai
tangggapan atas
iman akan Allah
yang menyelamatkan
semua orang
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sekolah, gereja dan
masyarakat atas
peran mereka
terhadap
pengembangan
dirinya

2.6 peduli pada peran
teman terhadap
perkembangan
dirinya

2.7 jujur dalam
meneladani berbagai
sifat dan sikap
Yesus Kristus

2.8 percaya diri dalam
mewujudkan nilai-
nilai Kerajaan Allah
yang diperjuangan
Yesus Kristus

wafat, dan
kebangkitan Yesus
Kristus sebagai
puncak
pewartaanNya

2.5 santun dalam
kehidupan
menggereja sebagai
wujud karya Roh
Kudus

2.6 peduli terhadap
kegiatan Gereja
sebagai paguyuban
umat beriman

2.7 bertanggung jawab
untuk terlibat dalam
aneka pelayanan
Gereja

2.8 peduli mewujudkan
Gereja sebagai
tanda dan sarana
keselamatan bagi
semua orang

2.9 bertanggung jawab
atas panggilan dan
perutusan anggota
Gereja sebagai
konsekuensi
menerima sakramen
inisiasi

2.10 disiplin merayakan
sakramen tobat
sebagai tanda dan
sarana rekonsiliasi
antara manusia
dengan Allah dan
sesama

2.11 peduli pada orang
yang sakit

KOMPETENSI
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
santun, percaya keterbatasan dirinya mewujudkan nilai- | 2.2 bertanggung jawab
diri, dalam 2.3 santun terhadap nilai Kerajaan Allah dalam praktik hidup
berinteraksi perempuan dan laki- melalui kata-kata beriman kristiani
secara efektif laki sebagai ciptaan dan perbuatan 2.3 bertanggung jawab
dengan Tuhan yang 2.3 bertanggung jawab dalam melaksanakan
lingkungan sederajat dalam menanggapi hak dan kewajiban
sosial dan alam | 2.4 bertanggung jawab panggilan dan sebagai umat
dalam jangkauan dalam perutusan Yesus beriman kristiani
pergaulan dan mengembangkan Kristus untuk 2.4 peduli dalam
keberadaannya seksualitas secara mewartakan kehidupan di tengah
benar sebagai Kerajaan Allah masyarakat
anugerah Allah 2.4 peduli pada sesama 2.5 peduli terhadap
2.5 bertanggung jawab untuk mewujudkan martabat luhur hidup
pada keluarga, makna sengsara, manusia

2.6 jujur dan adil dalam
bertindak

2.7 bertanggung jawab
untuk memelihara
keutuhan alam
ciptaan

2.8 toleransi terhadap
penganut agama dan
kepercayaan lain

2.9 percaya diri dalam
upaya meraih cita-
cita

2.10 peduli pada
Sakramen
Perkawinan dan
Sakramen Imamat
sebagai panggilan
hidup

3. Memahami
pengetahuan

3.1 memahami keunikan
diri sebagai citra

3.1 memahami ajaran
Kitab Suci dan

3.1 memahami tentang
Allah yang
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3.6 memahami peran
teman terhadap
perkembangan
dirinya

3.7 memahami berbagai
sifat dan sikap
Yesus Kristus yang
patut diteladani.

3.8 memahami nilai-nilai
Kerajaan Allah
untuk
mengembangkan
hidup bersama

wafat dan
kebangkitan Yesus
Kristus sebagai
puncak pewartaan-
Nya

3.5 memahami peran
Roh Kudus pada
gereja perdana dan
gereja masa kini

3.6 memahami makna
gereja sebagai
paguyuban umat
beriman

3.7 memahami aneka
pelayanan gereja

3.8 memahami bahwa
gereja adalah tanda
dan sarana
keselamatan bagi
semua orang

3.9 memahami ajaran
gereja tentang
makna dan
konsekuensi
sakramen inisisasi
dalam hidup
menggereja

3.10 memahami makna
sakramen tobat
sebagai tanda dan
sarana rekonsiliasi
antara dirinya
dengan Allah dan

KOMPETENSI
N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
(faktual, Allah ajaran Gereja senantiasa berusaha
konseptual, dan | 3.2 memahami berbagai tentang makna menyelamatkan
prosedural) kemampuan dan Yesus Kristus semua orang, yang
berdasarkan rasa keterbatasan dirinya sebagai Allah yang ditanggapi dengan
ingin tahunya 3.3 memahami sikap dan menjelma menjadi beriman dan
tentang ilmu pandangan manusia beragama
pengetahuan, masyarakat tentang 3.2 memahami tugas 3.2 memahami praktik
teknologi, seni, kesederajatan Yesus Kristus hidup beriman
budaya terkait perempuan dan laki- mewartakan kristiani dalam
fenomena dan laki Kerajaan Allah Gereja Katolik
kejadian tampak | 3.4 memahami berbagai melalui sabda dan 3.3 memahami ajaran
mata cara untuk tindakan Gereja dan Kitab
mengembangkan 3.3 memahami panggilan Suci tentang hak dan
seksualitas sebagai dan perutusan Yesus kewajiban umat
anugerah Allah demi Kristus kepada beriman kristiani
kehidupan bersama murid-murid-Nya 3.4 memahami
3.5 memahami peran pada zaman latarbelakang dan
keluarga, sekolah, sekarang demi tujuan, serta pelbagai
Gereja dan mewujudkan bentuk pelayanan
masyarakat dalam Kerajaan Allah Gereja di tengah
mengembangkan 3.4 memahami makna masyarakat
dirinya peristiwa sengsara, | 3.5 memahami sikap dan

pandangan Gereja
tentang keluhuran
martabat hidup
manusia

3.6 memahami ajaran
Gereja tentang
kejujuran dan
keadilan

3.7 memahami sikap dan
pandangan Gereja
atas berbagai
keprihatinan tentang
keutuhan alam
ciptaan dan usaha
yang dilakukan

3.8 memahami ajaran
Gereja tentang
persaudaraan sejati
dengan penganut
agama dan
kepercayaan lain

3.9 memahami
pandangan
masyarakat dan
Gereja tentang
pentingnya cita-cita

3.10 memahami
Sakramen
Perkawinan dan
Sakramen imamat
sebagai panggilan
hidup
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rasa syukur atas
peran keluarga,
sekolah, gereja dan

peristiwa sengsara,
wafat dan
kebangkitan Yesus

KOMPETENSI
N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
sesama
3.11 memahami makna
sakramen
pengurapan orang
sakit sebagai sarana
gereja untuk
mendampingi orang
yang sakit
4. Mencoba, 4.1 melakukan aktivitas 4.1 melakukan aktivitas | 4.1 melakukan aktivitas
mengolah, dan (misalnya menyusun (misalnya (misalnya menyusun
menyaji dalam doa/membuat menceritakan doa/menulis refleksi/
ranah konkret refleksi/membuat kembali/menyusun membuat
(menggunakan, puisi) yang doa/puisi) yang slogan/membuat
mengurai, mengungkapkan berkaitan dengan kliping) yang
merangkai, rasa syukur atas peristiwa Allah berkaitan dengan
memodifikasi, dirinya sebagai citra yang menjelma beragama dan
dan membuat) Allah menjadi manusia beriman
dan ranah 4.2 menyusun rencana 4.2 melakukan aktivitas | 4.2 melakukan aktivitas
abstrak dan melaksanakan (misalnya (misalnya
(menulis, kegiatan untuk menceritakan mengucapkan doa
membaca, mengembangkan pengalaman/refleksi syahadat/menuliskan
menghitung, kemampuan dan /laporan refleksi/menyusun
menggambar, mengatasi pengalaman) yang doa/mengikuti
dan mengarang) keterbatasan berkaitan dengan kegiatan di
sesuai dengan 4.3 melakukan aktivitas keterlibatan dalam lingkungan) yang
yang dipelajari (misalnya menyusun mewartakan berkaitan dengan
di sekolah dan doa/puisi/refleksi/kli Kerajaan Allah praktik hidup
sumber lain ping) tentang melalui kata-kata beriman kristiani
yang sama kesederajatan dan perbuatan 4.3 melakukan aktivitas
dalam sudut perempuan dan laki- | 4.3 melakukan aktivitas (misalnya membuat
pandang/teori laki dalam hidup (misalnya membuat jurnal/menuliskan
sehari-hari refleksi/membuat refleksi/merencanaka
4.4 melakukan aktivitas laporan) yang n kegiatan) yang
(misalnya menyusun berkaitan dengan berkaitan dengan
doa/puisi/refleksi/slo pengalaman kegiatan dalam hidup
gan) tentang meksanakan menggereja
mengembangkan panggilan dan 4.4 melakukan aktivitas
seksualitas sebagai perutusan Yesus (misalnya
anugerah Allah demi Kristus demi menceritakan
kehidupan bersama mewujudkan kembali/malakukan
yang lebih baik Kerajaan Allah wawancara/menulis
4.5 melakukan aktivitas 4.4 melakukan aktivitas refleksi/membuat
(misalnya menyusun (misalnya membuat kliping) yang
doa/puisi/refleksi/m refleksi/menyusun berkaitan tokoh
erencanakan suatu doa/puisi/ibadat) katolik yang terlibat
kegiatan) yang yang berkaitan aktif dalam kegiatan
mengungkapkan dengan makna kemasyarakatan

4.5 melakukan aktivitas
(misalnya menyusun
doa/menuliskan

masyarakat terhadap Kristus sebagai refleksi/membuat
pengembangan puncak slogan/membuat
dirinya pewartaanNya aksi) yang berkaitan
4.6 melakukan aktivitas 4.5 melakukan aktivitas dengan martabat
(misalnya menyusun (misalnya luhur hidup manusia
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4.7 merencanakan
aktivitas/kegiatan
sebagai perwujudan
meneladan berbagai
sifat dan sikap
Yesus Kristus dalam
kehidupan sehari-
hari

4.8 melakukan aktivitas
(misalnya
Menemukan dan
menuliskan ayat-
ayat Kitab
Suci/menghias ayat
Kitab Suci/membuat
motto) yang
berhubungan dengan
nilai-nilai Kerajaan
Allah demi hidup
bersama yang lebih
baik

KOMPETENSI

L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
doa/puisi/refleksi) menyusun 4.6 melakukan aktivitas
yang doa/puisi/membuat (misalnya membuat
mengungkapkan refleksi/ibadat) yang motto/menuliskan
rasa syukur atas berkaitan dengan refleksi/menyusun
peran teman peran Roh Kudus doa/membuat
terhadap pada Gereja Perdana kliping) yang
perkembangan dan Gereja masa berkaitan dengan
dirinya kini kejujuran dan

4.6 melakukan aktivitas
(misalnya membuat
refleksi/menyusun
doa/puisi/melakuka
n wawancara)
berkaitan dengan
makna Gereja
sebagai paguyuban
umat beriman

4.7 melakukan aktivitas
(misalnya aksi
sosial/mengikuti
kegiatan
lingkungan/menyum
bang
dana/menyusun doa/
wawancara) yang
berkaitan dengan
aneka pelayanan
Gereja

4.8 melakukan aktivitas
(misalnya aksi
sosial/mengikuti
kegiatan
lingkungan/menyum
bang
dana/menyusun
doa) untuk
mewujudkan Gereja
sebagai tanda dan
sarana keselamatan
bagi semua orang

4.9 melakukan aktivitas
(misalnya
mempraktikkan/
mendramatisasikan/
membuat produk)
yang berkaitan
dengan tata cara
penerimaan
sakramen inisiasi

4.10 melakukan aktivitas
(misalnya
mempraktikkan/
mendramatisasikan)
yang berkaitan

4.7 melakukan aktivitas

4.8 melakukan aktivitas (

4.9 melakukan aktivitas

4.10 melakukan aktivitas

dengan tata cara

keadilan

(misalnya menanam
pohon/membuat
biopori/membuat
motto/menuliskan
refleksi) yang
berkaitan dengan
keutuhan alam
ciptaan

misalnya berkunjung
ke rumah ibadah
agama
lain/menuliskan
refleksi/melakukan
wawancara pada
tokoh agama) yang
berkaitan dengan
persaudaraan sejati
dengan penganut
agama dan
kepercayaan lain

(misalnya
merencanakan masa
depan/menuliskan
refleksi/menyusun
doa) yang berkaitan
dengan upaya meraih
cita-cita

(misalnya menyusun
doa untuk
imam/menuliskan
refleksi/melakukan
wawancara) yang
berkaitan dengan
sakramen
perkawinan dan
sakramen imamat
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1.2 menghayati konsep
Avatara, Deva, dan
Bhatara dalam
agama Hindu

1.3 meyakini konsep
Karmaphala sebagai
hukum sebab akibat
dalam ajaran agama
Hindu

1.4 menghargai orang
yang dapat
menghindari ajaran
Sad Atatayi dalam
kehidupan sehari-
hari

1.5 menghayati
kepemimpinan
dalam konsep
agama Hindu

1.6 menghayati ajaran
Pafica Yajfia yang
berkualitas dalam
kehidupan sehari-

KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
INTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
pengakuan dosa
4.11 melakukan aktivitas
(misalnya
mengunjungi/mendo
akan/ menyusun
doa) untuk orang
yang sakit
PENDIDIKAN AGAMA HINDU
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
INTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan 1.1 menghayati ajaran 1.1 menghayati sifat-sifat 1.1 menghayati ceritera
menghayati ajaran Kitab Suci Veda Atman yang Mahabharata sebagai
agama yang sebagai tuntunan tertuang dalam kitalp tuntunan hidup
dianutnya hidup Bhagavadgita 1.2 menghargai budaya

1.2 menghargai
seseorang yang
dapat
mengendalikan diri
dari perilaku Sapta
Timira

1.3 menghayati ajaran
Tri Guna dalam
mengharmonisasi
kehidupan
beragama

1.4 menghayati ajaran
Panca Mahabhuta
sebagai unsur
pembentuk alam
semesta

1.5 menghargai
perkembangan
sejarah agama
Hindu di Asia

hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari
sesuai ajaran Kitab
Suci Veda

1.3 menghayati
kemahakuasaan Sang
Hyang Widhi sebagai
Asta Aiswarya

1.4 menghayati ajaran
Panca Yama, dan
Nyama Bratha untuk
membentuk karakter
dalam rangka
pembentukan jati diri

1.5 menghayati contoh
perilaku Dasa Mala
yang harus dihindari

dan alam dalam

hukum sebab akibat

hari

2. Menghargai dan | 2.1 merperilaku disiplin 2.1 disiplin menghayati | 2.1 disiplin dalam
menghayati dalam sifat-sifat Atman mengahayati kitab
perilaku jujur, mengamalkan yang tertuang dalam Mahabharata sebagai
disiplin, ajaran Kitab Suci kitab Bhagavadgita tuntunan hidup
tanggungjawab, Veda sebagai 2.2 menghargai orang 2.2 berprilaku budaya
peduli (toleransi, tuntunan hidup lain untuk hidup sehat dalam
gotong royong), | 2.2 menunjukkan ajaran mengendalikan diri kehidupan sehari-
santun, percaya Avatara, Deva, dan dari perilaku Sapta harisesuai ajaran
diri, dalam Bhatara dalam Timira Kitab Suci Veda
berinteraksi kehidupan sehari- 2.3 menghargai 2.3 disiplin menghayati
secara efektif hari seseorang yang kemahakuasaan Sang
dengan 2.3 menunjukkan konsep dapat Hyang Widhi sebagai
lingkungan sosial Karmaphala sebagai mengharmoniskan Asta Aiswarya

diri dari ajaranTri
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KOMPETENSI
AT KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
jangkauan dalam ajaran agama Guna dalam menjalankan
pergaulan dan Hindu 2.4 menghargai perilaku ajaran Panca Yama,
keberadaannya 2.4 menghargai hak disiplin dalam dan Nyama Bratha

orang lain sebagai
wujud pengendalian
diri untuk
menghindari
perilaku Sad Atatayi

2.5 menghargai perilaku
pemimpin yang
bertanggung jawab
sesuai konsep
agama Hindu

2.6 disiplin
mengamalkan Pafica
Yajiia yang
berkualitas dalam
kehidupan sehari-
hari

melestarikan alam
semesta yang
terbentuk dari unsuf
Panca Mahabhuta

2.5 menghargai
peninggalan sejarah
perkembangan
agama Hindu di
Asia

untuk membentuk
karakter dalam
rangka pembentukan
jati diri

2.5 berperilaku jujur
dalam berpikir,
berkata, dan berbuat
untuk menghindari
perilaku Dasa Mala
dalam kehidupan

. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya

3.1 memahami Kitab
Suci Veda sebagai
tuntunan hidup

3.2 menjabarkan konsep
Avatara, Deva, dan
Bhatara dalam
agama Hindu

3.1 memahami sifat-sifa
Atman yang
tertuang dalam kital
Bhagavadgita

3.2 memahami Sapta
Timira sebagai
perilaku yang harus

3.1 menguraikan isi
parwa-parwa dalam
Kitab Mahabharata

3.2 memahami budaya
hidup sehat dari sudut
pandang kitab suci
Veda

menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)

dan ranah abstrak

(menulis,
membaca,

tuntunan hidup

4.2 menyajikan ceritera-
ceritera Avatara,
Deva, Bhatara
dalam agama Hindu

4.3 menyajikan konsep
Karmaphala sebagai
hukum sebab akibat
dalam ajaran agama
Hindu

yang tertuang dalam
kitab Bhagavadgita

4.2 menguraikan Sapta
Timira sebagai
perilaku yang harus
dikendalikan dalam
kehidupan

4.3 menyajikan konsep
Tri Guna dalam
kehidupan

tentang ilmu 3.3 menjabarkan konsep dikendalikan dalam| 3.3 memahami
pengetahuan, Karmaphala sebagai kehidupan kemahakuasaan Sang
teknologi, seni, hukum sebab akibat | 3.3 mengetahui konsep Hyang Widhi sebagai
budaya terkait dalam ajaran agama Tri Guna dalam Asta Aiswarya
fenomena dan Hindu kehidupan 3.4 memahami ajaran
kejadian tampak | 3.4 memahami Sad 3.4 memahami ajaran Panca Yama, dan
mata Atatayi sebagai Panca Mahabhuta Nyama Bratha untuk
perbuatan yang sebagai unsur membentuk karakter
harus dihindari pembentuk alam 3.5 menguraikan perilaku
dalam kehidupan semesta Dasa Mala yang harus
3.5 menjelaskan konsep 3.5 menguraikan sejarah dihindari dalam
kepemimpinan perkembangan kehidupan
dalam agama Hindu agama Hindu di
3.6 memahami kualitas Asia
Pafica Yajfia dalam
kehidupan
. Mencoba, 4.1 mengkodifikasi Kitab | 4.1 menggambarkan 4.1 menyajikan cerita
mengolah, dan Suci Veda sebagai sifat-sifat Atman singkat parwa-parwa

dalam kitab
Mahabharata

4.2 menyajikan contoh
budaya hidup sehat
dari sudut pandang
kitab suci Veda

4.3 menguraikan
kemahakuasaan Sang
Hyang Widhi sebagai
Asta Aiswarya
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sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.5 menyajikan tipologi
kepemimpinan
dalam konsep
Hindu

4.6 menyajikan contoh
Panca Yajiia yang
tergolong Tamasika,
Rajasika, dan
Sattwika

4.5 menceriterakan
secara singkat
sejarah
perkembangan
agama Hindu di
Asia

KOMPETENSI
LI 4 KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
menghitung, 4.4 menyajikan ceritera 4.4 menguraikan ajaran | 4.4 menyajikan contoh
menggambar, dan singkat perilaku Panca Mahabhuta Panca Yama, dan
mengarang) terkait ajaran Sad sebagai unsur-unsut Nyama Bratha untuk
sesuai dengan Atatayi yang harus pembentuk alam membentuk karakter
yang dipelajari di dihindari semesta dalam rangka

pembentukan jati diri
4.5 menyajikan contoh

perilaku Dasa Mala

yang harus dihindari

b. Kompetensi Dasar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

sebagai bentuk
sikap beriman

1.4 Menghormati
keberagaman
norma-norma,
suku, agama, ras
dan antargolongan
dalam bingkai

kemerdekaan
Republik Indonsia
1.4 Mensyukuri nilai dan
semangat
Kebangkitan
nasional 1908
dalam perjuangan

kemerdekaan

KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
LN KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
1. Menghargai dan | 1.1 Bersyukur kepada 1.1 Bersyukur kepada 1.1 Mensyukuri

menghayati ajaran Tuhan Yang Maha Tuhan Yang Maha perwujudan

agama yang Esa atas semangat Esa atas konsensus Pancasila sebagai

dianutnya dan komitmen para nasional Pancasila Dasar Negara yang
pendiri negara sebagai dasar merupakan
dalam merumuskan negara dan anugerah Tuhan
dan menetapkan pandangan hidup Yang Maha Esa
Dasar Negara bangsa 1.2 Menghargai isi alinea
Pancasila 1.2 Menghargai makna, dan pokok pikiran

1.2 Menghargai norma- kedudukan dan yang terkandung
norma keadilan fungsi Undang- dalam Pembukaan
yang berlaku dalam Undang Dasar Undang-Undang
kehidupan Negara Republik Dasar Negara
bermasyarakat Indonesia Tahun Republik Indonesia
sebagai anugerah 1945 sebagai Tahun 1945 sebagai
Tuhan yang Maha bentuk sikap wujud rasa syukur
Esa beriman dan kepada Tuhan Yang
1.3 Menghargai nilai bertakwa Maha Esa

kesejarahan 1.3 Bersyukur kepada 1.3 Bersyukur kepada
perumusan dan Tuhan yang Maha Tuhan Yang Maha
pengesahan Esa untuk nilai dan Esa atas bentuk dan
Undang-Undang semangat kedaulatan Negara
Dasar Negara Kebangkitan Republik Indonesia
Republik Indonesia nasional 1908 1.4 Menghormati
Tahun 1945 dalam perjuangan keberagaman suku,

agama, ras, dan
antargolongan
(SARA) di
masyarakat sebagai
pemberian Tuhan
Yang Maha Esa
1.5 Mengapresiasi
prinsip harmoni

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019




KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

Bhinneka Tunggal
Ika sebagai sesama
ciptaan Tuhan

1.5 Mensyukuri makna
kerja sama dalam
berbagai bidang
kehidupan di
masyarakat

1.6 Menghargai
karakteristik daerah
tempat tinggalnya
dalam kerangka
Negara Kesatuan

Republik Indonesia
secara tulus.

1.5 Menjalankan perilaku
orang beriman
sesuai nilai dan
semangat Sumpah
Pemuda tahun 1928
dalam bingkai
Bhinneka Tunggal
Ika

1.6 Mensyukuri
semangat dan
komitmen kolektif

dalam keberagaman
suku, agama, ras,
dan antargolongan
(SARA) sosial,
budaya, ekonomi,
dan gender dalam
bingkai Bhinneka
Tunggal Ika sebagai
anugerah Tuhan
Yang Maha Esa

1.6 Menunjukkan
perilaku orang
beriman dalam

Republik Indonesia kebangsaan untuk mencintai tanah air
sebagai anugerah memperkuat NKRI dalam konteks
Tuhan Yang Maha yang berketuhanan Negara Kesatuan
Esa Yang Maha Esa Republik Indonesia
. Menghargai dan | 2.1 Mengembangkan 2.1 Mengembangkan 2.1 Menunjukkan sikap
menghayati sikap bertanggung sikap yang bangga akan tanah
perilaku jujur, jawab dan mencerminkan air sebagai
disiplin, berkomitmen nilai-nilai l[uhur perwujudan nilai-
tanggungjawab, sebagai warga Pancasila sebagai nilai Pancasila
peduli (toleransi, negara indonesia dasar negara dan sebagai dasar
gotong royong), sepeti yang pandangan hidup negara 1.2
santun, percaya diteladankan para bangsa Menghargai isi
diri, dalam pendiri negara 2.2 Mendukung makna, alinea dan pokok
berinteraksi dalam perumusan kedudukan dan pikiran yang
secara efektif dan penetapan fungsi Undang- terkandung dalam
dengan Pancasila sebagai Undang Dasar Pembukaan
lingkungan sosial dasar negara Negara Republik Undang-Undang
dan alam dalam | 2.2 Mematuhi norma- Indonesia Tahun Dasar Negara
jangkauan norma yang berlaku 1945, serta Republik Indonesia
pergaulan dan dalam kehidupan peraturan Tahun 1945 sebagai
keberadaannya bermasyarakat perundangan wujud rasa syukur
untuk mewujudkan lainnya sesuai kepada Tuhan Yang
keadilan dengan Undang- Maha Esa
2.3 Mengembangkan Undang Dasar 2.2 Melaksanakan isi
sikap bertanggung Negara Republik alinea dan pokok
jawab yang Indonesia 1945 pikiran yang
mendukung nilai 2.3 Menunjukkan sikap terkandung dalam
kesejarahan disiplin dalam Pembukaan
perumusan dan menerapkan aturan Undang-Undang
pengesahan sesuai dengan nilai- Dasar Negara
Undang-Undang nilai yang Republik Indonesia
Dasar Republik terkandung dalam Tahun 1945
Indonesia Tahun tata urutan 2.3 Menunjukkan sikap
1945 peraturan bertanggung jawab
2.4 Menghargai perundanga- dalam mendukung
keberagaman suku, undangan nasional bentuk dan
agama, ras dan 2.4 Bertanggung jawab kedaulatan Negara
antargolongan terhadap makna dan | 2.4 Mengutamakan sikap
dalam bingkai arti penting toleran dalam
Bhinneka Tunggal Kebangkitan menghadapi
Ika nasional 1908 masalah akibat
2.5 Mendukung bentuk- dalam perjuangan keberagaman
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

bentuk kerja sama
dalam berbagai
bidang kehidupan di
masyarakat

2.6 Bersikap antusias
terhadap persatuan
dan kesatuan
dengan
mempertimbangkan
karakteristik daerah
tempat tinggalnya

kemerdekaan
Republik Indonesia

2.5 Mengembangkan
sikap toleransi
sesuai nilai dan
semangat Sumpah
Pemuda tahun 1928
dalam bingkai
Bhinneka Tunggal
Ika

2.6 Menunjukkan sikap
gotong royong
sebagai wujud nyata
semangat dan
komitmen kolektif
kebangsaan untuk
memperkuat Negara
Kesatuan Republik
Indonesia

kehidupan
bermasyarakat dan
cara pemecahannya

2.5 Menunjukkan sikap
peduli terhadap
masalah-masalah
yang muncul dalam
bidang sosial,
budaya, ekonomi,
dan gender di
masyarakat dan cara
pemecahannya
dalam bingkai
Bhinneka Tunggal
Ika

2.6 Mengutamakan sikap
disiplin sebagai
warga negara
sejalan dengan
konsep bela negara
dalam konteks
Negara Kesatuan
Republik Indonesia

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

3.1 Menganalisis proses
perumusan dan
penetapan Pancasila
sebagai Dasar
Negara

3.2 Memahami norma-
norma yang berlaku
dalam kehidupan
bermasyarakat
untuk mewujudkan
keadilan

3.3 Menganalisis
kesejarahan
perumusan dan
pengesahan
Undang-undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945

3.4 Mengidentifikasi
keberagaman suku,
agama, ras dan
antargolognan
dalam bingkai
Bhinneka Tunggal
Ika

3.5 Menganalisis bentuk-
bentuk kerja sama
dalam berbagai
bidang kehidupan di
masyarakat

3.6 Mengasosiasikan

3.1 Menelaah Pancasila
sebagai dasar
negara dan
pandangan hidup
bangsa

3.2 Menelaah makna,
kedudukan dan
fungsi Undang-
Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia Tahun
1945, serta peratuan
perundangan-
undangan lainnya
dalam sistem
hukum nasional

3.3 Memahami tata
urutan peraturan
perundang-
undangan dalam
sistem hukum
nasional nasional di
Indonesia

3.4 Menganalisa makna
dan arti
Kebangkitan
nasional 1908
dalam perjuangan
kemerdekaan
Republik Indonsia

3.5 Memproyeksikan
nilai dan semangat

3.1 Membandingkan
antara peristiwa dan
dinamika yang
terjadi di
masyarakat dengan
praktik ideal
Pancasila sebagai
dasar negara dan
pandangan hidup
bangsa

3.2 Mensintesiskan isi
alinea dan pokok
pikiran yang
terkandung dalam
Pembukaan
Undang-Undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
tahun 1945

3.3 Memahami ketentuan
tentang bentuk dan
kedaualatan negara
sesuai Undang-
Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun
1945

3.4 Menganalisis prinsip
persatuan dalam
keberagaman suku,
agama, ras, dan
antargolongan
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menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)

(menulis,
membaca,

menghitung,

mengarang)
sesuai dengan

sekolah dan
sumber lain yang

pandang/teori

dan ranah abstrak

menggambar, dan

yang dipelajari di

sama dalam sudut

dan penetapan
Pancasila sebagai
Dasar Negara

4.2 Mengampanyekan
perilaku sesuai
norma-norma yang
berlaku dalam
kehidupan
bermasyarakat
untuk mewujudkan
keadilan

4.3 Menjelaskan proses
kesejarahan
perumusan dan
pengesahan
Undang-undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
Tahun 1945

4.4 Mendemonstrasikan
hasil identifikasi
suku, agama, ras
dan antargolongan
dalam bingkai
Bhinneka Tunggal
Ika

4.5 Menunjukkan
bentuk-bentuk kerja
sama di pelbagai
bidang kehidupan
masyarakat

4.6 Melaksanakan

sebagai dasar
negara dan
pandanganhidup
bangsa dalam
kehidupan sehari-
hari

4.2 Menyajikan hasil
telaah makna,
kedudukan dan
fungsi Undang-
Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia Tahun
1945 dalam
penerapan
kehidupan sehari-
hari

4.3 Mendemonstrasikan
pola pengembangan
tata urutan
peraturan
perundang-
undangan dalam
sistem hukum
nasional nasional di
Indonesia

4.4 Menyaji hasil
penalaran tentang
tokoh kebangkitan
nasional dalam
perjuangan
kemerdekaan

KOMPETENSI
[l KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
karakteristik daerah Sumpah Pemuda (SARA), sosial,
dalam kerangka tahun 1928 dalam budaya, ekonomi,
Negara Kesatuan bingkai Bhinneka dan gender dalam
Republik Indonesia Tunggal Ika bingkai Bhinneka
3.6 Menginterpretasikan Tunggal Ika
semangat dan 3.5 Menganalisis prinsip
komitmen harmoni dalam
kebangsaan kolektif keberagaman suku,
untuk memperkuat agama, ras, dan
Negara Kesatuan antargolongan
Republik Indonesia (SARA) sosial,
dalam kontek budaya, ekonomi,
kehidupan siswa dan gender dalam
bingkai Bhinneka
Tunggal Ika
3.6 Mengkreasikan
konsep cinta tanah
air/bela negara
dalam konteks
Negara Kesatuan
Republik Indonesia
4. Mencoba, 4.1 Menyaji hasil analisis| 4.1 Menyaji hasil telaah | 4.1 Merancang dan
mengolah, dan proses perumusan nilai-nilai Pancasila melakukan

penelitian sederhana
tentang peristiwa
dan dinamika yang
terjadi di
masyarakat terkait
penerapan Pancasila
sebagai dasar
negara dan
pandangan hidup
bangsa

4.2 Menyajikan hasil
sintesis isi alinea
dan pokok pikiran
yang terkandung
dalam Pembukaan
Undang-Undang
Dasar Negara
Republik Indonesia
tahun 1945

4.3 Memaparkan
penerapan tentang
bentuk dan
kedaualatan negara
sesuai Undang-
Undang Dasar
Negara Republik
Indonesia tahun
1945

4.4 Mendemonstrasikan
hasil analisis prinsip
persatuan dalam
keberagaman suku,
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sebagai bagian utuh
dari Negara
Kesatuan Republik
Indonesia
berdasarkan
rancangan yang
telah dibuat

Tahun 1928 dalam
bingkai Bhineka
Tunggal Tka dengan
kehidupan sehari-
hari

4.6 Mengorganisasikan
kegiatan lingkungan
yang mencerminkan
semangat dan
komitmen
kebangsaan untuk
memperkuat Negara
Kesatuan Republik
Indonesia

KOMPETENSI
LNy KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
penelitian Republik Indonesia agama, ras, dan
sederhana untuk 4.5 Mengaitkan hasil antargolongan
mengilustrasikan proyeksi nilai-nilai (SARA) dalam
karakteristik daerah dan semangat bingkai Bhinneka
tempat tinggalnya Sumpah Pemuda Tunggal Ika

4.5 Menyampaikan hasil
analisis prinsip
harmoni dalam
keberagaman suku,
agama, ras, dan
antargolongan
(SARA) sosial,
budaya, ekonomi,
dan gender dalam
bingkai Bhinneka
Tunggal Ika

4.6 Mengorganisasikan
kegiatan lingkungan
yang mencerminkan
konsep cinta tanah
air dalam konteks
kehidupan sehari-
hari

c. Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial,

yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran

tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Adapun rumusan Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan adalah sebagai berikut.

KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,

3.1 Mengidentifikasi
informasi dalam teks
deskripsi tentang objek
(sekolah, tempat wisata,
tempat bersejarah, dan
atau suasana pentas seni
daerah) yang didengar
dan dibaca

3.2 Menelaah struktur
dan kebahasaan dari teks
deskripsi tentang objek
(sekolah, tempat wisata,

3.1 Mengidentifikasi
unsur-unsur teks berita
(membanggakan dan
memotivasi) yang
didengar dan dibaca
3.2 Menelaah struktur
dan kebahasaan teks
berita (membanggakan
dan memotivasi) yang
didengar dan dibaca
3.3 Mengidentifikasi
informasi teks iklan,

3.1 Mengidentifikasi
informasi dari laporan
percobaan yang dibaca
dan didengar (percobaan
sederhana untuk
mendeteksi zat
berbahaya pada
makanan, adanya vitamin
pada makanan, dlI)

3.2 Menelaah struktur
dan kebahasaan dari teks
laporan percobaan yang
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3.3 Mengidentifikasi
unsur-unsur teks narasi
(cerita imajinasi) yang
dibaca dan didengar

3.4 Menelaah struktur
dan kebahasaan teks
narasi (cerita imajinasi)
yang dibaca dan didengar
3.5 Mengidentifikasi teks
prosedur tentang cara
melakukan sesuatu dan
cara membuat (cara
memainkan alat
musik/tarian daerah, cara
membuat kuliner khas
daerah, dll.) dari
berbagai sumber yang
dibaca dan didengar

3.6 Menelaah struktur
dan aspek kebahasaan
teks prosedur tentang
cara melakukan sesuatu
dan cara membuat (cara
memainkan alat
musik/tarian daerah, cara
membuat kuliner khas
daerah, dll.) dari
berbagai sumber yang
dibaca dan didengar

3.7 Mengidentifikasi
informasi dari teks
laporan hasil observasi
berupa buku
pengetahuan yang dibaca
atau diperdengarkan

3.8 Menelaah struktur,
kebahasaan, dan isi teks
laporan hasil observasi
yang berupa buku
pengetahuan yang dibaca
atau diperdengarkan

3.9 Menemukan unsur-
unsur dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca
3.10 Menelaah hubungan
unsur-unsur dalam buku
fiksi dan nonfiksi

3.11 Mengidentifikasi
informasi (kabar,
keperluan, permintaan,
dan/atau permohonan)

dibaca dan didengar

3.4 Menelaah pola
penyajian dan
kebahasaan teks iklan,
slogan, atau poster (yang
membuat bangga dan
memotivasi) dari
berbagai sumber yang
dibaca dan didengar

3.5 Mengidentifikasi
informasi teks eksposisi
berupa artikel ilmiah
populer dari
koran/majalah) yang
didengar dan dibaca

3.6 Mengidentifikasi
struktur, unsur
kebahasaan, dan aspek
lisandalamteks eksposisi
artikel ilmiah populer
(lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya, dll)
yang diperdengarkan
atau dibaca

3.7 Mengidentifikasi
unsur-unsur pembangun
teks puisi yang
diperdengarkan atau
dibaca

3.8 Menelaah unsur-
unsur pembangun teks
puisi (perjuangan,
lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan lain-
lain) yang
diperdengarkan atau
dibaca

3.9 Mengidentifikasi
informasi dari teks
ekplanasi berupa paparan
kejadian suatu fenomena
alam yang
diperdengarkan atau
dibaca

3.10 Menelaah teks
ekplanasi berupa paparan
kejadian suatu fenomena
alam yang
diperdengarkan atau
dibaca

KOMPETENSI
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
budaya terkait tempat bersejarah, slogan, atau poster (yang | didengar atau dibaca
fenomena dan darn‘atau suasana pentas | membuat bangga dan (percobaan sederhana
kejadian tampak seni daerah) yang memotivasi) dari untuk mendeteksi zat
mata didengar dan dibaca berbagai sumber yang berbahaya pada

makanan, adanya vitamin
pada makanan, dlI)

3.3 Mengidentifikasi
gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau
pesan dalam pidato
persuasif tentang
permasalahan aktual
yang didengar dan dibaca
3.4 Menelaah struktur
dan ciri kebahasaan
pidato persuasif tentang
permasalahan aktual
yang didengar dan dibaca
3.5 Mengidentifikasi
unsur pembangun karya
sastra dalam teks cerita
pendek yang dibaca atau
didengar

3.6 Menelaah struktur
dan aspek kebahasaan
cerita pendek yang
dibaca atau didengar

3.7 Mengidentifikasi
informasi berupa kritik,
sanggahan, atau pujian
dari teks tanggapan
(lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya, dll)
yang didengar dan/atau
dibaca

3.8 Menelaah struktur
dan kebahasaan dari teks
tanggapan (lingkungan
hidup, kondisi sosial,
dan/atau keragaman
budaya, dll) berupa
kritik, sanggahan, atau
pujian yang didengar
dan/atau dibaca

3.9 Mengidentifikasi
informasi teks diskusi
berupa pendapat pro dan
kontra dari permasalahan
aktual yang dibaca dan
didengar

3.10 Menelaah pendapat
dan argumen yang
mendukung dan yang
kontra dalam teks diskusi
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KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

dari surat pribadi dan
surat dinas yang dibaca
dan didengar

3.12 Menelaah unsur-
unsur dan kebahasaan
dari surat pribadi dan
surat dinas yang dibaca
dan didengar

3.13 Mengidentifikasi
informasi (pesan, rima,
dan pilihan kata) dari
puisi rakyat (pantun,
syair, dan bentuk puisi
rakyat setempat) yang
dibaca dan didengar
3.14 Menelaah struktur
dan kebahasaan puisi
rakyat (pantun, syair, dan
bentuk puisi rakyat
setempat) yang dibaca
dan didengar

3.15 Mengidentifikasi
informasi tentang
fabel/legenda daerah
setempat yang dibaca
dan didengar

3.16 Menelaah struktur
dan kebahasaan
fabel/legenda daerah
setempat yang dibaca
dan didengar

3.11 Mengidentifikasi
informasi pada teks
ulasan tentang kualitas
karya (film, cerpen,
puisi, novel, dan karya
seni daerah) yang dibaca
atau diperdengarkan
3.12 Menelaah struktur
dan kebahasaan teks
ulasan (film, cerpen,
puisi, novel, dan karya
seni daerah) yang
diperdengarkan dan
dibaca

3.13 Mengidentifikasi
jenis saran, ajakan,
arahan, dan
pertimbangan tentang
berbagai hal positif atas
permasalahan aktual dari
teks persuasi (lingkungan
hidup, kondisi sosial,
dan/atau keragaman
budaya) yang didengar
dan dibaca

3.14 Menelaah struktur
dan kebahasaan teks
persuasi yang berupa
saran, ajakan, dan
pertimbangan tentang
berbagai permasalahan
aktual (lingkungan
hidup, kondisi sosial,
dan/atau keragaman
budaya, dll) dari
berbagai sumber yang
didengar dan dibaca
3.15 Mengidentifikasi
unsur-unsur drama
(tradisional dan
moderen) yang disajikan
dalam bentuk pentas atau
naskah

3.16 Menelaah
karakteristik unsur dan
kaidah kebahasaan dalam
teks drama yang
berbentuk naskah atau
pentas

3.17 Menggali dan
menemukan informasi
dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca
3.18 Menelaah unsur
buku fiksi dan nonfiksi

berkaitan dengan
permasalahan aktual
yang dibaca dan didengar
3.11 Mengidentifikasi isi
ungkapan simpati,
kepedulian, empati, atau
perasaan pribadi dari teks
cerita inspiratif yang
dibaca dan didengar
3.12 Menelaah struktur,
kebahasaan, dan isi teks
cerita inspiratif
3.13 Menggali informasi
unsur-unsur buku fiksi
dan nonfiksi
3.14 Menelaah hubungan
antara unsur-unsur buku
fiksi/nonfiksi yang
dibaca
3.15 Menemukan unsur-
unsur dari buku fiksi dan
nonfiksi yang dibaca
3.16enelaah hubungan
unsur-unsur dalam
buku fiksi dan
nonfiksi
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mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

deskripsi objek (tempat
wisata, tempat
bersejarah, pentas seni
daerah, kain tradisional,
dll) yang didengar dan
dibaca secara lisan, tulis,
dan visual

4.2 Menyajikan data,
gagasan, kesan dalam
bentuk teks deskripsi
tentang objek (sekolah,
tempat wisata, tempat
bersejarah, dan/atau
suasana pentas seni
daerah) secara tulis dan
lisan dengan
memperhatikan struktur,
kebahasaan baik secara
lisan maupun tulis

4.3 Menceritakan
kembali isi teks narasi
(cerita imajinasi) yang
didengar dan dibaca
secara lisan, tulis, dan
visual

4.4 Menyajikan gagasan
kreatif dalam bentuk
cerita imajinasi secara
lisan dan tulis dengan
memperhatikan struktur,
penggunaan bahasa, atau
aspek lisan

4.5 Menyimpulkan isi
teks prosedur tentang
cara memainkan alat
musik daerah, tarian
daerah, cara membuat
cinderamata, dan/atau
kuliner khas daerah)
yang dibaca dan didengar
4.6 Menyajikan data
rangkaian kegiatan ke
dalam bentuk teks
prosedur (tentang cara
memainkan alat musik
daerah, tarian daerah,
cara membuat
cinderamata, dll) dengan
memperhatikan struktur,
unsur kebahasaan, dan isi
secara lisan dan tulis

4.7 Menyimpulkan isi
teks laporan hasil

berita (membanggakan
dan memotivasi) yang
dibaca dan didengar

4.2 Menyajikan data dan
informasi dalam bentuk
berita secara lisan dan
tulis dengan
memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek
lisan (lafal, intonasi,
mimik, dan kinesik)

4.3 Menyimpulkan isi
iklan, slogan, atau poster
(membanggakan dan
memotivasi) dari
berbagai sumber

4.4 Menyajikan gagasan,
pesan, dan ajakan dalam
bentuk iklan, slogan, atau
poster secara lisan dan
tulis

4.5 Menyimpulkan isi
teks eksposisi (artikel
ilmiah populer dari koran
dan majalah) yang
didengar dan dibaca

4.6 Menyajikan gagasan
dan pendapat ke dalam
bentuk teks eksposisi
artikel ilmiah populer
(lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya, dll)
secara lisan dan tertulis
dengan memperhatikan
struktur, unsur
kebahasaan, dan aspek
lisan

4.7 Menyimpulkan
unsur-unsur pembangun
dan makna teks puisi
yang diperdengarkan
atau dibaca

4.8 Menyajikan gagasan,
perasaan, dan pendapat
dalam bentuk teks puisi
secara tulis/lisan dengan
memperhatikan unsur-
unsur pembangun puisi
4.9 Meringkas isi teks
eksplanasi yang berupa
proses terjadinya suatu
fenomena dari beragam

KOMPETENSI
il KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
yang dibaca
4. Mencoba, 4.1 Menjelaskan isi teks | 4.1 Menyimpulkan isi 4.1 Menyimpulkan

tujuan, bahan/ alat,
langkah, dan hasil dalam
laporan percobaan yang
didengar dan/atau dibaca
4.2 Menyajikan tujuan,
bahan/ alat, langkah, dan
hasil dalam laporan
percobaan secara tulis
dan lisan dengan
memperhatikan
kelengkapan data,
struktur, aspek
kebahasaan, dan aspek
lisan

4.3 Menyimpulkan
gagasan, pandangan,
arahan, atau pesan dalam
pidato (lingkungan
hidup, kondisi sosial,
dan/atau keragaman
budaya) yang didengar
dan/atau dibaca

4.4 Menuangkan
gagasan, pikiran, arahan
atau pesan dalam pidato
(lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya)
secara lisan dan/atau tulis
dengan memperhatikan
struktur dan kebahasaan.
4.5 Menyimpulkan
unsur-unsur pembangun
karya sastra dengan bukti
yang mendukung dari
cerita pendek yang
dibaca atau didengar

4.6 Mengungkapkan
pengalaman dan gagasan
dalam bentuk cerita
pendek dengan
memperhatikan struktur
dan kebahasaan

4.7 Menyimpulkan isi
teks tanggapan berupa
kritik, sanggahan, atau
pujian (mengenai
lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan/atau
keragaman budaya) yang
didengar dan dibaca

4.8 Mengungkapkan
kritik, sanggahan, atau
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

observasi berupa buku
pengetahuan yang dibaca
dan didengar

4.8 Menyajikan
rangkuman teks laporan
hasil observasi yang
berupa buku
pengetahuan secara lisan
dan tulis dengan
memperhatikan kaidah
kebahasaan atau aspek
lisan

4.9 Membuat peta
pikiran/sinopsis tentang
isi buku nonfiksi/buku
fiksi yang dibaca

4.10 Menyajikan
tanggapan secaralisan,
tulis, dan visualterhadap
isi buku fiksi/nonfiksi
yang dibaca

4.11 Menyimpulkan isi
(kabar, keperluan,
permintaan, dan/atau
permohonan) surat
pribadi dan surat dinas
yang dibaca atau
diperdengarkan

4.12 Menulis surat
(pribadi dan dinas) untuk
kepentingan resmi
dengan memperhatikan
struktur teks,
kebahasaan, dan isi
4.13 Menyimpulkan isi
puisi rakyat (pantun,
syair, dan bentuk puisi
rakyat setempat) yang
disajikan dalam bentuk
tulis dan lisan

4.14 Menelaah struktur
dan kebahasaan puisi
rakyat (pantun, syair, dan
bentuk puisi rakyat
setempat) yang dibaca
dan didengar

4.15 Menceritakan
kembali isi cerita
fabel/legenda daerah
setempat yang
dibaca/didengar

4.16 Memerankan isi
fabel/legenda daerah
setempat yang dibaca
dan didengar

sumber yang didengar
dan dibaca

4.10 Menyajikan
informasi dan data dalam
bentuk teks eksplanasi
proses terjadinya suatu
fenomena secara lisan
dan tulis dengan
memperhatikan struktur,
unsur kebahasaan, atau
aspek lisan

4.11 Menceritakan
kembali isi teks ulasan
tentang kualitas karya
(film, cerpen, puisi,
novel, karya seni daerah)
yang dibaca atau
didengar

4.12 Menyajikan
tanggapan tentang
kualitas karya (film,
cerpen, puisi, novel,
karya seni daerah, dlIl.)
dalam bentuk teks ulasan
secara lisan dan tulis
dengan memperhatikan
struktur, unsur
kebahasaan, atau aspek
lisan

4.13 Menyimpulkan isi
saran, ajakan, arahan,
pertimbangan tentang
berbagai hal positif
permasalahan aktual dari
teks persuasi (lingkungan
hidup, kondisi sosial,
dan/atau keragaman
budaya) yang didengar
dan dibaca

4.14 Menyajikan teks
persuasi (saran, ajakan,
arahan, dan
pertimbangan) secara
tulis dan lisan dengan
memperhatikan struktur,
kebahasaan, atau aspek
lisan

4.15 Menginterpretasi
drama (tradisional dan
modern) yang dibaca dan
ditonton/didengar

4.16 Menyajikan drama
dalam bentuk pentas atau
naskah

4.17 Membuat peta

pyujian dalam bentuk teks
tanggapan secara lisan
dan/atau tulis dengan
memperhatikan struktur
dan kebahasaan

4 .9 Menyimpulkan isi
gagasan, pendapat,
argumen yang
mendukung dan yang
kontra serta solusi atas
permasalahan aktual
dalam teks diskusi yang
didengar dan dibaca
4.10 Menyajikan
gagasan/pendapat,
argumen yang
mendukung dan yang
kontra serta solusi atas
permasalahan aktual
dalam teks diskusi
dengan memperhatikan
struktur dan aspek
kebahasaan, dan aspek
lisan (intonasi, gesture,
pelafalan)

4.11 Menyimpulkan isi
ungkapan simpati,
kepedulian, empati atau
perasaan pribadi dalam
bentuk cerita inspiratif
yang dibaca dan didengar
4.12 Mengungkapkan
rasa simpati, empati,
kepedulian, dan perasaan
dalam bentuk cerita
inspiratif dengan
memperhatikan struktur
cerita dan aspek
kebahasaan

4.13 Membuat peta
konsep/garis alur dari
buku fiksi dan nonfiksi
yang dibaca

4.14 Menyajikan
tanggapan terhadap buku
fiksi dan nonfiksi yang
dibaca

4.15 Membuat peta
pikiran/ rangkuman alur
tentang isi buku nonfiksi/
buku fiksi yang dibaca
4.16 Menyajikan
tanggapan terhadap isi
buku fiksi nonfiksi yang
dibaca
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

konsep/garis alur dari
buku fiksi dan nonfiksi
yang dibaca

4.18 Menyajikan
tanggapan terhadap buku
fiksi dan nonfiksi yang
dibaca secara
lisan/tertulis

d. Kompetensi Dasar Matematika

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati

ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial,
yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Adapun rumusan Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan adalah sebagai berikut.

positif dan negatif
3.4 Menjelaskan
himpunan,
himpunan bagian,
himpunan semesta,

persamaan)

3.4 Menganalisis fungsi
linear (sebagai
persamaan garis
lurus) dan

KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
I KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
3. Memahami 3.1 Menjelaskan dan 3.1 Membuat 3.1 Menjelaskan dan
pengetahuan menentukan urutan generalisasi dari melakukan operasi
(faktual, pada. 1t.nlangan bulgt pgla pada barisan bilangan
konseptual, dan (positif dan nega‘uf) b1lqngan dan . b(f:rpangkat .
dan pecahan (biasa, barisan konfigurasi bilangan rasional
prosedural) campuran, desimal, objek dan bentuk akar,
berdasarkan rasa persen) 3.2 Menjelaskan serta sifat-sifatnya
ingin tahunya 3.2 Menjelaskan dan kedudukan titik 3.2 Menjelaskan
tentang ilmu melakukan operasi dalam bidang persamaan kuadrat
pengetahuan, hitung bilangan koordinat Kartesius dan
teknologi, seni, bulat dan pecahan yang dihubungkan karakteristiknya
budava terkait dengan dengan masalah berdasarkan akar-
udaya ter
memanfaatkan kontekstual akarnya serta cara
fer.lon.lena dan berbagai sifat 3.3 Mendeskripsikan dan penyelesaiannya
kejadian tampak operasi manyatakan relasi | 3.3 Menjelaskan fungsi
mata 3.3 Menjelaskan dan dan fungsi dengan kuadrat dengan
menentukan menggunakan menggunakan tabel,
representasi berbagai persamaan, dan
bilangan dalam representasi (kata- grafik
bentuk bilangan kata, tabel, grafik, | 3.4 Menjelaskan
berpangkat bulat diagram, dan hubungan antara

koefisien dan
diskriminan fungsi
kuadrat dengan
grafiknya
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KOMPETENSI DASAR

persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu variabel
dan penyelesaiannya

3.7 Menjelaskan rasio
dua besaran
(satuannya sama dan
berbeda)

3.8 Membedakan
perbandingan senilai
dan berbalik nilai
dengan
menggunakan tabel
data, grafik, dan
persamaan

3.9 Mengenal dan
menganalisis
berbagai situasi
terkait aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

3.10 Menganalisis
hubungan antar
sudut sebagai akibat
dari dua garis sejajar
yang dipotong oleh
garis transversal

3.11 Mengaitkan rumus
keliling dan luas
untuk berbagai jenis
segiempat (persegi,
persegipanjang,
belahketupat,

3.7 Menjelaskan sudut
pusat, sudut
keliling, panjang
busur, dan luas
juring lingkaran,
serta hubungannya

3.8 Menjelaskan garis
singgung
persekutuan luar
dan persekutuan
dalam dua lingkaran
dan cara melukisny3

3.9 Membedakan dan
menentukan luas
permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
(kubus, balok,
prisma, dan limas)

3.10 Menganalisis data
berdasarkan
distribusi data, nilai
rata-rata, median,
modus, dan sebaran
data untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan, dan
membuat prediksi

3.11 Menjelaskan
peluang empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari suatu
percobaan

KOMPETENSI
N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

himpunan kosong, menginterpretasikan| transformasi
komplemen grafiknya yang geometri (refleksi,
himpunan, dan dihubungkan translasi, rotasi, dan
melakukan operasi dengan masalah dilatasi) yang
biner pada kontekstual dihubungkan
himpunan 3.5 Menjelaskan sistem dengan masalah
menggunakan persamaan linear kontekstual
masalah kontekstual dua variabel dan 3.6 Menjelaskan dan

3.5 Menjelaskan bentuk penyelesaiannya menentukan
aljabar dan yang dihubungkan kesebangunan dan
melakukan operasi dengan masalah kekongruenan antar
pada bentuk aljabar kontekstual bangun datar
(penjumlahan, 3.6 Menjelaskan dan 3.7 Membuat
pengurangan, membuktikan generalisasi luas
perkalian, dan teorema Pythagoras permukaan dan
pembagian) dan tripel volume berbagai

3.6 Menjelaskan Pythagoras bangun ruang sisi

lengkung (tabung,
kerucut, dan bola)
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

jajargenjang,
trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

3.12 Menganalisis
hubungan antara
data dengan cara
penyajiannya (tabel,
diagram garis,
diagram batang, dan
diagram lingkaran)

. Mencoba,
mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi,
dan membuat)
dan ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang)
sesuai dengan
yang dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
urutan beberapa
bilangan bulat dan
pecahan (biasa,
campuran, desimal,
persen)

4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
operasi hitung
bilangan bulat dan
pecahan

4.3 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
bilangan dalam
bentuk bilangan
berpangkat bulat
positif dan negatif

4.4 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan himpunan,
himpunan bagian,
himpunan semesta,
himpunan kosong,
komplemen
himpunan dan
operasi biner pada
himpunan

4.5 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
bentuk aljabar dan
operasi pada bentuk
aljabar

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
persamaan dan
pertidaksamaan
linear satu variabel

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
pola pada barisan
bilangan dan
barisan konfigurasi
objek

4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
kedudukan titik
dalam bidang
koordinat Kartesius

4.3 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
relasi dan fungsi
dengan
menggunakan
berbagai
representasi

4.4 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan fungsi linear
sebagai persamaan
garis lurus

4.5 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
sistem persamaan
linear dua variabel

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
teorema Pythagoras
dan tripel
Pythagoras

4.7 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
sudut pusat, sudut
keliling, panjang

busur, dan luas

4.1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
sifat-sifat operasi
bilangan
berpangkat bulat
dan bentuk akar

4.2 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
persamaan kuadrat

4.3 Menyajikan fungsi
kuadrat
menggunakan tabel,
persamaan, dan
grafik

4.4 Menyajikan dan
menyelesaikan
masalah
kontekstual dengan
menggunakan sifat-
sifat fungsi kuadrat

4.5 Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
transformasi
geometri (refleksi,
translasi, rotasi, dan
dilatasi)

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
kesebangunan dan
kekongruenan antar
bangun datar

4.7 Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi lengkung
(tabung, kerucut,
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

4.7 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
rasio dua besaran
(satuannya sama dan
berbeda)

4.8 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
perbandingan senilai
dan berbalik nilai

4.9 Menyelesaikan
masalah berkaitan
dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

4.10 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
hubungan antar
sudut sebagai akibat
dari dua garis sejajar
yang dipotong oleh
garis transversal

4.11 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan
dengan luas dan
keliling segiempat
(persegi,
persegipanjang,
belahketupat,
jajargenjang,
trapesium, dan
layang-layang) dan
segitiga

4.12 Menyajikan dan
menafsirkan data
dalam bentuk tabel,
diagram garis,
diagram batang, dan
diagram lingkaran

juring lingkaran,
serta hubungannya
4.8 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
garis singgung
persekutuan luar
dan persekutuan
dalam dua lingkaran
4.9 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
(kubus, balok,
prima dan limas),
serta gabungannya
4.10 Menyajikan dan
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
distribusi data, nilai
rata-rata, median,
modus, dan sebaran
data untuk
mengambil
kesimpulan,
membuat
keputusan, dan
membuat prediksi
4.11 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
peluang empirik dan
teoretik suatu
kejadian dari suatu
percobaan

dan bola), serta
gabungan beberapa
bangun ruang sisi
lengkung

e. Kompetensi Dasar [lmu Pengetahuan Alam

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial,
yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara
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efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Adapun rumusan Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan adalah sebagai berikut.

fisika dan kimia,
perubahan fisika
dan kimia dalam
kehidupan sehari-
hari

3.4 Menganalisis konsep
suhu, pemuaian,
kalor, perpindahan
kalor, dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk
mekanisme menjaga
kestabilan suhu
tubuh pada manusia
dan hewan

3.5 Menganalisis konsep
energi, berbagai
sumber energi, dan
perubahan bentuk
energi dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk
fotosintesis

3.6 Mengidentifikasi
sistem organisasi
kehidupan mulai
dari tingkat sel

sampai organisme dalam makanan dan listrik
dan komposisi minuman, zat 3.6 Menerapkan konsep
utama penyusun sel adiktif, serta kemagnetan,

KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
3. Memahami 3.1 Menerapkan konsep | 3.1 Menganalisis gerak 3.1 Menghubungkan
pengetahuan pengukuran pada makhluk sistem reproduksi
(faktual, berbagai besaran hidup, sistem gerak pada manusia dan
konseptual, dan dengan pada manusia, dan gangguan pada
’ menggunakan upaya menjaga sistem reproduksi
prosedural) satuan standar kesehatan sistem dengan penerapan
berdasarkan rasa (baku) gerak pola hidup yang
ingin tahunya 3.2 Mengklasifikasikan 3.2 Menganalisis gerak menunjang
tentang ilmu makhluk hidup dan lurus, pengaruh kesehatan
pengetahuan, benda berdasarkan gaya terhadap gerak reproduksi
teknologi, seni, kgraktgrlstlk yang berdasarkan Hukum | 3.2 Menganalisis S}stem
budaya terkait d1arpat1 Newton, dan perkembangbiakan
3.3 Menjelaskan konsep penerapannya pada pada tumbuhan dan
fer}orr}ena dan campuran dan zat gerak benda dan hewan serta
kejadian tampak tunggal (unsur dan gerak makhluk penerapan teknolog
mata senyawa), sifat hidup pada sistem

3.3 Menjelaskan konsep
usaha, pesawat
sederhana, dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk kerja
otot pada struktur
rangka manusia

3.4 Menganalisis
keterkaitan struktur
jaringan tumbuhan
dan fungsinya, serta
teknologi yang
terinspirasi oleh
struktur tumbuhan

3.5 Menganalisis sistem
pencernaan pada
manusia dan
memahami
gangguan yang
berhubungan
dengan sistem
pencernaan, serta
upaya menjaga
kesehatan sistem
pencernaan

3.6 Menjelaskan
berbagai zat aditif

reproduksi
tumbuhan dan
hewan

3.3 Menerapkan konsep
pewarisan sifat
dalam pemuliaan
dan kelangsungan
makhluk hidup

3.4 Menjelaskan konsep
listrik statis dan
gejalanya dalam
kehidupan sehari-
hari, termasuk
kelistrikan pada
sistem saraf dan
hewan yang
mengandung listrik

3.5 Menerapkan konsep
rangkaian listrik,
energi dan daya
listrik, sumber
energi listrik dalam|
kehidupan sehari-
hari termasuk
sumber energi
listrik alternatif,
serta berbagai upay
menghemat energi

™
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

3.7 Menganalisis
interaksi antara
makhluk hidup dan
lingkungannya serta
dinamika populasi
akibat interaksi
tersebut

3.8 Menganalisis
terjadinya
pencemaran
lingkungan dan
dampaknya bagi
ekosistem

3.9 Menganalisis
perubahan iklim dan
dampaknya bagi
ekosistem

3.10 Menjelaskan lapisan
bumi, gunung api,
gempa bumi, dan
tindakan
pengurangan resiko
sebelum, pada saat,
dan pasca bencana
sesuai ancaman
bencana di
daerahnya

3.11 Menganalisis sistem
tata surya, rotasi
dan revolusi bumi,
rotasi dan revolusi
bulan, serta
dampaknya bagi
kehidupan di bumi

dampaknya
terhadap kesehatan

3.7 Menganalisis sistem
peredaran darah
pada manusia dan
memahami
gangguan pada
sistem peredaran
darah, serta upaya
menjaga kesehatan
sistem peredaran
darah

3.8 Menjelaskan tekanan
zat dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-
hari, termasuk
tekanan darah,
osmosis, dan
kapilaritas jaringan
angkut pada
tumbuhan

3.9 Menganalisis sistem
pernapasan pada
manusia dan
memahami
gangguan pada
sistem pernapasan,
serta upaya menjaga
kesehatan sistem
pernapasan

3.10 Menganalisis sistem
ekskresi pada
manusia dan
memahami
gangguan pada
sistem ekskresi serta
upaya menjaga
kesehatan sistem
ekskresi

3.11 Menganalisis
konsep getaran,
gelombang, dan
bunyi dalam
kehidupan sehari-
hari termasuk
sistem pendengaran
manusia dan sistem
sonar pada hewan

3.12 Menganalisis sifat-
sifat cahaya,
pembentukan
bayangan pada
bidang datar dan

lengkung serta

induksi
elektromagnetik,
dan pemanfaatan
medan magnet
dalam kehidupan
sehari-hari termasu
pergerakan/navigas
hewan untuk
mencari makanan
dan migrasi

3.7 Menerapkan konsep
bioteknologi dan
perannya dalam
kehidupan manusia

3.8 Menghubungkan
konsep partikel
materi (atom,
ion,molekul),
struktur zat
sederhana dengan
sifat bahan yang
digunakan dalam
kehidupan sehari-
hari, serta dampak
penggunaannya
terhadap keschatan
manusia

3.9 Menghubungkan sifg
fisika dan kimia
tanah, organisme
yang hidup dalam
tanah, dengan
pentingnya tanah
untuk keberlanjutar
kehidupan

3.10 Menganalisis prose
dan produk
teknologi ramah
lingkungan untuk
keberlanjutan
kehidupan

2]

1
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

penerapannya untuk
menjelaskan proses
penglihatan
manusia, mata
serangga, dan
prinsip kerja alat
optik

. Mencoba,
mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Menyajikan data

hasil pengukuran
dengan alat ukur
yang sesuai pada
diri sendiri,
makhluk hidup lain,
dan benda-benda di
sekitar dengan
menggunakan
satuan tak baku dan
satuan baku

4.2 Menyajikan hasil

pengklasifikasian
makhluk hidup dan
benda di lingkungan
sekitar berdasarkan
karakteristik yang
diamati

4.3 Menyajikan hasil

penyelidikan atau
karya tentang sifat
larutan, perubahan
fisika dan
perubahan kimia,
atau pemisahan

4.1 Menyajikan karya
tentang berbagai
gangguan pada
sistem gerak, serta
upaya menjaga
kesehatan sistem
gerak manusia

4.2 Menyajikan hasil
penyelidikan
pengaruh gaya
terhadap gerak
benda

4.3 Menyajikan hasil
penyelidikan atau
pemecahan masalah
tentang manfaat
penggunaan
pesawat sederhana
dalam kehidupan
sehari-hari

4.4 Menyajikan karya
dari hasil

4.1 Menyajikan hasil
penelusuran
informasi dari

berbagai sumber
terkait kesehatan

dan upaya
pencegahan
gangguan pada

organ reproduksi
4.2 Menyajikan karya

hasil

perkembangbiakan

pada tumbuhan
4.3 Menyajikan hasil

penelusuran

informasi dari

berbagai sumber

terkait tentang

tanaman dan hewarn

hasil pemuliaan
4.4 Menyajikan hasil

penelusuran
berbagai sumber
informasi tentang

pengamatan tentang
gejala listrik statis
dalam kehidupan
sehari-hari

campuran teknologi yang 4.5 Menyajikan hasil
4.4 Melakukan terinspirasi dari rancangan dan

percobaan untuk hasil pengamatan pengukuran

menyelidiki struktur tumbuhan berbagai rangkaian

pengaruh kalor 4.5 Menyajikan hasil listrik

terhadap suhu dan penyelidikan 4.6 Membuat karya

wujud benda serta tentang pencernaan sederhana yang

perpindahan kalor mekanis dan memanfaatkan

4.5 Menyajikan hasil kimiawi prinsip
percobaan tentang 4.6 Membuat karya tulis elektromagnet
perubahan bentuk tentang dampak dan/atau induksi
energi, termasuk penyalahgunaan zat elektromagnetik
fotosintesis aditif dan zat adiktif | 4.7 Membuat salah satu

4.6 Membuat model bagi kesehatan produk bioteknologi
struktur sel 4.7 Menyajikan hasil konvensional yang
tumbuhan/hewan percobaan pengaruh ada di lingkungan

4.7 Menyajikan hasil aktivitas (jenis, sekitar
pengamatan intensitas, atau 4.8 Menyajikan hasil
terhadap interaksi durasi) pada penyelidikan
makhluk hidup frekuensi denyut tentang sifat dan
dengan lingkungan jantung pemanfaatan bahan|
sekitarnya 4.8 Menyajikan data dalam kehidupan
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

4.8 Membuat tulisan
tentang gagasan
penyelesaian
masalah
pencemaran di
lingkungannya
berdasarkan hasil
pengamatan

4.9 Membuat tulisan
tentang gagasan
adaptasi/penanggula
ngan masalah
perubahan iklim

4.10 Mengomunikasikan
upaya pengurangan
resiko dan dampak
bencana alam serta
tindakan
penyelamatan diri
pada saat terjadi
bencana sesuai
dengan jenis
ancaman bencana di
daerahnya

4.11 Menyajikan karya
tentang dampak
rotasi dan revolusi
bumi dan bulan bagi
kehidupan di bumi,
berdasarkan hasil
pengamatan atau
penelusuran
berbagai sumber
informasi

hasil percobaan
untuk menyelidiki
tekanan zat cair
pada kedalaman
tertentu, gaya
apung, dan
kapilaritas,
misalnya dalam
batang tumbuhan

4.9 Menyajikan karya
tentang upaya
menjaga kesehatan
sistem pernapasan

4.10 Membuat karya
tentang sistem
ekskresi pada
manusia dan
penerapannya dalam
menjaga kesehatan
diri

4.11 Menyajikan hasil
percobaan tentang
getaran, gelombang,
dan bunyi

4.12 Menyajikan hasil
percobaan tentang
pembentukan
bayangan pada
cermin dan lensa

sehari-hari

4.9 Menyajikan hasil
penyelidikan
tentang sifat-sifat
tanah dan
pentingnya tanah
bagi kehidupan

4.10 Menyajikan karya
tentang proses dan
produk teknologi
sederhana yang
ramah lingkungan

f. Kompetensi Dasar [lmu Pengetahuan Sosial

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya”.
Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Adapun rumusan Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
adalah sebagai berikut.

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019



KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

3.1 Memahami konsep

ruang (lokasi,
distribusi, potensi,
iklim, bentuk muka
bumi, geologis,
flora, dan fauna)
dan interaksi
antarruang di
Indonesia serta
pengaruhnya
terhadap kehidupan
manusia dalam
aspek ekonomi,
sosial, budaya, dan
pendidikan.

3.2 Mengidentifikasi

interaksi sosial
dalam ruang dan
pengaruhnya
terhadap kehidupan
sosial, ekonomi, dan
budaya dalam nilai
dan norma serta
kelembagaan sosial
budaya.

3.3 Memahami konsep

interaksi antara
manusia dengan
ruang sehingga
menghasilkan
berbagai kegiatan
ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi,
permintaan, dan
penawaran) dan
interaksi antarruang
untuk
keberlangsungan
kehidupan ekonomi,
sosial, dan budaya
Indonesia.

3.4 Menganalisis

kronologi, perubahan
dan kesinambungan
ruang (geografis,
politik, ekonomi,
pendidikan, sosial,
budaya) dari masa
penjajahan sampai
tumbuhnya semangat
kebangsaan.

3.1 Menelaah perubahan

keruangan dan
interaksi antarruang
di Indonesia dan
negara-negara
ASEAN yang
diakibatkan oleh
faktor alam dan
manusia (teknologi,
ekonomi,
pemanfaatan lahan,
politik) dan
pengaruhnya
terhadap
keberlangsungan
kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, dan
politik.

3.2 Menganalisis

pengaruh interaksi
sosial dalam ruang
yang berbeda
terhadap kehidupan
sosial dan budaya
serta pengembangan
kehidupan
kebangsaan.

3.3 Menganalisis

keunggulan dan
keterbatasan ruang
dalam permintaan
dan penawaran serta
teknologi, dan
pengaruhnya
terhadap interaksi
antarruang bagi
kegiatan ekonomi,
sosial, dan budaya
di Indonesia dan
negara-negara
ASEAN.

3.4 Menganalisis

kronologi, perubahan
dan kesinambungan
ruang (geografis,
politik, ekonomi,
pendidikan, sosial,
budaya) dari masa
penjajahan sampai
tumbuhnya semangat
kebangsaan.

3.1 Menelaah perubahan

3.2 Menganalisis

3.3 Menganalisis

3.4 Menganalisis

keruangan dan
interaksi
antarruang negara-
negara Asia dan
benua lainnya yang
diakibatkan faktor
alam, manusia dan
pengaruhnya
terhadap
keberlangsungan
kehidupan manusig
dalam ekonomi,
sosial, pendidikan
dan politik

perubahan
kehidupan sosial
budaya Bangsa
Indonesia dalam
menghadapi arus
globalisasi untuk
memperkokoh
kehidupan
kebangsaan

ketergantungan
antarruang dilihat
dari konsep
ekonomi (produksi,
distribusi,
konsumsi, harga,
pasar) dan
pengaruhnya
terhadap migrasi
penduduk,
transportasi,
lembaga sosial dan
ekonomi,
pekerjaan,
pendidikan, dan
kesejahteraan
masyarakat

kronologi,
perubahan dan
kesinambungan
ruang (geografis,
politik, ekonomi,
pendidikan, sosial,
budaya) dari awal
kemerdekaan sampai
awal reformasi
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KOMPETENSI DASAR

mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

ruang (lokasi,
distribusi, potensi,
iklim, bentuk muka
bumi, geologis,
flora dan fauna) dan
interaksi antarruang
di Indonesia serta
pengaruhnya
terhadap kehidupan
manusia Indonesia
dalam aspek
ekonomi, sosial,
budaya, dan
pendidikan.

4.2 Menyajikan hasil

identifikasi tentang
interaksi sosial
dalam ruang dan
pengaruhnya
terhadap kehidupan
sosial, ekonomi, dan
budaya dalam nilai
dan norma serta
kelembagaan sosial
budaya.

4.3 Menjelaskan hasil

analisis tentang
konsep interaksi
antara manusia
dengan ruang
sehingga
menghasilkan
berbagai kegiatan
ekonomi (produksi,
distribusi, konsumsi,
permintaan, dan
penawaran) dan
interaksi antarruang
untuk
keberlangsungan
kehidupan ekonomi,
sosial, dan budaya
Indonesia.

4.4 Menyajikan hasil

analisis kronologi,
perubahan dan
kesinambungan ruang
(geografis, politik,
ekonomi, pendidikan,
sosial, budaya) dari

telaah tentang
perubahan keruangan
dan interaksi
antarruang di
Indonesia dan negara-
negara ASEAN yang
diakibatkan oleh
faktor alam dan
manusia (teknologi,
ekonomi,
pemanfaatan lahan,
politik) dan
pengaruhnya terhadap
keberlangsungan
kehidupan ekonomi,
sosial, budaya, dan
politik.

4.2 Menyajikan hasil
analisis tentang
pengaruh interaksi
sosial dalam ruang
yang berbeda
terhadap kehidupan
sosial dan budaya
serta pengembangan
kehidupan
kebangsaan.

4.3 Menyajikan hasil
analisis tentang
keunggulan dan
keterbatasan ruang
dalam permintaan dan
penawaran serta
teknologi, dan
pengaruhnya terhadap
interaksi antarruang
bagi kegiatan
ekonomi, sosial,
budaya, di Indonesia
dan negara-negara
ASEAN.

4.4 Menyajikan hasil
analisis kronologi,
perubahan dan
kesinambungan ruang
(geografis, politik,
ekonomi, pendidikan,
sosial, budaya) dari
masa penjajahan
sampai tumbuhnya

masa penjajahan semangat
sampai tumbuhnya kebangsaan.
semangat

kebangsaan.

KOMPETENSI
INTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
4. Mencoba, 4.1 Menjelaskan konsep (4.1 Menyajikan hasil
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g. Kompetensi Dasar Bahasa Inggris

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya”.
Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta

didik. Adapun rumusan Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

adalah sebagai berikut.

KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

3.1 mengidentifikasi

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks interaksi
interpersonal lisan
dan tulis yang
melibatkan
tindakan menyapa,
berpamitan,
mengucapkan
terimakasih, dan
meminta maaf,
serta
menanggapinya,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya

3.2 mengidentifikasi

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
jati diri, pendek dan
sederhana, sesuai
dengan konteks
penggunaannya.
{Perhatikan unsur
kebahasaan dan
kosa kata terkait
hubungan keluarga;

3.1 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
interpersonal lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
meminta perhatian,
mengecek
pemahaman,
menghargai kinerja,
meminta dan
mengungkapkan
pendapat, serta
menanggapinya,
sesuai dengan
konteks

3.1 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
interpersonal lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakar
menyatakan
harapan, doa, dan
ucapan selamat atag
suatu kebahagiaan
dan prestasi, serta
menanggapinya,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya

penggunaannya
3.2 menerapkan fungsi

3.2 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks

dan unsur

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait kemampuan
dan kemauan,
melakukan suatu
tindakan, sesuai
dengan konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan can,

kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakar
memberi dan
meminta informasi
terkait maksud,
tujuan, persetujuan
melakukan suatu
tindakan/kegiatan,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan to, in

n

order to, so that
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3.3 mengidentifikasi

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
nama hari, bulan,
nama waktu dalam
hari, waktu dalam
bentuk angka,
tanggal, dan tahun,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan kosa
kata terkait angka
kardinal dan
ordinal)

3.4 mengidentifikasi

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
nama dan jumlah
binatang, benda,
dan bangunan
publik yang dekat
dengan kehidupan
siswa sehari-hari,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan dan
kosa kata terkait
article a dan the,
plural dan singular)

KOMPETENSI
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
pronoun will) (dis)agreement)
(subjective, 3.3 menerapkan fungsi 3.3 membandingkan
objective, sosial, struktur teks, fungsi sosial,
possessive) dan unsur struktur teks, dan

kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait keharusan,
larangan, dan
himbauan, sesuai
dengan konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan must,
should)

3.4 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
interpersonal lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
menyuruh,
mengajak, meminta
ijin, serta
menanggapinya,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya

3.5 membandingkan

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
khusus dalam
bentuk greeting
card, dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait dengan hari-
hari spesial, sesuai
dengan konteks
penggunaannya

3.6 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks

3.5 mengidentifikasi interaksi (perhatikan unsur
fungsi sosial, transaksional lisan kebahasaan present
struktur teks, dan dan tulis yang continuous, past

3.4 membandingkan

3.5 menerapkan fungsi

unsur kebahasaan
beberapa teks
khusus dalam
bentuk label,
dengan meminta
dan memberi
informasi terkait
obat/makanan/miny
man, sesuai dengan
konteks
penggunaannya

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
prosedur lisan dan
tulis dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait resep
makanan/minuman
dan manual, pendek
dan sederhana,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya

sosial, struktur teks
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakar
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/
kegiatan/ kejadian
yang sedang
dilakukan/terjadi
pada saat ini, wakty
lampau, dan waktu
yang akan datang,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya
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transaksional lisan

dan tulis yang
melibatkan

tindakan memberi

dan meminta
informasi terkait

dengan sifat orang,

binatang, benda
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.

(Perhatikan unsur

kebahasaan be,
adjective) 4.5
menyusun teks
interaksi

transaksional lisan

dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan

tindakan memberi

dan meminta
informasi terkait
sifat orang,
binatang, dan
benda, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks dan

unsur kebahasaan

yang benar dan
sesuai konteks
3.6 mengidentifikasi
fungsi sosial,
struktur teks, dan

unsur kebahasaan

teks interaksi

transaksional lisan

dan tulis yang
melibatkan

tindakan memberi

dan meminta
informasi terkait
dengan tingkah

laku/tindakan/fungs

i orang, binatang,
benda, sesuai
dengan konteks
penggunaannya.

(Perhatikan unsur
kebahasaan kalimat

declarative,

KOMPETENSI
INTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
unsur kebahasaan melibatkan tindakan continuous,
teks interaksi memberi dan will+continuous)

meminta informasi
terkait keberadaan
orang, benda,
binatang, sesuai
dengan konteks
peunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan there is/
are)

3.7 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/ke
giatan/ kejadian
yang
dilakukan/terjadi
secara rutin atau
merupakan
kebenaran umum,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan simple
present tense)

3.8 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/
kegiatan/ kejadian
yang sedang
dilakukan/berlangsu
ng saat diucapkan,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur

3.6 menerapkan fungsi

3.7 membandingkan

3.8 menerapkan fungsi

sosial, struktur teks
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakar
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/
kegiatan/ kejadian
yang sudah/telah
dilakukan/terjadi di
waktu lampau
dikaitkan dengan
keadaan sekarang,
tanpa menyebutkan
waktu terjadinya
secara spesifik,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya
(perhatikan unsur
kebahasaan present|
perfect tense)

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
naratif lisan dan
tulis dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait fairy tales,
pendek dan
sederhana, sesuai
dengan konteks
penggunaannya

sosial, struktur teks
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakar
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/k

n

(€]
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fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
deskriptif lisan dan
tulis dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait dengan
deskripsi orang,
binatang, dan
benda, sangat
pendek dan
sederhana, sesuai
dengan konteks
penggunaannya

3.8 menafsirkan fungsi

sosial dan unsur
kebahasaan dalam
lirik lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs

KOMPETENSI
LIt KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
interogative, simple kebahasaan present giatan/ kejadian
present tense) continuous tense) tanpa perlu
3.7 membandingkan 3.9 menerapkan fungsi menyebutkan

sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait perbandingan
jumlah dan sifat
orang, binatang,
benda, sesuai
dengan konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan degree
of comparison)

3.10 menerapkan fungsi
sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/ke
giatan/ kejadian
yang
dilakukan/terjadi,
rutin maupun tidak
rutin, atau menjadi
kebenaran umum di
waktu lampau,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya.
(Perhatikan unsur
kebahasaan simple
past tense)

3.11 membandingkan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
personal recount
lisan dan tulis
dengan memberi
dan meminta

3.9 membandingkan

3.10 membandingkan

3.11 menafsirkan fungsi

pelakunya sesuai
dengan konteks
penggunaannya.
(perhatikan unsur
kebahasaan passive
voice)

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
information report
lisan dan tulis
dengan memberi
dan meminta
informasi terkait
mata pelajaran lain
di Kelas IX, pendek
dan sederhana,
sesuai dengan
konteks
penggunaannya

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
khusus dalam
bentuk iklan dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait produk dan
jasa, sesuai dengan
konteks
penggunaannya

sosial dan unsur
kebahasaan lirik
lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

informasi terkait
pengalaman pribadi
di waktu lampau,
pendek dan
sederhana, sesuai
dengan konteks
penggunaannya
3.12 membandingkan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
beberapa teks
khusus dalam
bentuk pesan
singkat dan
pengumuman/
pemberitahuan
(notice), dengan
memberi dan
meminta informasi
terkait kegiatan
sekolah, sesuai
dengan konteks
penggunaannya
3.13 menafsirkan fungsi
sosial dan unsur
kebahasaan lirik

lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs
. Mencoba, 4.1 menyusun teks 4.1 menyusun teks
interaksi interaksi 4.1 menyusun teks

mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

interpersonal lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan
tindakan menyapa,
berpamitan,
mengucapkan
terimakasih, dan
meminta maaf, dan
menanggapinya
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.2 menyusun teks
interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan

interpersonal lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
meminta perhatian,
mengecek
pemahaman,
menghargai kinerja,
serta meminta dan
mengungkapkan
pendapat, dan
menanggapinya
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.2 menyusun teks
interaksi
transaksional lisan

interaksi
interpersonal lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakat
menyatakan
harapan, doa, dan
ucapan selamat atag
suatu kebahagiaan
dan prestasi, dan
menanggapinya,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.2 menyusun teks
interaksi
transaksional lisan

n

dan tulis sangat
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tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
jati diri, pendek dan
sederhana, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.3 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
nama hari, bulan,
nama waktu dalam
hari, waktu dalam
bentuk angka,
tanggal, dan tahun,
dengan fungsi
sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan yang
benar dan sesuai
konteks

4.4 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
nama dan jumlah
binatang, benda,
dan bangunan
publik yang dekat
dengan kehidupan
siswa sehari-hari,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan

KOMPETENSI
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
sederhana yang dan tulis sangat pendek dan
melibatkan pendek dan sederhana yang

sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait kemampuan
dan kemauan,
melakukan suatu
tindakan, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.3 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait keharusan,
larangan, dan
himbauan, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.4 menyusun teks

interaksi
interpersonal lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
menyuruh,
mengajak, meminta
ijin, dan
menanggapinya
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.5 menyusun teks

khusus dalam
bentuk greeting

4.3 menangkap makna

4.4 menangkap makna

4.5 menyusun teks

melibatkan tindakar
memberi dan
meminta informasi
terkait maksud,
tujuan, persetujuan
melakukan suatu
tindakan/kegiatan,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

secara kontekstual
terkait dengan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks khusus dalam

bentuk label pendek

dan sederhana,
terkait

obat/makanan/miny
man

secara kontekstual
terkait fungsi sosial
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks prosedur lisan
dan tulis, sangat
pendek dan
sederhana, dalam
bentuk resep dan
manual

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakai
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/
kegiatan/kejadian
yang sedang
dilakukan/terjadi
pada saat ini, wakty

n

o

n

lampau, dan waktu
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interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan
tindakan memberi
dan meminta
informasi terkait
tingkah
laku/tindakan/fungs
i orang, binatang,
dan benda, dengan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.7 teks deskriptif
4.7.1 menangkap makna

secara kontekstual
terkait fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks deskriptif lisan
dan tulis, sangat
pendek dan
sederhana, terkait
orang, binatang,
dan benda

4.7.2 menyusun teks

deskriptif lisan dan
tulis, sangat pendek
dan sederhana,
terkait orang,
binatang, dan
benda, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan,
secara benar dan
sesuai konteks

4.8 menangkap makna

secara kontekstual
terkait dengan
fungsi sosial dan
unsur kebahasaan
lirik lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs

KOMPETENSI
I KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
yang benar dan card, sangat pendek yang akan datang,
sesuai konteks dan sederhana, dengan
4.6 menyusun teks terkait hari-hari memperhatikan

spesial dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan,
secara benar dan
sesuai konteks

4.6 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait keberadaan
orang, benda,
binatang, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.7 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait
keadaan/tindakan/
kegiatan/kejadian
yang
dilakukan/terjadi
secara rutin atau
merupakan
kebenaran umum,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.8 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan

4.6 menyusun teks

4.7 menangkap makna

4.8 menyusun teks

fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakat
memberi dan
meminta informasi
terkait dengan
keadaan/
tindakan/kegiatan/
kejadian yang
sudah/telah
dilakukan/terjadi di
waktu lampau
dikaitkan dengan
keadaan sekarang,
tanpa menyebutkan
waktu terjadinya
secara spesifik,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

secara kontekstual
terkait fungsi sosial
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks naratif, lisan
dan tulis, sangat
pendek dan
sederhana, terkait
fairy tales

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakat
memberi dan
meminta informasi

o

n
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KOMPETENSI
L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

dan tulis sangat terkait keadaan
pendek dan /tindakan/ kegiatan
sederhana yang kejadian tanpa perlu
melibatkan tindakan menyebutkan
memberi dan pelakunya dengan
meminta informasi memperhatikan

terkait
keadaan/tindakan/ke
giatan/kejadian
yang sedang
dilakukan/
berlangsung saat
diucapkan, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.9 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait perbandingan
jumlah dan sifat
orang, binatang,
benda, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks

4.10 menyusun teks

interaksi
transaksional lisan
dan tulis sangat
pendek dan
sederhana yang
melibatkan tindakan
memberi dan
meminta informasi
terkait keadaan
/tindakan/ kegiatan/
kejadian yang
dilakukan/terjadi,
rutin maupun tidak
rutin, atau menjadi
kebenaran umum di
waktu lampau,

4.9 teks information

4.9.1 menangkap makna|

4.9.2 menyusun teks

4.10 menangkap makna

4.11 menangkap makna

fungsi sosial,
struktur teks dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks.
(perhatikan unsur
kebahasaan passive
voice)

report

secara kontekstual
terkait fungsi sosiall
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks information
report lisan dan
tulis, sangat pendek
dan sederhana,
terkait topik yang
tercakup dalam
mata pelajaran lain
di Kelas IX

information report
lisan dan tulis,
sangat pendek dan
sederhana, terkait
topik yang tercakup
dalam mata
pelajaran lain di
Kelas IX, dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan,
secara benar dan
sesuai konteks

secara kontekstual
terkait fungsi sosiall,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks khusus dalam
bentuk iklan,
pendek dan
sederhana, terkait
produk dan jasa
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fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
yang benar dan
sesuai konteks
4.11 teks recount
4.11.1 menangkap
makna secara
kontekstual terkait
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
teks recount lisan
dan tulis, sangat
pendek dan
sederhana, terkait
pengalaman pribadi
di waktu lampau
(personal recount)
4.11.2 menyusun teks
recount lisan dan
tulis, sangat pendek
dan sederhana,
terkait pengalaman
pribadi di waktu
lampau (personal
recount), dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan,
secara benar dan
sesuai konteks
4.12 teks pesan singkat
dan
pengumuman/pemb
eritahuan (notice)
4.12.1 menangkap
makna secara
kontekstual terkait
dengan fungsi
sosial, struktur teks,
dan unsur
kebahasaan pesan
singkat dan
pengumuman/pemb
eritahuan (notice)
lisan dan tulis,
sangat pendek dan
sederhana, terkait
kegiatan sekolah
4.12.2 menyusun teks

khusus dalam

KOMPETENSI
LIt KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
dengan secara kontekstual
memperhatikan terkait fungsi sosial

dan unsur
kebahasaan lirik
lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs
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KOMPETENSI DASAR

INTI

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

bentuk pesan
singkat dan
pengumuman/pemb
eritahuan (notice),
sangat pendek dan
sederhana, terkait
kegiatan sekolah,
dengan
memperhatikan
fungsi sosial,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan,
secara benar dan
sesuai konteks
4.13 menangkap makna
secara kontekstual
terkait fungsi sosial
dan unsur
kebahasaan lirik
lagu terkait
kehidupan remaja
SMP/MTs

Kompetensi Dasar Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya”. Kedua
kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect
teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Adapun rumusan Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan

adalah sebagai berikut.
KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
LIl KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
3. Memahami 3.1 Memahami gerak 3.1 Memahami variasi 3.1 Memahami variasi
pengetahuan spesifik dalam gerak spesifik dan kombinasi
(faktual, berbagai permainan dalam .berbagau gerak spesifik .
konseptual. dan bola besar permainan bola dalam berbagai
ptual, .
sederhana dan atau besar sederhana dan permainan bola
prosedural) tradisional*) atau tradisional besar sederhana dan
berdasarkan rasa | 3 2 Memahami gerak 3.2 Memahami variasi atau tradisional
ingin tahunya spesifik dalam gerak spesifik 3.2 Memahami
tentang ilmu berbagai permainan dalam berbagai kombinasi gerak
bola kecil permainan bola spesifik dalam

pengetahuan,
teknologi, seni,

sederhana dan atau

kecil sederhana dan

berbagai permainalll
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KOMPETENSI

L KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
budaya terkait tradisional. *) atau tradisional bola kecil
fenomena dan 3.3 Memahami gerak 3.3 Memahami variasi sederhana dan atau|
kejadian tampak spesifik jalan, lari, gerak spesifik jalan, tradisional. *)
mata lompat, dan lempar lari, lompat, dan 3.3 Memahami

dalam berbagai
permainan
sederhana dan atau
tradisional. *)

3.4 Memahami gerak
spesifik seni
beladiri. **)

3.5 Memahami konsep
latihan peningkatan
derajat kebugaran
jasmani yang
terkait dengan
kesehatan (daya
tahan, kekuatan,
komposisi tubuh,
dan kelenturan) dan
pengukuran
hasilnya

3.6 Memahami berbagai
keterampilan dasar
spesifik senam
lantai

3.7 Memahami variasi
dan kombinasi
gerak berbentuk
rangkaian langkah
dan ayunan lengan
mengikuti irama
(ketukan)
tanpa/dengan musik
sebagai pembentuk
gerak pemanasan
dalam aktivitas
gerak berirama

3.8 Memahami gerak
spesifik salah satu
gaya renang dengan
koordinasi yang
baik. ***)

3.9 Memahami
perkembangan
tubuh remaja yang
meliputi perubahan
fisik sekunder dan
mental.

3.10 Memahami pola
makan sehat,
bergizi dan
seimbang serta
pengaruhnya
terhadap kesehatan.

lempar dalam
berbagai permainan
sederhana dan atau
tradisional

3.4 Memahami variasi
gerak spesifik seni
beladiri

3.5 Memahami konsep
latihan peningkatan
derajat kebugaran
jasmani yang
terkait dengan
keterampilan
(kecepatan,
kelincahan,
keseimbanga, dan
koordinasi) serta
pengukuran
hasilnya

3.6 Memahami
kombinasi
keterampilan
berbentuk
rangkaian gerak
sederhana dalam
aktivitas spesifik
senam lantai

3.7 Memahami variasi
dan kombinasi
gerak berbentuk
rangkaian langkah
dan ayunan lengan
mengikuti irama
(ketukan)
tanpa/dengan musik
sebagai pembentuk
gerak pemanasan
dan inti latihan
dalam aktivitas
gerak berirama

3.8 Memahami gerak
spesifik salah satu
gaya renang dalam
permainan air
dengan atau tanpa
alat **%)

3.9 Memahami perlunya
pencegahan
terhadap “bahaya
pergaulan bebas”

3.10 Memahami cara

kombinasi gerak
spesifik jalan, lari,
lompat, dan lempat
dalam berbagai
permainan
sederhana dan atau
tradisional. *)

3.4 Memahami variasi
dan kombinasi
gerak spesifik seni
beladiri. **)

3.5 Memahami
penyusunan
program
pengembangan
komponen
kebugaran jasmani
terkait dengan
kesehatan dan
keterampilan secar
sederhana

3.6 Memahami
kombinasi
keterampilan
berbentuk
rangkaian gerak
sederhana secara
konsisten, tepat,
dan terkontrol
dalam aktivitas
spesifik senam
lantai

3.7 Memahami variasi
dan kombinasi
gerak berbentuk
rangkaian langkah
dan ayunan lengan
mengikuti irama
(ketukan)
tanpa/dengan musi
sebagai pembentuk
gerak pemanasan,
inti latihan, dan
pendinginan dalam
aktivitas gerak
berirama

3.8 Memahami gerak
spesifik salah satu
gaya renang dalam
bentuk perlombaan

[

***)
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI
Lt KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
menjaga 3.9 Memahami tindakan
keselamatan diri P3K pada kejadian

dan orang lain di
jalan raya

darurat, baik pada
diri sendiri maupur
orang lain

3.10 Memahami peran
aktivitas fisik
terhadap
pencegahan
penyakit

. Mencoba,
mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

4.1 Mempraktikkan
gerak spesifik
dalam berbagai
permainan bola
besar sederhana dan
atau tradisional

4.2 Mempraktikkan
gerak spesifik
dalam berbagai
permainan bola
kecil sederhana dan
atau tradisional. *)

4.3 Mempraktikkan
gerak spesifik jalan,
lari, lompat, dan
lempar dalam
berbagai permainan
sederhana dan atau
tradisional. *)

4.4 Mempraktikkan
gerak spesifik seni
beladiri. **)

4.5 Mempraktikkan
latihan peningkatan
derajat kebugaran
jasmani yang
terkait dengan
kesehatan (daya
tahan, kekuatan,
komposisi tubuh,
dan kelenturan) dan
pengukuran
hasilnya

4.6 Mempraktikkan
berbagai
keterampilan dasar
spesifik senam
lantai

4.7 Mempraktikkan
variasi dan
kombinasi gerak
berbentuk
rangkaian langkah
dan ayunan lengan
mengikuti irama

4.1 Mempraktikkan
variasi gerak
spesifik dalam
berbagai permainan
bola besar
sederhana dan atau
tradisional

4.2 Mempraktikkan
variasi gerak
spesifik dalam
berbagai permainan
bola kecil
sederhana dan atau
tradisional

4.3 Mempraktikkan
variasi gerak
spesifik jalan, lari,
lompat, dan lempar
dalam berbagai
permainan
sederhana dan atau
tradisional

4.4 Mempraktikkan
variasi gerak
spesifik seni
beladiri

4.5 Mempraktikkan
latihan peningkatan
derajat kebugaran
jasmani yang
terkait dengan
keterampilan
(kecepatan,
kelincahan,
keseimbanga, dan
koordinasi) serta
pengukuran
hasilnya

4.6 Mempraktikkan
kombinasi
keterampilan
berbentuk
rangkaian gerak
sederhana dalam

aktivitas spesifik

4.1 Mempraktikkan
variasi dan
kombinasigerak
spesifik dalam
berbagai permainan
bola besar
sederhana dan atau
tradisional

4.2 Mempraktikkan
variasi dan
kombinasi gerak
spesifik dalam
berbagai permainan
bola kecil
sederhana dan atau
tradisional. *)

4.3 Mempraktikkan
kombinasi gerak
spesifik jalan, lari,
lompat, dan lempat
dalam berbagai
permainan
sederhana dan atau
tradisional. *)

4.4 Mempraktikkan
variasidan
kombinasi gerak
spesifik seni
beladiri. **)

4.5 Mempraktikkan
penyusunan
program
pengembangan
komponen
kebugaran jasmani
terkait dengan
kesehatan dan
keterampilan secara
sederhana.

4.6 Mempraktikkan
kombinasi
keterampilan
berbentuk
rangkaian gerak
sederhana secara
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KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
LTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
(ketukan) senam lantai konsisten, tepat,
tanpa/dengan musik | 4.7 Mempraktikkan dan terkontrol
sebagai pembentuk prosedur variasi dalam aktivitas
gerak pemanasan dan kombinasi spesifik senam
dalam aktivitas gerak berbentuk lantai
gerak berirama rangkaian langkah | 4.7 Mempraktikkan
4.8 Mempraktikkan dan ayunan lengan variasi dan
konsep gerak mengikuti irama kombinasi gerak
spesifik salah satu (ketukan) berbentuk
gaya renang dengan tanpa/dengan musik rangkaian langkah
koordinasi yang sebagai pembentuk dan ayunan lengan
baik. **%¥) gerak pemanasan mengikuti irama
4.9 Memaparkan dan inti latihan (ketukan)
perkembangan dalam aktivitas tanpa/dengan musik
tubuh remaja yang gerak berirama sebagai pembentuk
meliputi perubahan | 4.8 Mempraktikkan gerak pemanasan,
fisik sekunder dan gerak spesifik salah inti latihan, dan
mental. satu gaya renang pendinginan dalam
4.10 Memaparkan pola dalam permainan aktivitas gerak
makan sehat, air dengan atau berirama
bergizi dan tanpa alat ***) 4.8 Mempraktikkan
seimbang serta 4.9 Memaparkan gerak spesifik salah
pengaruhnya perlunya satu gaya renang
terhadap keschatan. pencegahan dalam bentuk
terhadap “bahaya perlombaan ***)
pergaulan bebas” 4.9 Memaparkan
4.10 Memaparkan cara tindakan P3K pada
menjaga kejadian darurat,
keselamatan diri baik pada diri
dan orang lain di sendiri maupun
jalan raya orang lain
4.10 Memaparkan peran
aktivitas fisik
terhadap
pencegahan
penyakit
Keterangan:

*) Untuk kompetensi dasar permainan bola besar dan permainan bola kecil dapat
dipilih sesuai dengan sarana prasarana yang tersedia. (Dan dipastikan Guru tidak
mengajarkan pada salah satu pembelajaran yang diminati oleh gurunya melainkan
diminati oleh siswanya agar siswa tidak terpaksa dan PJOK menjadi momok bagi
siswanya)

**) Pembelajaran aktifitas beladiri selain pencaksilat dapat juga aktifitas beladiri
lainnya (karate, yudo, tackondo, dll) disesuaikan dengan situasi dan kondisi
sekolah. Olahraga beladiri pencaksilat mulai diajarkan pada kelas IV dikarenakan
karakterisrtik psikis anak kelas I. IT dan III belum cukup untuk menerima aktifitas
pembelajaran beladiri.

*#%*) Pembelajaran aktifitas air boleh dilaksanakan sesuai dengan kondisi, jikalau

tidak bisa dilaksanakan digantikan dengan aktifitas fisik lainnya yang terdapat di
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lingkup materi.

Kompetensi Dasar Seni Budaya

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya”.
Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung

(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan

memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Adapun rumusan Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
adalah sebagai berikut.

KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
3. Memahami A. SENI RUPA A. SENI RUPA A. SENI RUPA
pengetahuan 3.1 memahami unsur, 3.1 memahami unsur, 3.1 memahami unsur,
(faktual, prinsip, teknik dan prinsip, teknik, dan prinsip, teknik, dan
konseptual, dan prosedur prosedur prosedur berkarya
prosedural) menggambar flora, menggambar seni luk'%s dengan
fauna dan alam menggunakan berbagai bahan

berdasarkan rasa ;
i tah benda dengan model dengan 3.2 memahami prosedur
ngin ta ‘unya berbagai bahan berbagai bahan berkarya seni patung
tentang ilmu 3.2 memahami prinsip 3.2 memahami prosedur dengan berbagai
pengetahuan, dan prosedur menggambar bahan dan teknik
teknologi, seni, menggambar illustrasi dengan 3.3 memahami prosedur
budaya terkait gubahan flora, teknik manual atau berkarya seni grafis
fenomena dan fauna, dz.m bent}lk. digital . dengan berbagqi

.o geometrik menjadi | 3.3 memahami prosedur bahan dan teknik
kejadian tampak . .

ragam hias menggambar poster | 3.4 memahami prosedur

mata 3.3 memahami prosedur dengan berbagai penyelenggaraan

penerapan ragam
hias pada bahan
buatan

3.4 memahami prosedur
penerapan ragam
hias pada bahan
alam

B. SENI MUSIK

3.1 memahami konsep
dasar bernyanyi
satu suara secara
berkelompok dalam
bentuk unisono

3.2 memahami dasar
bernyanyi dengan
dua suara atau lebih
secara berkelompok

3.3 memahami konsep
dasar permainan
alat musik

teknik

3.4 memahami prosedur
menggambar komik
dengan berbagai
teknik

B. SENI MUSIK

3.1 memahami teknik
dan gaya menyanyi
lagu-lagu daerah

3.2 memahami teknik
dan gaya lagu
daerah dengan dua
suara atau lebih
secara berkelompok

3.3 memahami teknik
permainan salah
satu alat musik
tradisional secara
perorangan

3.4 memahami teknik

pameran karya seni
rupa

B. SENI MUSIK

3.1 memahami teknik
pengembangan
ornamentasi melodis
dan ritmis lagu dalan
bentuk vokal
solo/tunggal

3.2 memahami teknik
pengembangan
ornamentasi ritmis
maupun melodis lagy
dalam bentuk
kelompok vokal

3.3 memahami konsep,
bentuk, dan ciri-ciri
musik populer

3.4 memahami
pertunjukan musik

I
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KOMPETENSI DASAR

memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang
dipelajari di
sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

ragam hias

4.3 membuat karya
dengan berbagai
motif ragam hias
pada bahan buatan

4.4 membuat karya
dengan berbagai
motif ragam hias
pada bahan alam

B. SENI MUSIK

4.1 menyanyikan lagu
dengan satu suara
secara berkelompok
dalam bentuk
unisono

4.2 menyanyikan lagu
dengan dua suara
atau lebih dalam
bentuk kelompok
vokal

4.3 memainkan alat
musik sederhana
secara perorangan

4.4 memainkan ansamble
musik sejenis dan
campuran.

KOMPETENSI
I KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
sederhana secara permainan alat-alat populer
perorangan musik tradisional
3.4 memahami konsep secara berkelompok
dasar ansamble
musik.

4. Mencoba, A. SENI RUPA A. SENI RUPA A. SENI RUPA
mengolah, dan 4.1 menggambar flora, 4.1 menggambar 4.1 membuat karya seni
menyaji dalam fauna, dan alam menggunakan lukis dengan berbagg
ranah konkret benda model dengan bahan dan teknik
(menggunakan, 4.2 menggambar berbagai bahan dan | 4.2 membuat karya seni

. gubahan flora, teknik berdasarkan patung dengan
mengurai, .
) fauna, dan bentuk pengamatan berbagai bahan dan
merangkai, geometrik menjadi | 4.2 menggambar teknik

illustrasi dengan
teknik manual atau
digital

4.3 membuat poster
dengan berbagai
bahan dan teknik

4.4 menggambar komik
dengan berbagai
teknik

B. SENI MUSIK

4.1 menyanyikan lagu-
lagu daerah yang
sesuai dengan
teknik dan gayanya
sesuai dialektika
atau intonasi
kedaerahan

4.2 menyanyikan lagu-
lagu daerah dengan
dua suara atau lebih
secara berkelompok

4.3 memainkan salah
satu alat musik
tradisional secara
perorangan

4.4 memainkan alat-alat
musik tradisional

secara berkelompok

4.3 membuat karya seni
grafis dengan
berbagai bahan dan
teknik

4.4 menyelenggarakan
pameran seni rupa

B. SENI MUSIK

4.1 mengembangkan
ornamentasi ritmis
maupun melodis lagy
dalam bentuk vokal
solo/tunggal

4.2 mengembangkan
ornamentasi ritmis
maupun melodis lagt
dalam bentuk
kelompok vokal

4.3 memainkan karya-
karya musik populer
dengan vokal dan
atau alat musik secar
individual

4.4 menampilkan hasil
pengembangan
ornamentasi ritmis
maupun melodis
musik populer dalam

—

I

bentuk ansambel

j. Kompetensi Dasar Prakarya

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran

agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial, yaitu
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya”.

Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran tidak langsung
(indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan
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memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta
didik. Adapun rumusan Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan
adalah sebagai berikut.

KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

3. Memahami
pengetahuan
(faktual,
konseptual, dan
prosedural)
berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya terkait
fenomena dan
kejadian tampak
mata

A. KERAJINAN

3.1 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter, dan teknik
pengolahan serat
dan tekstil

3.2 memahami
pengetahuan
tentang prinsip
perancangan,
pembuatan, dan
penyajian produk
kerajinan dari
bahan serat dan
tekstil yang kreatif
dan inovatif

3.3 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter, dan teknik
pengolahan kertas
dan plastik
lembaran

3.4 memahami
pengetahuan
tentang prinsip
perancangan,
pembuatan dan
penyajian produk
kerajinan dari
bahan kertas dan
plastik lembaran
yang kreatif dan
inovatif

B. PENGOLAHAN

3.1 memahami
rancangan
pembuatan,
penyajian dan
pengemasan bahan
pangan buah segar
menjadi makanan
dan minuman yang

ada di wilayah pengemasan bahan perikanan (ikan,
setempat pangan serealia, udang, cumi,

3.2 memahami kacang-kacangan rumput laut)
rancangan dan umbi menjadi menjadi makanan
pembuatan, makanan dan atau yang ada di wilayah
penyajian dan minuman yang ada setempat

A. KERAJINAN

3.1 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter dan teknik
pengolahan bahan
lunak (misalnya
tanah liat, getah,
lilin, clay polimer,
clay tepung,
plastisin, parafin,
gips dan lain-lain)

3.2 memahami
pengetahuan
tentang prinsip
perancangan,
pembuatan, dan
penyajian produk
kerajinan dari
bahan lunak yang
kreatif dan inovatif

3.3 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter dan teknik
pengolahan kerang,
kaca, keramik dan
botol plastik

3.4 memahami
pengetahuan
tentang prinsip
perancangan,
pembuatan dan
penyajian produk
kerajinan dari
kerang, kaca,
keramik dan botol
plastik yang kreatif
dan inovatif

B. PENGOLAHAN

3.1 menganalisis
rancangan
pembuatan,
penyajian dan

A. KERAJINAN

3.1 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter, dan teknik
pengolahan bahan
kayu (misalnya
ranting, papan, dan|
balok), bambu, dan
atau rotan

3.2 menganalisis prinsip
perancangan,
pembuatan, dan
penyajian produk
kerajinan dari
bahan kayu, bamby,
dan atau rotan yang
kreatif dan inovatif]

3.3 memahami
pengetahuan
tentang jenis, sifat,
karakter, dan teknik
pengolahan bahan
logam, batu, dan
atau plastik

3.4 menganalisis prinsip
perancangan,
pembuatan, dan
penyajian produk
kerajinan dari
bahan logam, batu,
dan atau plastik
yang kreatif dan
inovatif

B. PENGOLAHAN

3.1 memahami
pengetahuan
tentang prinsip
perancangan,
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan hasil
peternakan (daging,
telur, susu) dan
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KOMPETENSI
INTI

KOMPETENSI DASAR

KELAS VII

KELAS VIII

KELAS IX

pengemasan bahan
hasil samping buah
menjadi produk
pangan yang ada di
wilayah setempat

3.3 memahami

rancangan
pengolahan ,
penyajian dan
pengemasan bahan
pangan sayuran
menjadi makanan
dan minuman
kesehatan yang ada
di wilayah setempat

3.4 memahami

rancangan
pengolahan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
hasil samping
sayuran menjadi
produk pangan
yang ada di wilayah
setempat

wilayah setempat

3.2 menganalisis
rancangan
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
pangan serealia,
kacang-kacangan,
dan umbi yang ada
di wilayah setempat
menjadi produk
pangan setengah
jadi

3.3 menganalisis
rancangan
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
pangan setengah
jadi dari bahan
serealia, kacang-
kacangan, dan umbi
yang ada di wilayah
setempat menjadi
produk pangan jadi
(siap konsumsi)

3.4 memahami
rancangan
pembuatan,
penyajian dan
pengemasan bahan
hasil samping
pengolahan
serealia, kacang-
kacangan dan umbi
menjadi produk
pangan yang ada
wilayah setempat

3.2 menganalisis prinsip

3.3 menganalisis prinsip

3.4 menganalisis

perancangan,
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
pangan hasil
peternakan (daging,
telur, susu) dan
perikanan (ikan,
udang, cumi,
rumput laut)
menjadi produk
pangan setengah
jadi yang ada di
wilayah setempat

perancangan,
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
pangan setengah
jadi dari hasil
peternakan (daging,
telur, susu) dan
perikanan (ikan,
udang, cumi,
rumput laut)
menjadi produk
pangan jadi (siap
konsumsi) yang ad
di wilayah setempa

— -

rancangan
pembuatan,
penyajian, dan
pengemasan bahan
hasil samping dari
pengolahan hasil

. Mencoba,
mengolah, dan
menyaji dalam
ranah konkret
(menggunakan,
mengurai,
merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan
ranah abstrak
(menulis,
membaca,
menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai

A. KERAJINAN
4.1 memilih jenis bahan

dan teknik
pengolahan
serat/tekstil yang
sesuai dengan
potensi daerah
setempat (misalnya
rumput/ ilalang,
kapas, bulu domba,
kulit kayu, kain, tali
plastik dan lain-
lain)

4.2 merancang,

membuat, dan
menyajikan produk
kerajinan dari

A. KERAJINAN

4.1 memilih jenis bahan
dan teknik
pengolahan bahan
lunak yang sesuai
dengan potensi
daerah setempat
(misalnya tanah
liat, getah, lilin,
clay polimer, clay
tepung, plastisin,
parafin, gips dan
lain-lain)

4.2 perancangan,
pembuatan dan
penyajian produk

kerajinan dari

A. KERAJINAN
4.1 memilih jenis bahan

4.2 merancang,

dan teknik
pengolahan bahan
kayu (misalnya
ranting, papan, dan
balok), bambu, dan
atau rotan yang
sesuai dengan
potensi daerah
setempat

membuat, dan
menyajikan produk
kerajinan dari
bahan kayu, bamby,
dan atau rotan yang
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KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI

INTI KELAS VII KELAS VIII KELAS IX
dengan yang bahan serat/tekstil bahan lunak yang kreatif dan inovatif
dipelajari di yang kreatif dan kreatif dan inovatif, sesuai dengan

sekolah dan
sumber lain yang
sama dalam sudut
pandang/teori

inovatif, sesuai
dengan potensi
daerah setempat
(misalnya
rumput/ilalang,
kapas, bulu domba,
kulit kayu, kain, tali
plastik dan lain-
lain)

4.3 memilih jenis bahan
dan teknik
pengolahan kertas
dan plastik
lembaran yang
sesuai dengan
potensi daerah
setempat

4.4 merancang,
membuat, dan
menyajikan produk
kerajinan dari
bahan kertas dan
plastik lembaran
yang kreatif dan
inovatif, sesuai
dengan potensi
daerah setempat

B. PENGOLAHAN

4.1 mengolah bahan
pangan buah segar
menjadi makanan
dan minuman
sesuai pengetahuan
rancangan dan
bahan yang ada di
wilayah setempat

4.2 mengolah, menyaji,
dan mengemas
bahan hasil
samping buah
menjadi produk
pangan yang ada di
wilayah setempat

4.3 mengolah, menyaji,
dan mengemas
bahan pangan
sayuran menjadi
makanan dan
minuman kesehatan
yang ada di wilayah
setempat

4.4 mengolah, menyaji
dan mengemas

sesuai dengan
potensi daerah
setempat (misalnya
tanah liat, getah,
lilin, clay polimer,
clay tepung,
plastisin, parafin,
gips dan lain-lain)

4.3 memilih jenis bahan
dan teknik
pengolahan kerang,
kaca, keramik dan
botol plastik yang
sesuai dengan
potensi daerah
setempat

4.4 perancangan,
pembuatan, dan
penyajian produk
kerajinan dari
kerang, kaca,
keramik dan botol
plastik yang kreatif
dan inovatif sesuai
dengan potensi
daerah setempat

B. PENGOLAHAN

4.1 mengolah, menyaji
dan mengemas
bahan pangan
serealia, kacang-
kacangan dan umbi
yang ada di wilayah
setempat menjadi
makanan dan atau
minuman sesuai
rancangan

4.2 mengolah, menyaji
dan mengemas
bahan pangan
serealia, kacang-
kacangan dan umbi
yang ada di wilayah
setempat menjadi
bahan pangan
setengah jadi

4.3 mengolah, menyaji
dan mengemas
bahan pangan
setengah jadi dari
bahan serealia,
kacang-kacangan,

dan umbi yang ada

potensi daerah
setempat

4.3 memilih jenis bahan
dan teknik
pengolahan bahan
logam, batu, dan
atau plastik yang
sesuai dengan
potensi daerah
setempat

4.4 merancang,
membuat, dan
menyajikan produk
kerajinan dari
bahan logam, batu,
dan atau plastik
yang kreatif dan
inovatif sesuai
dengan potensi
daerah setempat

B. PENGOLAHAN

4.1 m engolah bahan
pangan hasil
peternakan (daging|,
telur, susu) dan
perikanan (ikan,
udang, cumi,
rumput laut) yang
ada di wilayah
setempat menjadi
makanan serta
menyajikan atau
melakukan
pengemasan

4.2 membuat bahan
pangan setengah
jadi dari bahan
pangan hasil
peternakan (daging,
telur, susu) dan
perikanan (ikan,
udang, cumi,
rumput laut) yang
ada di wilayah
setempat serta
menyajikan atau
melakukan
pengemasan

4.3 membuat bahan
pangan setengah
jadi dari hasil
peternakan
(daging,telur, susu
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KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

—

N KELAS VII KELAS VIII KELAS IX

bahan hasil di wilayah setempat dan perikanan

samping sayuran menjadi produk (ikan, udang,cumi,

menjadi produk pangan jadi (siap rumput laut)

pangan yang ada di konsumsi) menjadi produk

wilayah setempat 4.4 membuat, menyaji pangan jadi (siap
dan mengemas konsumsi) serta
bahan hasil menyajikan atau
samping melakukan
pengolahan pengemasan
serealia, kacang- 4.4 mengolah bahan has
kacangan dan umbi samping dari
menjadi produk pengolahan hasil
pangan yang ada peternakan (daging,
wilayah setempat telur, susu) dan

perikanan (ikan,
udang, cumi,
rumput laut) yang
ada di wilayah
setempat menjadi
produk pangan
serta menyajikan
atau melakukan
pengemasanpeterna
kan (daging, telur,
susu) dan perikanaj
(ikan, udang, cumi
rumput laut)
menjadi produk
pangan yang ada d
wilayah setempat

=

B. MUATAN LOKAL
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi
yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan
daerah, yang materinya tidak sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan
atau terlalu banyak sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi
muatan lokal ditentukan oleh sekolah, tidak terbatas pada mata pelajaran seni-
budaya dan keterampilan, tetapi juga mata pelajaran lainnya, seperti Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMP. Muatan lokal merupakan mata
pelajaran, sehingga sekolah harus mengembangkan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Sekolah
dapat menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester, atau

dua mata pelajaran muatan lokal dalam satu tahun.
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Muatan kurikulum pada tingkat daerah di SMP Negeri 21 Malang Tahun
Pelajaran2018/2019mengacu pada:
a. Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor 188/188/KPTS/2005 tentang
Kurikulum Mata Pelajaran Bahasa Jawa untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/
MI Negeri dan Swasta dan SMP/SMPLB/MTs Negeri dan Swasta
b. Edaran Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur Nomor:
045.2/4340/103.07/2013 tanggal 9 Juli 2013, perihal Pembelajaran Bahasa
Daerah pada Jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA di Jawa Timur.
c. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 tentang Mata
Pelajaran Bahasa Daerah sebagai Muatan Lokal Wajib Di Sekolah/Madrasah
d. Kebijakan Pemerintah Kota Malang melalui Dinas Pendidikan Kota Malang
tentang pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup sebagai Muatan Lokal
di Kota Malang.

Muatan lokal di SMP Negeri 21 Malang merupakan kegiatan kurikuler untuk
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi, dan
keunggulan daerah wisata Kota Malang dan Provinsi Jawa Timur. Muatan lokal di
SMP Negeri 21 Malang terdiri atas:

1. Bahasa Jawa

Tujuan mata pelajaran bahasa Jawa adalah untuk membina keterampilan
berbahasa Jawa baik lisan maupun tertulis dalam upaya mempertahankan nilai-
nilai budaya Jawa masyarakat setempat dalam wujud komunikasi dan apresiasi
sastra.

Pembelajaran Mulok Bahasa Jawa, secara substantif bercirikan: (1) tematis, (2)
integratif, dan (3) komunikatif. Tematis: kegiatan pembelajaran dikemas
menggunakan tema tertentu untuk mewujudkan peristiwa komunikasi. Integratif:
kegiatan pembelajaran mengintegrasikan antara kemampuan berbahasa dan
kemampuan bersastra dengan memadukan keterampilan mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Komunikatif: pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan komunikatif dengan mengutamakan kompetensi ekspresif,
kompetensi strategis, kompetensi sosiolinguistik, dan kompetensi kewacanaan.

2. Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
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Tujuan mata pelajaran muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup adalah
menanamkan rasa cinta lingkungan hidup dalam bentuk kegiatan pembelajaran
pola hidup bersih dan menjaga keseimbangan ekosistem Kota Malang sebagai
daerah agrowisata.

Muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup dikembangkan dengan berdiri
sendiri sebagai mata pelajaran. Selain itu pendidikan lingkungan hidup juga

diintegrasikan pada seluruh mata pelajaran.
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Tabel 2.3: Tabel Alokasi Waktu Pembelajaran Muatan Lokal
SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

ALOKASI WAKTU PER
MATA PELAJARAN MINGGU
viih | vin | IX
MUATAN IOKAL
1. | Bahasa Jawa D 2 2
2. | Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) I | 1
Jumlah 3 3 3

C. PENGEMBANGAN DIRI

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh oleh guru.

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan

minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan Pengembangan

diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan

yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan

pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang

berkenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan

pengembangan karir peserta didik.

Tabel 2.4: Pengembangan Diri di SMP Negeri 21 Malang

Tahun Pelajaran 2018/2019

Komponen

Kelas
VII

Kelas
VIII

Kelas
IX

Pengembangan Diri

2**)

2**)

2**)

1. Terprogram

a. Ekstrakurikuler, yang terdiri atas

e Seni Rupa/Seni Lukis

e Pramuka

e BTA (Baca Tulis Al Qur’an)

e Kelompok Ilmiah Remaja

e Olimpiade Matematika

e Olimpiade IPA

e Hadrah

e Drum Band

e Band Musik

e Bola Voli

LSS - S S I - I -

LS - S S I - S -
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e Sepak Bola

e Bola Basket

e Seni Baca Al Qur’an

e Pramuka Inti

e Paskib

LS RS LS E SRS

LS RS LS E SRS

2. Tidak terprogram

a. Rutin

e Upacara bendera

e Apel Pagi

e Literasi

e Pembinaan Walikelas

e Pembacaan Surat Yasin

e Istighosah

e Senam

e Jum’at bersih

e Sholat Jum’at

e Sholat dhuhur berjamaah

e Peringatan Hari Besar Agama

e Amal Jum’at dan Rabu

e Piket kelas

LS ESESESESESESESESESESESES

LS ESESESESESESESESESESESES

S SE S L SESESESESESESESESESES

b. Spontan

e Sumbangan sukarela insidental

<

<

e Membuang sampah di tempatnya

<

<

<<

e Membiasakan berjabat tangan dan

memberi salam

3. Keteladanan

e Berpakaian rapi

e Membiasakan senyum, salam, sapa,

sopan dan santun

e Tertib dan disiplin dalam segala hal.

\4

\4

Jumlah

36

36

36

Berdasarkan kondisi objektif sekolah, penjelasan mengenai tujuan kegiatan

pengembangan diri yang ada di SMP Negeri 21 Malang adalah sebagai berikut.

a. Terprogram

1. Bimbingan Konseling

Melayani:
- masalah kesulitan belajar siswa

- pengembangan karir siswa
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- pemilihan jenjang pendidikan yang lebih tinggi
- masalah dalam kehidupan sosial siswa
2. Ekstrakurikuler :
1) Seni Lukis

Tujuan:
- Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang
seni lukis dan perupa

- Melatih siswa agar terampil melukis dan perupa

- Melatih siswa agar terampil dan mandiri

2) Pramuka

Tujuan:

- Memberi wahana kepada siswa untuk berlatih
berorganisasi

- Melatih siswa agar terampil dan mandiri

- Melatih siswa untuk mempertahankan hidup

- Menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah
airnya.

3) Paskibra

Tujuan:

- Memberi wahana kepada siswa untuk berlatih
berorganisasi

- Melatih siswa agar terampil dan mandiri

- Melatih siswa untuk mempertahankan hidup

- Menanamkan rasa bangga dan cinta terhadap tanah
airnya.

4) Hadrah
Tujuan:

- Memberi wahana pada siswa untuk berlatih seni musik Islami

- Melatih siswa agar terampil berdakwah
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- Mengembangkan nilai seni Islam

5) Baca Tulis Al-Quran

Tujuan:
- Memberi wahana pada siswa untuk terampil membaca Al-Quran

- Mengembangkan nilai seni Islam

6) Seni Baca Al-Quran

Tujuan:

- Memberi wahana pada siswa untuk berlatih seni membaca Al-Quran
- Melatih siswa agar terampil berdakwah

- Mengembangkan nilai seni Islam

7) Kelompok Ilmiah Remaja

Tujuan:
- Melatih siswa berpikir kritis dan ilmiah
- Melatih siswa terampil dalam menulis karya ilmiah

- Mengikutsertakan siswa dalam berbagai

kompetisi/lomba penulisan iptek.

8) Olimpiade MIPA

Tujuan:

- Mengembangkan prestasi siswa dalam bidang
matematika

- Meningkatakan kemampuan dan keterampilan siswa
dalam berfikir

- Mengikutsertakan siswa dalam berbagai kegiatan
lomba/olimpiade

9) Drum Band
Tujuan:

- Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang

musik drum band
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- Mengembangkan sikap kerja sama

- Melatih siswa agar terampil menggunakan alat-alat

musik drum band

10) Band Musik
Tujuan:
- Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang
musik
- Melatih siswa agar terampil bermusik
- Mengembangkan sikap kerja sama
11) Bola Voli
Tujuan:

- Mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bidang
bola voli sebagai olahraga prestasi

- Meningkatkan kesehatan fisik dan mental siswa

- Menumbuhkan sportifitas.

12) Sepak Bola
Tujuan:
- Mengembangkan bakat, minat, dan prestasi siswa
dalam bidang sepak bola
- Meningkatkan kualitas kesehatan fisik dan mental
siswa.
13) Bola Basket
Tujuan:
- Mengembangkan prestasi siswa dalam bidang bola
basket

- Meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa
dalam permainan bola basket sebagai olahraga prestasi
- Meningkatkan kualitas kesehatan dan sportifitas siswa

14) Drumband
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Tujuan:
- Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang
drumband

- Melatih siswa agar terampil dan mandiri

b. Tidak terprogram
1. Rutin

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Upacara bendera

Tujuan:

Meningkatkan kedisiplinan dan rasa cinta tanah air pada diri siswa
Senam

Tujuan:

Meningkatkan kebugaran fisik siswa
Jum’at bersih

Tujuan:

- Menjaga kebersihan lingkungan sekolah

- Pembelajaran terhadap kebersihan lingkungan

Sholat dhuhur berjamaah

Tujuan:
Membiasakan sholat berjamaah

Peringatan Hari Besar Agama

Tujuan:
Mensyukuri akan nikmat Tuhan YME

Amal Jum’at dan Rabu

Tujuan:
- Melatih kebiasaan beramal

- Melatih kepedulian dan kepekaan soaila

Piket kelas
Tujuan:
Melatih tanggung jawab pribadi maupun kelompok

Pembinaan Walikelas
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Tujuan:
Melatih tanggung jawab pribadi maupun kelompok
9) Sholat Jum’at
Tujuan:
- Membiasakan sholat berjamaah
- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan
10) Pembacaan Surat Yasin/ Al Qur’an
Tujuan:
- Melatih untuk membiasakan membaca Al-Qur’an

- Meningkatkan nilai-nilai dalam Al-Qur’an

11) Bank Sampah Malang
Tujuan :
- Melatih siswa selalu peduli terhadap keberlangsungan
lingkungan
- Membiasakan hidup
12) Istighosah
Tujuan :
Meningkatkan ketaqgwaan kepada Tuhan YME
13) Membaca Asmaul Husna
Tujuan :
- Mengenal sifat-sifat Alloh SWT
- Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan

2. Spontan

1) Sumbangan sukarela insidental

Tujuan: melatih berjiwa sosial antar sesama

2) Membuang sampah di tempatnya

Tujuan:

- Melatih disiplin
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- Melatih tanggung jawab akan kepedulian
lingkungan

3) Membiasakan berjabat tangan dan memberi salam

Tujuan: Wujud implementasi budaya sekolah

4) Keteladanan

- Berpakaian rapi
- Membiasakan senyum, salam, sapa, sopan dan

santun.
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Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Diri di SMP Negeri 21 Malang

adalah sebagai berikut.

a) Kegiatan Pengembangan Diri yang bersifat rutin/terstruktur dilaksanakan pada
waktu pembelajaran efektif dengan mengalokasikan waktu khusus dalam
jadwal pelajaran, dibina oleh guru dan konselor sekolah.

b) Kegiatan Pengembangan Diri pilihan dilaksanakan pada hari Jum’at dan atau di
luar jam pembelajaran (ekstrakurikuler) dibina oleh guru, praktisi, atau alumni
yang memiliki kualifikasi yang baik berdasarkan surat keputusan kepala
sekolah.

c) Alokasi Waktu
Pengembangan diri untuk kelas VII, VIII, dan IX dialokasikan 2 jam pelajaran
(ekuivalen 2 x 40 menit)

d) Penilaian
Kegiatan pengembangan diri dinilai dan dilaporkan secara berkala (setiap akhir
semester) kepada sekolah dan orang tua dalam bentuk nilai kualitatif.

Tabel2.5 :Kegiatan ekstrakurikuler SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

Jenis

No Ekstrakurikuler iR Ll Pembina Tempat
Rinto W,S.Pd
Pramuka Wajib kelas , Achmad Kholik,
Lol Jum’at S.Pdi
Denis Susanto SMPN 21
15.30 - 17.00 Septian Pradana
Pramuka Wajib kelas Rizki
2 1g Sabtu Rachmadhansyah
Siti Rohanah

Fitrotul H,S.Ag
Murthofiatis Z,S.Pd
Sabtu | 11.30 —13.00 | Asmaniatul J,S.Kom | AL

Masjid
Baca Tulis Alqur’an

(BTA) Drs. A. Jamil Hidavah
Sutoyo,S.Pd Y
4 | Olympiade IPA Sabtu | 11.30—13.00 | Kristin Siti R.F,S.Pd | 9 ¢
Olympiade .
5. Matematika Jumat | 14.30-16.00 | Sony Saifullah ,S.Pd. | 8.6
6 i%ﬂy{;‘ limiah Remaja | .10 | 1130-13.00 | Rumy W.S.Pd 7.4
7 Seni Lukis Sabtu 11.30—13.00 | Nur Mahmudin,S.Pd | 7.3
. Jumat | 13.00 —14.30 .
8 Paskibra Esphendhuza Sabtu | 12.00— 1330 Agus Dwi A smanto | Aula
9 Seni Musik Kamis | 15.30—-17.00 | Rinto W,S.Pd R Musik
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10 | SSB Esphendhusa Jumat | 15.00 — 16.30 | Hari Siswanto,S.Pd Brimob
;ﬁ? 15.30 ~17.00 Lap.

11 | Bola Basket Mi > 1 15.30-17.00 | Bayu Santoso,S.Pd
o 881 07.00-08.30 Basket
Selasa | 15.30-17.00 Lap.

12"} Bola Volly Kamis | 15.30-17.00 | D3 Volly

13 | Pramuka Inti uMmgg 15.00 - 17.00 | Rinto W,S.Pd Lapangan

14 | Drum band Jumat | 15.00—-17.00 | Rinto W,S.Pd Lapangan

15 | Hadrah Jumat | 13.00 — 14.30 | Ahmad Yahya, S.Pdi | Masjid

16 | Seni Baca Al-Qur’an | Sabtu | 11.30 —13.00 | Ahmad Yahya, S.Pdi | Aula

Catatan :
1. Tidak ada perpindahan ekstrakurikuler dalam 1 tahun ajaran (2 semester)
2. Bila siswa tidak terdaftar pada kegiatan ekstrakurikuler pilihan wajib maka,

Wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka Umum atau BTA Umum

D. BEBAN BELAJAR
Beban belajar kelas Reguler di SMP Negeri 21 Malang menggunakan sistem paket. Beban

belajar peserta didik dalam satu jam pembelajaran tatap muka adalah 40 menit, sedangkan

jumlah jam pembelajaran tiap minggunya adalah 41 jam pelajaran.
Tabel 2.6 :Beban Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

VII 40 41 42 1.720
VIII 40 41 42 1.720
X 40 41 36 1.440

Alokasi waktu penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur di SMP Negeri
21 Malang maksimal 50% dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang
bersangkutan.

Tabel 2.7 :Alokasi Waktu Penugasan Terstruktur (TT) dan Tugas Mandiri

Tidak Terstruktur (TMTT) di SMP Negeri 21 Malang
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Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelompok A
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3
2. Pendidikan Pancasila dan ;
Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 6 6
4. Matematika 5 5
5. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4
7. Bahasa Inggris 4 4
B. Kelompok B
1. Seni Budaya 3 3
2. Bahasa Jawa 2 2
3. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan ; ;
Kesehatan
4. Prakarya 3 1,5
5. Muatan Lokal
a. Bahasa Jawa 2 1
b. Pendidikan Lingkungan Hidup 1 0,5

Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan praktik di sekolah setara dengan
satu jam tatap muka. Empat jam praktik di luar sekolah setara dengan satu jam

tatap muka.

E. KETUNTASAN BELAJAR
1. Kriteria Ketuntasan Minimal
Ketuntasan belajar didasarkan pada beberapa pertimbangan, di antaranya
karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai, daya dukung (sarana dan

guru), dan karakteristik peserta didik.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, SMP Negeri 21 Malang menetapkan

ketuntasan belajar/kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebagai berikut.
Tabel 2.8 : Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) di SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas VII, VIII, dan IX
Komponen
Nilai | Predikat | Keterangan
Kelompok A

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 77 C Cukup
2. Pendidikan Pancasila dan 75 C Cukup

Kewarganegaraan
3. Bahasa Indonesia 75 C Cukup
4. Matematika 70 C Cukup
5. Ilmu Pengetahuan Alam 75 C Cukup
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 75 C Cukup
7. Bahasa Inggris 75 C Cukup

Kelompok B

1. Seni Budaya 75 C Cukup
2. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 75 C Cukup

Kesehatan
3. Prakarya 75 C Cukup
4. Muatan Lokal C

a. Bahasa Jawa 75 C Cukup

b. Pendidikan Lingkungan Hidup 75 C Cukup

2. Program Perbaikan dan Pengayaan

Peserta didik yang belum dapat mencapai ketuntasan minimal harus mengikuti

program perbaikan (remidial) sampai mencapai ketuntasan belajar yang

dipersyaratkan (pelaksanaan remidial test maksimal dua kali). Siswa yang telah

mencapai ketuntasan belajar 75% sampai dengan 100% dapat mengikuti

program pengayaan (enrichment).

Kegiatan perbaikan dan pengayaan dilaksanakan di luar jam tatap muka

(sepulang sekolah atau jam ke 0). Kegiatan perbaikan dan pengayaan dilakukan

setiap hari Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, dan atau Sabtu untuk siswa kelas VII,

VIII, dan IX yang mendapatkan nilai Ulangan Harian dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Tahun Pelajaran 2018/2019

Tabel 2.9 : Jadwal Pelaksanaan di SMP Negeri 21 Malang
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. Kelas
No. Hart VII VIII IX
1. Selasa v v v
2. Rabu v v v
3. Kamis v v '
4. Jumat v v '
5. Sabtu Vv Vv Vv

Remidial testing dilaksanakan sebanyak-banyaknya dua kali. Jika setelah dua kali
remedial, peserta didik tetap belum mencapai KKM, maka nilai tertinggi yang
ditetapkan sebagai perolehan nilai. Jika peserta didik yang mengikuti remedial
telah mencapai/melampaui KKM, maka nilai yang ditetapkan sebagai perolehan
nilai adalah setinggi nilai KKM.

F. KENAIKAN KELAS DAN KELULUSAN

1. Kenaikan Kelas

Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun pelajaran.
Kriteria Kenaikan Kelas
a. Siswa dinyatakan naik kelas setelah menyelesaikan seluruh program
pembelajaran pada dua semester di kelas yang diikuti.
b. Tidak terdapat nilai dibawah KKM maksimal 3 (tiga) Mata Pelajaran yang
meliputi :
- Pendidikan Agama Islam
- Pendidikan Kewarganegaraan
- Bahasa Indonesia

2. Kiriteria Kelulusan

a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran.
b. Lulus Ujian Sekolah Berstandar Nasional

¢. Mengikuti Ujian Nasional

3. Strategi Penanganan Siswa yang Tidak Naik Kelas dan Tidak Lulus
a. Penanganan Siswa yang tidak naik kelas
1) Siswa yang tidak naik dapat melanjutkan dengan mengulang dikelas

tingkat yang sama.
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2) Orang tua berhak untuk memindahkan anaknya ke sekolah lain dengan
catatan tetap tidak naik sesuai dengan kelas yang ditinggalkan
b. Penanganan siswa yang tidak lulus
1) Siswa yang tidak lulus berhak untuk mengulang di kelas tingkat yang
sama
2) Siswa yang tidak lulus berhak untuk pindah sekolah dengan catatan

mengulang dikelas yang sama

G. PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP
Pendidikan kecakapan hidup di SMP Negeri 21 Malang dilaksanakan secara
integral dalam pendidikan/pembelajaran semua mata pelajaran. Pengintegrasian
dilaksanakan dengan menganalisis KD setiap mata pelajaran yang berpotensi untuk
pengembangan kecakapan hidup tertentu. Proses analisis dilakukan oleh tim
pendidik setiap mata pelajaran melalaui kegiatan MGMPS. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, pendidik mengimplementasikan kecakapan hidup sebagai muatan
tambahan dalam pembelajaran.
Pendidikan kecakapan hidup secara maksimal dikembangkan melalui pembelajaran
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, Seni Budaya, Keterampilan,
Muatan Lokal, dan Kegiatan Pengembangan Diri.
Pendidikan kecakapan hidup yang ada di lingkungan SMP Negeri 21 Malang
meliputi hal-hal berikut.

1. Kegiatan Bidang Pertanian.

Lahan pertanian yang tersedia dimanfaatkan untuk :

a. Tanaman Obat Keluarga (TOGA) diantaranya: Jahe,Sirih,Kunyit,Lengkuas,
diL.)

b. Warung Hidup diantaranya : Cabai, Bayam, dan lain-lain

c. Budi daya buah mengkudu dibuat jus,

d. Hidroponik diantaranya : Sawi, kangkung dan lain-lain

2. Kegiatan Kantin

a. Kantin sekolah terdiri dari kantin sehat dan kantin kejujuran yang terdiri

dari 5 penjaja kantin termasuk kantin kejujuran.
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b. Kantin Sekolah cukup memadai, penjaja kantin selalu memakai celemek dan
sarung tangan serta masker.
c. Jajanan Siswa disediakan dikantin dan diperiksa oleh Badan POM
d. Menu makanan di atur oleh kantin agar sehat dan tidak membosankan anak
peserta didik.
3. Kegiatan Perikanan.
Ikan yang dipelihara antara lain ikan lele, ikan tombro yang pemeliharaannya
dilakukan oleh peserta didik yang bertugas di pokja. perikanan.
4. Kegiatan Bidang Pertamanan
Taman sekolah terdiri dari taman Kolam Visi dan Kolam Misi seta Tugu UKS
juga tanaman hias dan pot-pot gantung yang ada di teras dan halaman sekolah.
Perawatan taman dan pelaksanaan kegiatan keberhasilan meliputi seluruh
halaman sekolah .
5. Kegiatan 3 R
Reuse (Guna ulang) yaitu: Kami menggunaan kembali sampah yang masih
digunakan baik untuk fungsi yang sama maupun fungsi lain contohnya :
» Menggunakan kembali wadah/ kemasan untuk fungsi yang sama atau fungsi
lainnya
* Menggunakan alat-alat penyimpan elektronik yang dapat dihapus dan ditulis
kembali
* Menggunakan sisi kertas yang masih kosong untuk menulis
* Misalnya botol bekas minuman digunakan kembali menjadi bahan
keterampilan siswa.
* Menggunakan wadah/kantong yang dapat digunakan berulang-ulang
* Menjual atau memberikan sampah yang terpilah kepada pihak yang
memerlukan
Reduce (Mengurangi)yaitu berusaha mengurangi segala sesuatu yang
menyebabkan timbulnya sampah contohnya :
* Menggunakan kedua sisi kertas untuk penulisan dan fotokopi
* Menggunakan alat tulis yang dapat diisi ulang kembali
* Menyediakan jaringan informasi dengan computer (tanpa kertas)
* Maksimumkan penggunaan alatOalat penyimpan elektronik yang dapat

dihapus dan ditulis kembali
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* Menggunakan produk yang dapat diisi ulang (refill)

* Mengurangi penggunaan bahan sekali pakai

Recycle (Mendaur ulang) yaitu Kami mengolah sampah menjadi produk baru
contohnya :

* Memilih produk dan kemasan yang dapat didaur ulang dan mudah terurai
* Mengolah sampah kertas menjadi kertas/karton kembali

* Mekukan pengolahan sampah organic menjadi kompos (Komposting)

* Mekukan pengolahan sampah non organic menjadi barang yang bermanfaat

H. PENDIDIKAN BERBASIS KEUNGGULAN LOKAL DAN GLOBAL
Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global dikembangkan pada semua mata
pelajaran dan muatan lokal yang dilakukan dengan cara mengembangkan
pembelajaran dengan memperhatikan, menyesuaikan, dan memanfaatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan berbasis keunggulan lokal lebih difokuskan pada pembelajaran Bahasa
Inggris, muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup dan Bahasa Jawa.
Pengembangan pembelajaran diarahkan untuk mendukung keberadaan Kota Malang
sebagai Kota Pariwisata dan Agropolitan.
Pendidikan berbasis keunggulan global lebih difokuskan pada perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi dengan tersedianya layanan internet dan
multimedia pembelajaran yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk semua
mata pelajaran.

Pendidikan berbasis keunggulan lokal terintegrasi pada pendidikan ekstrakurikuler

sedangkan pendidikan keunggulan global pada SMP Negeri 21 Malang terintegrasi
pada kegiatan yang meliputi Program Penguasaan IPTEK siswa melalui

pembelajaran TIK..

I. PENDIDIKAN KARAKTER
Selain mengembangkan kompetensi, SMP Negeri 21 Malang juga mengembangkan
karakter peserta didik. Di antara karakter yang dikembangkan adalah religius, patuh
terhadap aturan, menghargai keberagaman, dan berpikir logis. Program pengembangan

nilai-nilai karakter pada peserta didik dilaksanakan secara terintegrasi dan berkelanjutan
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baik melalui proses pembelajaran maupun pengembangan diri. Karakter minimal yang
dikembangkan di SMP Negeri 21 Malang adalah sebagai berikut.
Tabel 2.10: Karakter Peserta Didik
SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019
Karakter

[am—

Religius

Percaya diri

Patuh pada aturan-aturan sosial
Menghargai keberagaman

Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif
Mandiri

Nasionalis

Menghargai karya dan prestasi orang lain

W © Ny 0N kv

Bertanggung jawab

p—
e

Bergaya hidup sehat

—
—

. Santun

—_
[\

. Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain

—
98]

. Jujur

p—
AN

. Disiplin

—
9]

. Kerja keras

—
o)

. Demokratis

Ju—
3

. Peduli sosial dan lingkungan

p—
*x

Ingin tahu

—_
\O

. Cinta ilmu

[\
=)

. Berjiwa wirausaha

\S)
—_

. Konasi (kemauan untuk bertindak)

N
[\S)

. Cermat dan teliti

N
(98]

. Sederhana
. Objektif
. Tekun

. Skeptis
27. Terbuka

N NN
N »n b
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Karakter

28. Mampu bekerjasama
29. Empati
30. Empiris

31. Peduli terhadap keselamatan kerja laboratorium

Pembinaan karakter di SMP Negeri 21 Malang dilaksanakan melalui tiga
kegiatan, yang meliputi:

1. Pembelajaran

Pembinaan karakter melalui pembelajaran dilakukan secara terintegrasi
pada penguasaan kompetensi dasar-kompetensi dasar setiap mata pelajaran.
Nilai-nilai karakter bangsa yang diintegrasikan disesuaikan dengan cakupan
dan karakteristik kompetensi dasar yang sedang dipelajari peserta didik pada
mata pelajaran masing-masing. Melalui upaya integratif ini diharapkan nilai-
nilai luhur karakter bangsa dapat terinternalisasi pada diri peserta didik.

Pengintegrasian nilai-nilai karakter dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran dilaksanakan mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
penilaian, dan tindak lanjut. Proses pengintegrasian nilai-nilai karakter pada
tahap perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan memasukkan nilai-nilai
karakter dalam pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) setiap mata pelajaran dan muatan lokal.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dan penilaian, pendidik setiap
mata pelajaran mengimplementasikan program pembelajaran yang disusun
dalam Silabus dan RPP kedalam proses pembelajaran dan penilaian, yang di
dalamnya terintegrasi penanaman nilai-nilai karakter.

Tabel 2.11: Contoh distribusi nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran

Mata Pelajaran Nilai Utama

1. Pendidikan Agama | Religius, jujur, santun, disiplin, bertanggung jawab,
cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai
keberagaman, patuh pada aturan sosial, bergaya hidup
sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja keras,

peduli

2. Pendidikan Nasionalis, patuh pada aturan sosial, demokratis, jujur,
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Mata Pelajaran

Nilai Utama

Kewarganegaraan

menghargai keberagaman, sadar akan hak dan

kewajiban diri dan orang lain.

3. Bahasa Indonesia

Berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, percaya diri,

bertanggung jawab, ingin tahu, santun, nasionalis

4. Ilmu Pengetahuan

Sosial

Nasionalis, menghargai keberagaman, berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan

lingkungan, berjiwa wirausaha, jujur dan kerja keras.

5. Matematika dan
[lmu Pengetahuan

Alam

Ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif,
bergaya hidup sehat, percaya diri, menghargai
keberagaman, disiplin, mandiri bertanggung jawab,

peduli lingkungan, cinta ilmu

6. Bahasa Inggris

Menghargai keberagaman, santun, percaya diri,

mandiri, kerja sama, patuh pada aturan sosial

7. Seni Budaya

Menghargai keberagaman, nasionalis, menghargai

karya orang lain, ingin tahu, jujur, disiplin, demokratis

8. Pendidikan
Jasmani, Olahraga,

dan Kesehatan

Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur,
percaya diri, mandiri, menghargai karya dan prestasi

orang lain

9. TIK/ Keterampilan

Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri,

bertanggung jawab, menghargai karya orang lain

10. Muatan Lokal

Menghargai keberagaman, menghargai karya orang

lain, nasionalis, peduli

Manajemen Sekolah

Manajemen SMP Negeri 21 Malang dikembangkan dengan berbasis

pada Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dengan mengedepankan prinsip

transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif. Pelaksanaan manajemen sekolah

yang transparan, akuntabel, dan partisipatif diharapkan menjadi teladan bagi

seluruh warga sekolah, khususnya peserta didik agar senantiasa

mengembangkan sikap jujur, adil, bertanggung jawab, suka bekerja sama,

saling menghormati, terbuka, dan berprestasi

Pengembangan Diri

Penanaman nilai-nilai karakter bangsa di SMP Negeri 21 Malang juga

diintegrasikan dalam pelaksanaan pengembangan diri, yang meliputi
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bimbingan konseling, ekstrakurikuler, dan pembiasaan. Pengintegrasian

dilaksanakan mulai tahapan penyusunan program, pelaksanaan program,

sampai dengan tindak lanjut.

Tabel 2.12: Pendistribusian dan internalisasi nilai-nilai karakter dalam
pengembangan diri

Pengembangan Diri

Nilai-nilai Karakter

1)
2)
3)
1)
2)

3)

1)
2)
3)
4)
5)

6)

1)
2)
3)

4)

Bimbingan pribadi
Penyesuaian diri dengan lingkungan belajar
yang baru
Mengenal minat, bakat dan kemampuan
Pengaruh kegiatan waktu luang terhadap
kegiatan fisik dan mental
Bimbingan sosial
Tata tertib sekolah
Kemampuan
berkomunikasi atau berpendapat
Pergaulan dengan teman
sebaya didalam dan diluar sekolah serta
masyarakat
Bimbingan belajar
Konsentrasi dalam belajar
Pengaruh teman sebaya
Pengembangan disiplin
dan berlatih baik secara mandiri maupun
kelompok
Cara belajar yang efektif
dan efisien
Cara pemecahan kesulitan
belajar
Menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi belajar dan kegiatan
positif
Bimbingan karir
Persiapan fisik dan
mental dalam meraik cita-cita
Orientasi dan informasi
pendidikan yang lebih tinggi
Pengenalan jenis-jenis
pekerjaan
Mengarahkan studi lanjut
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik

Bimbingan akhlak mulia

Memahami dan melaksanakan nilai-nilai positif
dalam interaksi sosial

2. Ekstrakurikuler

a. Pramuka

Religius, jujur, bertanggung jawab, mandiri, disiplin,
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Pengembangan Diri Nilai-nilai Karakter

kerja keras, sadar akan hak dan kewajiban, menghargai
keberagaman, peduli sosial dan lingkungan, nasionalis.

b. Olimpiade Ingin tahu, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif,
(Matematika, IPA) | percaya diri, menghargai keberagaman, disiplin,
mandiri bertanggung jawab, peduli lingkungan, cinta

ilmu
c. Seni Musik dan | Menghargai keberagaman, nasionalis, menghargai
Lukis karya orang lain, ingin tahu, jujur, disiplin, demokratis
d.  Olah Raga Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur, percaya
(Sepak Bola, diri, mandiri, menghargai karya dan prestasi orang lain
Basket, dIl.)
e. BTA Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur, percaya

diri, mandiri, menghargai karya dan prestasi orang lain

3. Pembiasaan

a. Rutin

- UpacaraBendera | Nasionalis, patuh pada aturan sosial, demokratis, jujur,
menghargai keberagaman, sadar akan hak dan
kewajiban diri dan orang lain.

- Jumat Bersih Bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, sadar akan
hak dan kewajiban, mencintai sesama, santun, peduli
sosial dan lingkungan, menghargai keberagaman

- Ibadah (Islam: Religius, jujur, santun, disiplin, bertanggung jawab,
Salat Dhuhur cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri, menghargai
berjamaah dan | keberagaman, patuh pada aturan sosial, bergaya hidup
Shalat Jumat, sehat, sadar akan hak dan kewajiban, kerja keras, peduli

serta Keputrian)

- Juma | Bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, sadar akan
t Sehat hak dan kewajiban, mencintai sesama, santun, peduli
sosial dan lingkungan, menghargai keberagaman

b. Spontan memberi salam, salim, membuang sampah pada
tempatnya, antri, mengatasi silang pendapat
(pertengkaran).

c. Keteladana | tidak merokok, berpakaian rapi, berbahasa yang baik,

n menghargai hak orang lain, rajin membaca, memuji
kebaikan, dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat
waktu.
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN PENILAIAN PEMBELAJARAN

A. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dalam pengembangan kurikulum 2013 di SMP Negeri 21

Malang diterapkan melalui hal-hal berikut.

1.

Pembelajaran Scientifik sangat ditekankan pada saat pembelajaran. Bentuk
pembelajaran scientifik sangat banyak jenisnya dalam pembelajaran.
Bermain peran, sosio-drama, observasi pasar tentang harga dan tentang
kehidupan para pedagang, kunjungan ke panti asuhan / jompo, kunjungan ke
museum, melihat kehidupan nelayan, mengamati kesulitan hidup dari media
masa, mendiskusikan kisah pejuang melaui momoar / film—ini semua hanya
sedikit contoh “kerja praktik” dalam pembelajaran. Anak harus mengalami
proses pembelajaran secara aktif. Dalam pembelajaran, seluruh siswa
hendaknya mendapat kesempatan dan porsi yang seimbang dalam praktik.
Dengan demikian, antara siswa yang satu dengan yang lain tidak ada
perbedaan yang mencolok dalam belajar. Perlakuan guru terhadap semua
siswa bersifat adil, artinya sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Siswa
melaksanakan pembelajaran dengan dengan hak yang sama, mereka bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Satu masalah dihadapi
bersama.

Dalam pembelajaran aktif siswa menjadi pusat pembelajaran (Student
Centre) sehingga tiap siswa dapat berbuat dan bertindak sesuai dengan
keinginan dan kreativitas masing-masing. Tidak harus dibatasi oleh aturan-
aturan yang sangat mengikat siswa sehingga membatasi ruang gerak dalam
pembelajaran. Meskipun demikian, tetap perlu ditanamkan disiplin, saling
menghargai, sikap sopan, bertanggung jawab, jujur, dan sikap-sikap positif
lainnya. Pada intinya, setiap kegiatan berlangsung pada batas-batas yang
wajar dan terkontrol guru.

Prinsip-prinsip dalam PAKEM diterapkan guru pada saat pelaksanaan
pembelajaran di dalam /luar kelas. Ini adalah salah satu cara untuk membuat

anak aktif, dapat bergaul, dan berkomunikasi dengan lingkungannya karena
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guru memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan setempat sebagai sumber
belajar.

Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar merupakan salah
satu strategi yang dapat dimanfaatkan guru agar pembelajaran yang
dilaksanakan benarbenar aktif dan dapat diikuti oleh siswa. Siswa dapat
meneliti, menganalisis, mempraktikkan, ,menyimpulkan dan melaporkan apa
yang dipelajari. Pada akhirnya pembelajaran menghasilkan suatu karya yang
dapat dipajang. Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) merupakan sumber
yang sangat kaya untuk bahan belajar anak. Lingkungan dapat berperan
sebagai media belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar).
Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat anak merasa
senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu
harus keluar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk
menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat
mengembangkan sejumlah keterampilan seperti mengamati (dengan seluruh
indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis (membuat dugaan),
mengklasifikasikan, membuat tulisan, dan membuat gambar/diagram.

4. Pajangan. Adanya karya-karya siswa dalam bentuk poster atau karya lain
yang dapat menginspirasi semua warga sekolah untuk konsisten menjalankan
nilai-nilai luhur Pajangan bukanlah sebagai suatu hal yang harus ada dalam
setiap pembelajaran yang menggunakan pendekatan PAKEM apabila
pajangan tersebut hanya merupakan pajangan semata tanpa makna tertentu
(misal sebagai sumber belajar, sebagai bahan pemecahan masalah, sumber,
atau sebagai bahan konfirmasi bagi siswa dalam mencocokkan konsep yang
dipelajari).

5. Cara bertanya yang memotivasi siswa untuk berpikir dan mengembangkan
kreativitas berpikir yang lebih tinggi.

6. Cara pembelajaran yang bervariasi harus banyak diciptakan guru. Sebaiknya
model pembelajaran yang telah dilaksanakan tidak terlalu sering diulang
walaupun dengan materi yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menghindari

kebosanan siswa dengan cara belajar tersebut.
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7. Penggunaan model tes yang bervariasi. Sebaiknya model tes yang telah
dilaksanakan sedapat mungkin tidak mengulang tes tersebut untuk melihat
kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep.

8. Dalam pembelajaran, pemecahan masalah digunakan sesering mungkin agar
siswa terbiasa dengan soal-soal yang bersifat pemecahan masalah. Hal ini
akan menjadi kebiasaan dan siswa akan selalu kritis dalam menanggapi
berbagai masalah yang terjadi di lingkungannya sehingga membuat siswa
semakin berpikir kreatif.

9. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang
menyenangkan. Ruang kelas yang menyenangkan merupakan unsur tak
terpisahkan dari pembelajaran IPS dengan pendekatan PAKEM. Dalam kelas
yang menerapkan PAKEM, anak-anak banyak belajar melalui bekerja dan
berbuat sehingga banyak menghasilkan produk. Hasil pekerjaan siswa
tersebut sebaiknya dipajang untuk membuat kelas menjadi hidup dan
menarik. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajang bisa memotivasi siswa
untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi siswa lain.
Pajangan dapat berupa gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi,
karangan, dan sebagainya yang berasal dari hasil karya perorangan,
berpasangan, atau kelompok. Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa
mempunyai karya yang dipajangkan. Ruang kelas yang penuh dengan
pajangan hasil pekerjaan siswa dan ditata dengan baik, dapat digunakan guru
dalam KBM sebagai rujukan ketika membahas suatu masalah.

10. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belajar.
Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi dalam belajar.
Pemberian umpan balik dari guru kepada siswa merupakan salah satu bentuk
interaksi antara guru dan siswa. Umpan balik hendaknya lebih mengungkap
kekuatan daripada kelemahan siswa. Selain itu, cara memberikan umpan
balik pun harus secara santun. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya
diri dalam menghadapi tugas-tugas belajar selanjutnya. Guru harus konsisten
memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan komentar dan catatan.
Catatan guru berkaitan dengan pekerjaan siswa lebih bermakna bagi

pengembangan diri siswa daripada hanya sekadar penilaian berupa angka.
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11. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental. Banyak guru yang sudah
merasa puas bila menyaksikan para siswa kelihatan sibuk bekerja dan
bergerak, apalagi jika bangku dan meja diatur berkelompok serta siswa
duduk saling berhadapan. Keadaan tersebut belum tentu mencerminkan
PAKEM. Aktif mental lebih diinginkan daripada aktif fisik. Tetapi dalam
pembelajaran, terutama dalam praktik yang membutuhkan gerak seperti
bermain peran, aktif fisik harus dihayati dengan aktif mental. Syarat
berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut untuk
mengungkapkan ide dan gagasan. Banyak siswa merasa takut ditertawakan,
takut disepelekan, atau takut dimarahi jika ide dan gagasannya salah. Oleh
karena itu, guru hendaknya menciptakan suasana kelas di mana guru tidak
marah kepada siswa saat ia memberikan jawaban yang belum tepat dan
siswa tidak menertawakan siswa lain jika mereka memberi jawaban yang
tidak benar. Siswa harus didorong untuk mencoba, dan berbuat kesalahan
adalah bagian penting dari belajar.

12. Keteladanan guru dengan segala sikap dan perilakunya dalam kegiatan
pembelajaran di dalam dan di luar kelas sangat penting.

13. Pemberian tekanan pada materi pelajaran tertentu yang terkait dengan nilai-
nilai luhur yang ingin diinternalisasikan, dilatihkan, dan dibiasakan.

14. Kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan materi sedang dibahas hendaknya
mendukung penanaman nilai luhur dalam 2013. Contohnya, diskusi
kelompok, simulasi, bermain peran, eksperimen sederhana, dan tugas-tugas
lainnya.

15. Diciptakan lingkungan kelas yang mendukung 2013. Contohnya, pajangan
kelas, peribahasa, slogan yang dapat memotivasi siswa untuk berperilaku
positif.

16. Dilakukan kegiatan-kegiatan lain yang dapat memotivasi siswa dalam
berperilaku positif, seperti cerita, nasihat dan motivasi guru pada awal dan
akhir pelajaran, menyanyikan lagu dan pemutaran film.

17. Adanya program sekolah yang mengkondisikan guru, siswa, dan warga

sekolah lain melaksanakan nilai-nilai luhur yang ingin dikembangkan.
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B. Penilaian

1. Hakikat Penilaian

Penilaian dalam Kurikulum SMP Negeri 21 Malang adalah penilaian
berbasis kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan
untuk mengetahui pencapaian kompetensi siswa yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan/
atau pada akhir pembelajaran. Fokus penilaian pendidikan adalah keberhasilan
belajar siswa dalam mencapai standar kompetensi yang ditentukan. Pada
tingkat mata pelajaran, kompetensi yang harus dicapai berupa Standar
Kompetensi (SK) mata pelajaran yang selanjutnya dijabarkan dalam
Kompetensi Dasar (KD). Untuk tingkat satuan pendidikan, kompetensi yang
harus dicapai siswa adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL).

2. Prinsip Penilaian

Penilaian hasil belajar siswa harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai

berikut:

a. Sahih (valid),yakni penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur;

b. Objektif,yakni penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas,
tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;

c. Adil, yakni penilaian tidak menguntungkan atau merugikan siswa, dan tidak
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, budaya, agama, bahasa, suku
bangsa, dan jender;

d. Terpadu, yakni penilaian merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari
kegiatan pembelajaran;

e. Terbuka, yakni prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan;

f.  Menyeluruh dan berkesinambungan, yakni penilaian mencakup semua
aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik yang sesuai, untuk
memantau perkembangan kemampuan siswa;

g. Sistematis, yakni penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap dengan

mengikuti langkah-langkah yang baku;
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h. Menggunakan acuan kriteria, yakni penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan;

i.  Akuntabel, yakni penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.

3. Teknik Penilaian

Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara komplementer
(saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Teknik penilaian
yang dimaksud antara lain melalui tes, observasi, penugasan, inventori, jurnal,
penilaian diri, dan penilaian antarteman yang sesuai dengan karakteristik
kompetensi dan tingkat perkembangan siswa.

a. Tes adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang jawabannya dapat benar
atau salah. Tes dapat berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes
kinerja. Tes tertulis adalah tes yang menuntut peserta tes memberi jawaban
secara tertulis berupa pilihan dan/atau isian.

b. Observasi adalah penilaian yang dilakukan melalui pengamatan terhadap
siswa selama pembelajaran berlangsung dan/atau di luar kegiatan
pembelajaran.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif
sesuai dengan kompetensi yang dinilai, dan dapat dilakukan baik secara
formal maupun informal.

c. Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa baik secara perorangan
maupun kelompok. Penilaian penugasan diberikan untuk penugasan
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur, dan dapat berupa praktik
di laboratorium, tugas rumah, portofolio, projek, dan/atau produk.

d. Portofolio adalah kumpulan dokumen dan karya-karya siswa dalam bidang
tertentu yang diorganisasikan untuk mengetahui minat, perkembangan
prestasi, dan kreativitas siswa (Popham, 1999). Bentuk ini cocok untuk
mengetahui perkembangan unjuk kerja siswa dengan menilai bersama
karya-karya atau tugas-tugas yang dikerjakannya. Siswa dan pendidik perlu
melakukan diskusi untuk menentukan skor.

e. Projek adalah tugas yang diberikan kepada siswa dalam kurun waktu

tertentu. Siswa dapat melakukan penelitian melaluipengumpulan,
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pengorganisasian, dan analisis data, serta pelaporanhasil kerjanya. Penilaian
projek dilaksanakan terhadap persiapan, pelaksanaan,dan hasil.

f. Produk (hasil karya) adalah penilaian yang meminta siswamenghasilkan
suatu hasil karya. Penilaian produk dilakukan terhadap persiapan,
pelaksanaan/proses pembuatan, danhasil.

g. Inventori merupakan teknik penilaian melalui skala psikologis yang dipakai
untuk mengungkapkan sikap, minat, dan persepsi siswa terhadap objek
psikologis.

h. Jurnal merupakan catatan pendidik selama proses pembelajaran yang berisi
informasi hasil pengamatan terhadap kekuatan dan kelemahan siswa yang
berkait dengan kinerja ataupun sikap dan perilaku siswa yang dipaparkan
secara deskriptif.

1. Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta siswa
untuk menilai dirinya sendiri mengenai berbagai hal. Dalam penilaian diri,
setiap siswa harus mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya secara
jujur.

j. Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
siswa mengemukakan kelebihan dan kekurangan temannya dalam berbagai
hal secara jujur.

Pengumpulan data penilaian selama proses pembelajaran melalui
observasi juga penting untuk dilakukan. Data aspek sikap yang meliputi sikap
spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dapat diperoleh dengan observasi,
penilaian diri, dan penilaian antarteman dan jurnal.

4. Berdasarkan Acuan Kriteria

Penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi

dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan belajar

minimal (KKM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-masing
dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar yang akan dicapai,
daya dukung (sarana dan guru), dan karakteristik peserta didik.

KKM diperlukan agar guru mengetahui kompetensi yang sudah dan belum

dikuasai secara tuntas. Guru mengetahui sedini mungkin kesulitan peserta

didik, sehingga pencapaian kompetensi yang kurang optimal dapat segera
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diperbaiki. Bila kesulitan dapat terdeteksi sedini mungkin, peserta didik tidak

sempat merasa frustasi, kehilangan motivasi, dan sebaliknya peserta didik

merasa mendapat perhatian yang optimal dan bantuan yang berharga dalam

proses pembelajarannya.

Acuan kriteria yang digunakan oleh SMP Negeri 21 Malang berdasarkan

Panduan Penilaian Tahun 2017 . Acuan kriteria tersebut dengan menggunakan

rumus:

Rentang Nilai = (nilai maksimum — nilai KKM) : 3

Tabel 4.1: Acuan Kriteria Penilaian di SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

KBM Pengetahuall:I ilziieterampilan Predikat | Keterangan
94 - 100 94 - 100 A Sangat Baik
78 86 —93 86—-93 B Baik
78 — 85 78 — 85 C Cukup
93 -100 93 -100 A Sangat Baik
75 84 -92 84 -92 B Baik
75 —83 75 - 83 C Cukup
91 -100 91-100 A Sangat Baik
70 81 -90 81-90 B Baik
70 — 80 70 — 80 C Cukup

Ketuntasan Belajar untuk sikap ditetapkan dengan skor modus B,

pengetahuan ditetapkan dengan skor rerata, dan untuk keterampilan

ditetapkan dengan capaian optimum.

8. Instrumen Penilaian
Dalam melaksanakan penilaian terhadap peserta didik dilakukan berbagai teknik
dan berbagai bentuk instrument penilaian. Teknik dan bentuk instrument
penilaian yang dilakukan di SMP Negeri 21 Malang dapat dilihat pada pada
tabel berikut.

SMP Negeri 21 Malang | Dokumen 1 KTSP Tahun Pelajaran 2018/2019



Tabel 4.3: Tabel Instrumen Penilaiandi SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Tes tertulis * Tes pilihan: pilihan ganda, benar-salah,
menjodohkan dll.

* Tes isian: isian singkat dan uraian

Tes lisan Daftar pertanyaan

Tes praktik (tes kinerja) | ¢ Tes identifikasi
* Tes simulasi

* Tes uji petik kinerja

Penugasan individual * Pekerjaan rumah

atau kelompok * Projek

Penilaian portofolio Lembar penilaian portofolio
Jurnal Buku cacatan jurnal

Penilaian diri Kuesioner/lembar penilaian diri
Penilaian antarteman Lembar penilaian antarteman

9. Prosedur Penilaian

Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk (a) menilai
pencapaian kompetensi siswa, (b) bahan penyusunan laporan hasil belajar, dan
(c) memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan berbagai instrumen baik tes maupun nontes atau penugasan
yang dikembangkan sesuai dengan karateristik kelompok mata pelajaran.

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik harus terencana, terpadu,
menyeluruh, dan berskesinambungan. Dengan penilaian ini diharapkan
pendidik dapat (a)mengetahui kompetensi yang telah dicapai siswa,
(b)meningkatkan motivasi belajar siswa, (¢c)mengantarkan siswa mencapai
kompetensi yang telah ditentukan, (d)memperbaiki strategi pembelajaran, dan

(e) meningkatkan akuntabilitas sekolah.
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10. Mekanisme Penilaian

Perencanaanpenilaian mencakup penyusunan kisi-kisi yang memuat indikator

dan strategi penilaian. Strategi penilaian meliputipemilihan metode dan teknik

penilaian, serta pemilihan bentuk instrumen penilaian

Pelaksanaan penilaian adalah penyajian penilaian kepada siswa. Penilaian

dilaksanakan dalam suasana kondusif, tenang dan nyaman dengan menerapkan

prinsip valid, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, menggunakan
acuan kriteria, dan akuntabel. Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada
tahap analisis adalah menganalisis hasil penilaian menggunakan acuan kriteria
yaitu membandingkan hasil penilaian masingmasing siswa dengan standar
yang telah ditetapkan. Untuk penilaian yang dilakukan oleh pendidik hasil
penilaian masing-masing siswa dibandingkan dengan KKM. Analisis ini
bermanfaat untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar
siswa, serta untuk memperbaiki pembelajaran.

Tindak lanjut hasil analisis kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sebagai

tindak lanjut hasil analisis meliputi:

a. Pelaksanaan program remedial untuk siswa yang belum tuntas (belum
mencapai KKM) untuk hasil ulangan hariandan memberikan kegiatan
pengayaan bagi siswa yang telah tuntas;

b. Pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah dilaksanakan.

c. Pelaporan hasil penilaian disajikan dalam bentuk profil hasil belajar siswa.

Pada tahap pelaporan hasil penilaian, pendidik melakukan kegiatan sebagai

berikut:

a. Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam
penilaian (hasil ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan
ulangan akhir semester atau ulangan kenaikan kelas);

b. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap siswa pada setiap
akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali kelas atau
wakil bidang akademik dalam bentuk nilai prestasi belajar (meliputi
aspekpengetahuan, praktik, dan sikap) disertai deskripsi singkat sebagai
cerminan kompetensi yang utuh;

c. Memberi masukanhasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama

dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan
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sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan

kepribadian siswa;

d. Pendidik yang menilai ujian praktik melaporkan hasil penilaiannya kepada

pimpinan satuan pendidikan melalui wakil pimpinan bidang akademik

(kurikulum).

11. Laporan Penilaian

Tahap Pelaporan hasil belajar peserta didik SMP Negeri 21 Malang

dilaksanakan sebanyak 2 kali dalam setahun. Pelaporan tersebut

dilaksanakan setiap akhir semester sebelum libur akhir semester dan libur

kenaikan kelas.

Bentuk rapor di SMP Negeri 21 Malang terdiri dari 2 bagian yaitu capaian

nilai dan deskripsi.

Tabel 4.4: Capaian Nilai Rapor di SMP Negeri 21 Malang
Tahun Pelajaran 2018/2019

A. Sikap

1. Sikap Spiritual

Diisi deskripsi sikap spiritual

2. Sikap Sosial

Diisi deskripsi sikap sosial

B. Pengetahuan dan Keterampilan

Pengetahuan Keterampilan
No Mata KKM " T :
Pelajaran Nilai Predik | Deskripsi Nilai Predik Deskripsi
at at
Kelompok A (Umum)
Pendidikan Diisi .. . Diisi
Diisi | Diisi Diisi Diisi
Aga@a dan. Ktile denean | dengan | dengan denga dengan |  Diisi dengan
1. | Budi Pekerti p g ) g deskripsi n . g deskripsi
mata angka | nilai A- pencapaian | angka nilai A- pencapaian nilai
pelajar | 1.100 D nilai D
an 1-100
Pendidikan
) Pancasila dan
" | Kewarganegara
an
3 Bahasa
" | Indonesia
4. | Matematika
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Mata
Pelajaran

KKM

Pengetahuan

Keterampilan

Nilai

at

Predik | Deskripsi

Nilai

Predik

Deskripsi
at P

[lmu
Pengetahuan
Alam

IImu
Pengetahuan
Sosial

7

Bahasa Inggris

Kelompok B

8.

Seni Budaya

Pendidikan
Jasmani,
Olahraga, dan
Kesehatan

10.

Prakarya

11

Muatan Lokal

Bahasa Jawa

Pendidikan
Lingkungan
Hidup

C. Ekstrakurikuler

No Kegiatan Ekstrakurikuler

Nilai

Keterangan

had I fan

D. Ketidakhadiran

Sakit

hari

Izin

hari

Tanpa Keterangan

hari
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BABV
KALENDER PENDIDIKAN

A. PERMULAAN TAHUN PELAJARAN
Permulaan Tahun Pelajaran2018/2019 di SMP Negeri 21 Malang dilaksanakan
pada tanggal 16 Juli 2018.
B. PERHITUNGAN HARI EFEKTIF PEMBELAJARAN
J“ml?h Jumlah
Jumlah | Jumlah Jumlah Jumlah Sgn Jumlah Jumlah Hari Jumlah
I;Im 2! l\l,llm a Hari lIl_Im 2} Al u: Hari lll_lm ? PTS, Hari Jumla
No BULAN art 88 | Mingg Jart wa Awal art PAS, | Pemba | h Hari
Kalend u d Libur Puasa Masuk Libur UKK ian Efekiif
er Efektif lsl an Resmi dan Semester ’ 8
abtu Idul Sekolah dan Raport
Fitri Ujian
1 | Juli2018 31 2 0 3 10 9
2 | Agustus 2018 31 5 2 21
3 | September 2018 30 4 10 1 19
4 | Oktober 2018 31 5 8 0 23
5 | Nopember 2018 30 4 8 1 21
6 | Desember 2018 31 4 10 1 11 6 1 2
7 | Januari 2019 31 5 8 1 22
8 | Februari 2019 28 4 8 1 19
9 | Maret 2019 31 4 10 1 10 10
10 | April 2019 30 4 2 1 10 9
11 | Mei 2019 31 5 2 3 18
12 | Juni 2019 30 4 10 2 7 5 1 5
Jumlah 365 50 105 14 11 26 26 2 181
C. MINGGU EFEKTIF BELAJAR DAN LIBUR SEKOLAH
1. SEMESTER GASAL
JUMLAH MINGGU DALAM
N Bul SEMESTER GASAL K
° wian Jumtap | Tidak | Efektif | Efekti eterangan
efektif | Terganggu f
1 | Juli 2018 2 0 0 2
2 | Agustus 2018 5 0 0 5
3 | September 2018 4 0 0 4
4 | Oktober 2018 5 0 0 5
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5 | Nopember 2018 4 0 1 3 PAS
JUMLAH MINGGU DALAM
Bul SEMESTER GASAL K
No wian Jumtap | Tidak | Efektif | Efekti eterangan
efektif | Terganggu f
6 | Desember 2018 4 2 2 0 Pasca PAS, Libur semester

gasal

Total 24 2 3 19

Rincian Minggu efektif : 24 Minggu — 5 Minggu = 19 Minggu
Jumlah jam pelajaran efektif : 19 x 6 (jam pelajaran) = 114 JP

2. SEMESTER GENAP ( semester 6 )

JUMLAH Minggu DALAM
SEMESTER GENAP
No Bulan Jumla Tldal.( Efektif | Efekti Keterangan
efekti
h P Terganggu f

1 | Januari 2019 5 0 0 5
2 | Februari 2019 4 0 0 4
3 | Maret 2019 4 0 1 3
4 | April 2019 4 0 2 2 US/USBN, UN
5 | Mei12019 5 0 5 0 Pasca UN
6 | Juni 2019 4 0 4 0 Pasca UN

Total 26 0 12 14

Rincian Minggu efektif : 26 Minggu — 12 Minggu = 14 Minggu

Jumlah jam pelajaran efektif : 14 x 6 (jam pelajaran) = 84 Jam pelajaran

D. WAKTU PEMBELAJARAN EFEKTIF

JAM PELAJARAN
MINGGU EFEKTIF PER MINGGU JAM PELAJARAN 1 TAHUN
36 41 1.476 jam pelajaran
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E. RINCIAN KEGIATAN

JULI 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 2191116 25 |30 2s/d 14 Libur Kenaikan Kelas
Pengenalan Lngkungan
Selasa 3 (10017 24 31 165/d 18 Sekilah siswa I%elasgVH
Pembelajaran Baris Berbaris
Rabu 4 18 25 165/d 18 siswa kejlas VIII dan IX
Kamis 12119] 26 19 ¢/d27 | Orientasi Pembelajaran,
Jum'at 13120 27 Informasi KD dan Penilaian
14
AGUSTUS 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 6 | 13120 27 15¢/d 16 | Kegiatan Peringatan HUT
Selasa 7 (14 (21| 28 Kemerdekaan RI ke- 71
Rabu 17 Upacara Peringatan HUT
Kamis Kemerdekaan RI Ke-71
Jum'at 22 Hari Raya Idul Adha 1435 H
Sabtu
Minggu 12 19 26
SEPTEMBER 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 3 ﬂ 17| 24 11 Tahun Baru Hijriah 1436 H
Selasa 4 18] 23
Rabu 5112119 26
Kamis 6 [13]20]| 27
Jum'at 7 (1421 28
Sabtu 1|8 |15|22| 29
EVETTTE > 9 16 23 30 |
OKTOBER 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 1 . 15122 29 17¢/d2g | Ulangan Tengah Semester
Gasal
Selasa 9 1161231 30 31 Penerimaan Rapor Tengah
2 Semester Gasal
Rabu 3110|1724 31
Kamis 4 | 11|18 1]25
Jum'at 511211926
Sabtu 6 | 132027
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NOPEMBER 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 5112 ﬁ 26 12s/d 15 | Rencana Try Out Mandiri 1
Selasa 6 |13 27 30 Ulangan Akhir Semester
Rabu 7 14|21 28
Kamis 1|8 [15]22] 29
Jum'at 219116123 ] 30
Sabtu 3110]17]24
Minggu
DESEMBER 2018 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 3 11017 24/31 3s/d7 Ulangan Akhir Semester
Maulid Nabi Muhammad
Selasa 4 | 11|18 12 SAW
Rabu S 112119 26 10s/d 13 | Rencana Try Out Kota 1
Kamis 6 1131201 27 14 Penerimaan Rapor Semester
Gasal
Jum'at 7 114121 28 17 s/d 31 | Libur Semester Gasal
Sabtu 1|8 |15{22| 29 25 Hari Raya Natal
Minggu
JANUARI 2019 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin H 7 | 14|21 ] 28 1 Tahun Baru Masehi 2017
Selasa 8 115122 29 5 ¢/d 8 Orientasi Pembelajaran,
Rabu 219 116]23] 30 Informasi KD dan Penilaian
Kamis 3110]17(24| 31 28 s/d 31 | Ujian Praktik Kelas IX
Jum'at 4 | 11|18 25
Sabtu 5112119126
It o 3 20 27
FEBRUARI 2019 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin H 1118 25 5 Tahun Baru Imlek 2568
Selasa 12119 26 18 s/d 21 Try Out Mandiri 2
Rabu 6 | 13120 27
Kamis 7 | 14|21 ] 28
Jum'at 1|8 [15]22
Sabtu 219 1]16]|23
MARET 2019 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 4 11|18 ] 25
Selasa 5 [12]19] 26 7 Hari Raya Nyepi Tahun Saka
Rabu 6 | 13|20 27 1937
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Ulangan Tengah Semester
. Genap Kelas VII dan VIII dan
Kamis 14|20} 28 8s/d15 Ulané)an Akhir Semester
Genap Kelas IX
Jum'at 1|8 |15(22| 29 255s/d 28 | Try Out Kota Ke-2
Sabtu 219116123 ] 30
Minggu
APRIL 2019 Tanggal Uraian Kegiatan

Senin 1| 8 [15]22] 29 3 Isro Miroj 1437 H
Selasa 29 ]16]23 H 19 Wafat Isa Al Masih
Rabu 10 [ 17 | 24 5s/d12 | Ujian Sekolah
Kamis 4 111|181 25 15s/d 18 | Perkiraan Try Out Kota ke 3
Jum'at 5112 26 22 s/d 25 | Ujian Nasional

6 |13 27

7

MEI 2019 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 13120 27 1 Hari Buruh Internasional
Selasa 6s/d7 Libur Permulaan Puasa
Rabu 8s/d 16 Hari Efektif Fakultatif
Kamis 19 Hari Raya Waisak 2570

, Ulangan Kenaikan Kelas VII

Jum'at 31 18s/d24 | S
Sabtu 30 Kenaikan Isa Al Masih

JUNI 2019 Tanggal Uraian Kegiatan
Senin 311017 24 1s/d13 Libur Hari Raya
Selasa 4 |11 | 18] 25 21 Penerimaan Rapor
Rabu 12119 | 26 24 Libur Kenaikan Kelas
Kamis 13120 27
Jum'at 7 14|21 | 28
Sabtu 1|8 |15]|22] 29
Minggu

BAB VI
PENUTUP
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Dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 61 tahun 2014
tentang Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Peraturan Menteri
Pendidikan NasionalNomor 58 tahun2014 tentang Kurikulum SMP/MTs, maka SMP
Negeri 21 Malang telah selesai menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) pada awal tahun pelajaran 2018/2019. KTSP (Kurikulum 2013) ini
merupakan salah satu pedoman dan acuan dalam kegiatan belajar mengajar di SMP

Negeri 21 Malang.

Besar harapan kami, semoga Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kurikulum 2013)
SMP Negeri 21 Malang ini memenuhi syarat sehingga rencana kami untuk
mengembangkan SMP Negeri 21 Malang dapat terlaksana dengan baik. Besar harapan
kami adanya dukungan dari berbagai pihak, khususnya guru, tenaga pendidikan
maupun siswa serta masyarakat yang diwakili oleh orang tua wali murid. Atas bantuan
yang sudah diberikan kepada kami dari berbagai pihak, kami mengucapkan banyak
terima kasih. Kepada pemerintah yang memberi kesempatan kepada kami untuk
menyusun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Semoga Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Kurikulum 2013) SMP Negeri 21 Malang ini mampu

menjadi sarana bagi sekolah untuk ikut mencerdaskan bangsa.
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